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ABSTRAK

Nasrilia, Yonanda Kumala. 2025. Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita
Berdasarkan Kriteria Hadar Ditinjau dari Kemampuan Matematika
Peserta Didik pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel, Skripsi,
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Dr. H. Imam Sujarwo, M. Pd.

Kata Kunci: Kesalahan, Soal Cerita, Kriteria Hadar

Analisis kesalahan digunakan sebagai langkah untuk mengetahui jenis
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik ketika menyelesaian sebuah soal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita oleh peserta didik materi persamaan linear satu variabel
berdasarkan kriteria Hadar yang ditinjau dari kemampuan matematika peserta
didik. kemampuan matematika peserta didik dibagi menjadi tiga tingkatan,
kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan kemampuan
matematika rendah. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh
peserta didik digunakan jenis kesalahan berdasarkan kriteria Hadar yang
diantaranya kesalahan informasi, kesalahan dalam menafsirkan, kesalahan dalam
berlogika untuk mengambil suatu simpulan, kesalahan dalam menggunakan
teorema atau definisi, solusi akhir tidak diperiksa ulang, dan kesalahan teknis.

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian dilakukan di salah satu MTs di Kabupaten Kediri pada kelas
VII-A. Peneliti sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan informasi. Sumber
data dalam penelitian ini terdiri atas data hasil tes kemampuan matematika, hasil
tes analisis kesalahan, dan hasil wawancara. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan wawancara. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian
menggunakan triangulasi metode yang meliputi tes analisis kesalahan dan
wawancara. Teknik analisis data terdiri atas tahap pengumpulan data, kemudian
mereduksi data, selanjutnya data disajikan dan dilakukan penarikan simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peserta didik dengan kemampuan
matematika tinggi melakukan kesalahan pada solusi akhir yang tidak diperiksa
ulang, (2) peserta didik dengan kemampuan matematika sedang melakukan
kesalahan yang terdiri atas kesalahan informasi, kesalahan dalam menafsirkan,
kesalahan dalam menggunakan teorema atau definisi, solusi akhir tidak diperiksa
ulang, dan kesalahan teknis, dan (3) peserta didik dengan kemampuan matematika
rendah melakukan kesalahan yang terdiri atas kesalahan dalam menafsirkan,
kesalahan dalam berlogika untuk mengambil simpulan, kesalahan dalam
menggunakan teorema atau definisi, solusi akhir tidak diperiksa ulang, dan
kesalahan teknis.

XiX



ABSTRACT

Nasrilia, Yonanda Kumala. 2025. Analysis of Errors in Solving Word Problem
Based on Hadar's Criteria in View of Student's Mathematical Ability in the
Material of Single-Variable Linear Equation. Thesis, Tadris Mathematics
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Dr. H.
Imam Sujarwo, M. Pd.

Keywords: Errors, Word Problem, Hadar’s Criteria

Error analysis is used as a step to determine the types of errors made by
students when solving a problem. The purpose of this study was to determine the
types of errors in solving word problem by students on the material of linear
equations of one variable based on Hadar's criteria which are reviewed from the
students' mathematical abilities. Students' mathematical abilities are divided into
three levels, high mathematical abilities, medium mathematical abilities, and low
mathematical abilities. To determine the types of errors made by students, the
types of errors based on Hadar's criteria are used, including misused data,
misinterpreted language, logically invalid inference, disoriented theorem or
definition, unverified solution, technical errors.

This research is a qualitative research with a descriptive approach. The
research was conducted at one of the MTs in Kediri Regency in class VII-A. The
researcher is the main instrument in collecting information. The data sources in
this study consist of data from mathematics ability tests, error analysis test results,
and interview results. Data collection techniques use tests and interviews.
Checking the validity of data in the study uses triangulation methods which
include error analysis tests and interviews. Data analysis techniques consist of the
data collection stage, then data reduction, then data is presented and conclusions
are drawn.

The results of the study showed that (1) students with high mathematical

abilities made mistakes in unverified solution, (2) students with moderate
mathematical abilities made mistakes consisting of misused data, misinterpreted
language, disoriented theorem or definition, unverified solution, technical errors,
and (3) students with low mathematical abilities made mistakes consisting of
misinterpreted language, logically invalid inference, disoriented theorem or
definition, unverified solution, and technical errors.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no.

0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesalahan dalam konteks matematika adalah bentuk penyimpangan
sistematis dari jawaban yang sebenarnya (Gusman dkk., 2021). Kesalahan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata salah yang
bermakna tidak benar atau keliru. Matematika membekali peserta didik
dengan kemampuan matematika yang memungkinkan berpikir secara
sistematis, kritis, logis, efektif, dan kreatif. Selain itu, matematika
mengajarkan sikap jujur dan disiplin serta membentuk daya nalar untuk
memecahkan masalah (Hajerina dkk., 2022). Dalam menyelesaikan masalah,
seseorang tidak pernah sepenuhnya luput dari kesalahan, terutama yang
berkaitan dengan objek matematika itu sendiri (Suciati & Sartika, 2023).
Dengan demikian, analisis kesalahan dalam penyelesaian masalah matematika
oleh peserta didik penting untuk dilakukan.

Menurut Gusman (2021), analisis kesalahan merupakan metode
diagnosis yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
berbagai jenis penyimpangan atau kesalahpahaman yang dialami peserta didik
dalam mempelajari materi matematika. Tujuan menganalisis kesalahan peserta
didik adalah agar guru dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang kesalahan yang sering terjadi dan merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif guna membantu peserta didik mengatasi kesulitan tersebut.

Beberapa teori telah dikembangkan dalam analisis kesalahan peserta didik,



salah satunya adalah kriteria kesalahan yang dikemukakan oleh Nitsa
Movhovitsz-Hadar.

Analisis kesalahan berdasarkan kriteria Nitsa Movhovitsz-Hadar
(1987) merupakan proses atau metode yang melibatkan enam Kkriteria
kesalahan yang dapat digunakan sebagai analisis kesalahan peserta didik
dalam nmenyelesaikan soal matematika. Kriteria tersebut meliputi (1)
kesalahan informasi, (2) kesalahan dalam menafsirkan, (3) kesalahan dalam
berlogika dalam menentukan simpulan, (4) kesalahan dalam menerapkan
cara/teorema, (5) solusi akhir tidak diperiksa ulang, dan (6) kesalahan teknis
(Hadar, 1987). Karena kriteria kesalahan Hadar menyediakan metode yang
dapat menganalisis jenis kesalahan peserta didik secara mendalam dan
menyeluruh, peneliti memutuskan untuk menggunakan teori tersebut dalam
penelitian ini.

Menurut Suciati dan Sartika (2023), analisis kesalahan Hadar cocok
digunakan untuk mendiagnosis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan
soal matematika yang berbentuk cerita karena mencakup Keriteria yang
mengidentifikasi letak kesalahan secara spesifik seperti informasi dalam soal,
pemodelan kalimat matematika, proses perhitungan, hingga menuliskan
simpulan akhir. Soal cerita merupakan jenis soal yang menyajikan masalah
matematika dalam bentuk cerita yang mencerminkan situasi sehari-hari
(Sulestry & Meliyana, 2018). Soal cerita ialah jenis soal yang biasanya
merepresentasikan kehidupan sehari-hari dan disajikan dalam bentuk narasi
yang bermakna, sehingga peserta didik dapat memahaminya dan

menjawabnya secara sistematis, membantu peserta didik memahami esensi



dari suatu masalah matematika (Adhim & Amin, 2019). Dari definisi di atas,
dapat disimpulkan soal cerita ialah jenis soal yang menyajikan masalah
matematika ke bentuk narasi bermakna yang mencerminkan situasi sehari-
hari, juga membantu peserta didik memahami esensi dari suatu permasalahan
matematika.

Menurut Angateeah (2017), ketika menggunakan soal cerita dalam
pembelajaran matematika dapat membantu dalam peningkatkan keterampilan
peserta didik saat mengaitkan materi matematika yang telah dipelajari dengan
situasi  kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena saat proses
pemecahan masalah soal cerita, peserta didik perlu menemukan informasi
relevan dari teks yang menggambarkan keadaan dunia nyata dan
mengubahnya menjadi simbol matematika. Namun, dalam proses
pembelajaran matematika, soal cerita menjadi tantangan dan kesulitan
tersendiri bagi peserta didik, sehingga tidak jarang ditemukan peserta didik
sering melakukan kesalahan saat menghadapi penyelesaikan soal cerita.
Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian oleh Dwidarti dkk. (2019) yang
menyatakan bahwa sebagian peserta didik melakukan kesalahan pada saat
menyelesaikan soal cerita matematika. Ini dapat terjadi sebab peserta didik
masih mengalami kesulitan baik pada pemahaman konsep, penerapan prinsip,
maupun pada keterampilannya.

Soal cerita sering ditemui pada materi persamaan linear satu variabel
(PLSV) pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) di kelas VII. Materi
PLSV merupakan materi aljabar dasar yang diajarkan pertama kali sebagai

prasyarat guna mendapat materi aljabar yang lebih mendalam seperti



pertidaksamaan linear satu variabel dan sistem persamaan liniear dua variabel
(Ariansyah dkk., 2021). Dengan demikian, jika peserta didik masih belum
menguasai materi PLSV dengan baik, maka peserta didik akan kesulitan untuk
memahami materi aljabar selanjutnya (Nihayah, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Indra dan Meliyana (2018)
memaparkan bahwa peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita materi PLSV di antaranya kesalahan dalam mengidentifikasi,
kesalahan dalam menyetakan model matematika yang tepat, kesalahan dalam
menyelesaikan model matematika dari sajian soal yang diberikan, yang
disebabkan oleh kemampuan dasar dalam operasi hitung peserta didik yang
rendah, dan kesalahan dalam menyimpulkan jawaban dari soal cerita yang
telah diberikan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Restuningsih dan Habibah
(2021) memaparkan bahwa peserta didik melakukan kesalahan dalam
menyelesakan soal cerita materi PLSV di antaranya kesalahan dalam
membaca, pemahaman, keterampilan, pengkodean, hingga transformasi.
Kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita dapat
memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan proses analisis untuk
mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika (Ndek dkk., 2022). Beberapa penelitian di atas mendukung
informasi yang didapatkan oleh peneliti dari guru Matematika di salah satu
Madrasah Tsanawiyah (MTs) di kabupaten Kediri, peserta didik masih sering
melakukan kesalahan saat mengerjakan soal cerita pada materi persamaan

linear satu variable (PLSV).



Masalah yang menjadi tanggung jawab guru ketika peserta didik
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal tidak hanya terbatas dalam
identifikasi jenis kesalahan (Fauziah & Astutik, 2022). Guru juga harus
memahami berbagai faktor yang mempengaruhi kesalahan peserta didik saat
menyelesaikan soal, seperti gaya belajar, motivasi, kesiapan peserta didik,
gender, metode pembelajaran yang digunakan, serta kemampuan matematika
peserta didik (Hartini & Setyaningsih, 2023).

Kemampuan matematika adalah keterampilan atau kecakapan yang
diperlukan peserta didik untuk mencari solusi dan mengatasi berbagai masalah
matematika, baik yang bersifat rutin maupun tidak rutin. Kemampuan ini
mencakup aspek penalaran, komunikasi, pemecahan masalah, koneksi,
pemahaman konsep, berpikir Kkritis dan kreatif, serta keterampilan lain yang
diterapkan dalam aktivitas sehari-hari (Suciati dkk., 2021). Setiap peseta didik
mempunyai tingkat kemampuan matematika yang berbeda, sehingga jenis
kesalahan yang dialami pun bervariasi. Selain itu, kemampuan matematika
sangat berpengaruh dalam menyelesaikan soal cerita oleh peserta didik
(Hartini & Setyaningsih, 2023). Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
jenis dan penyebab kesalahan peserta didik dengan melakukan wawancara
berdasarkan kategori kemampuan matematika yang dimiliki peserta didik.

Beberapa penelitian yang membahas terkait kesalahan peserta didik
dalam menyelesaikan soal cerita di antaranya analisis kesulitan peserta didik
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi himpunan (Dwidarti dkk., 2019),
analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika

berbasis HOTS materi pola bilangan (Halim dkk., 2021), dan analisis



kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi
persamaan linear satu variabel ditinjau dari gender dan berdasarkan teori
Newman (Anwariyah & Nurhanurawati, 2023). Penelitian sebelumnya lebih
sering membahas kesalahan dalam mengerjakan soal, khususnya pada materi
aljabar trigonometri, dan soal matematika lainnya. Namun, belum banyak
penelitian yang fokus pada kemampuan matematika dalam soal cerita pada
materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dengan menggunakan kriteria
Hadar. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan ini memiliki unsur
kebaruan.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan upaya untuk mendeskripsikan
berbagai kesalahan peserta didik ketika menyelesaikan soal cerita matematika.
Kesalahan-kesalahan ini dapat digunakan sebagai pendeteksi kesulitan belajar
matematika dan menemukan alternatif pemecahannya. Oleh karena itu,
dilaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal
Cerita Berdasarkan Kriteria Hadar Ditinjau dari Kemampuan Matematika
Peserta Didik pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel.” Penelitian ini
dibatasi pada pokok materi Persamaan Linear Satu Variabel, jenis kesalahan

peserta didik kelas VII-A di salah satu MTs di kabupaten Kediri.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dijabarkan rumusan masalah

pada penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana kesalahan peserta didik yang memiliki kemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV
berdasarkan kriteria Hadar?

Bagaimana kesalahan peserta didik yang memiliki kemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV
berdasarkan kriteria Hadar?

Bagaimana kesalahan peserta didik yang memiliki kemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV

berdasarkan kriteria Hadar?

Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan kesalahan peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal cerita dengan
materi PLSV berdasarkan kriteria Hadar.

Untuk mendeskripsikan kesalahan peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal cerita dengan
materi PLSV berdasarkan kriteria Hadar.

Untuk mendeskripsikan kesalahan peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal cerita dengan

materi PLSV berdasarkan kriteria Hadar.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan mengenai kesalahan yang sering dilakukan oleh peserta didik
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Peserta didik mengetahui letak kesalahan yang dilakukan sehingga
dapat merasa lebih termotivasi untuk lebih teliti ketika peserta didik
mengerjakan cerita pada materi PLSV.
b. Bagi Pendidik

Pendidik dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai pemahaman
dalam mengidentifikasi kesalahan yang sering dilakukan peserta didik dan
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk menangani
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV.
c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan sehingga mampu mendukung peserta didik
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi PLSV.
d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi peneliti untuk
memperdalam pemahaman teoritis, mengembangkan keterampilan analisis
data, dan pengamatan baru terkait kesalahan penyelesaian soal cerita pada

materi PLSV.



E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian diperlukan untuk menghindari pengulangan
penelitian. Beberapa penelitian serupa dilakukan oleh Laman (2019) tentang
analisis kesalahan peserta didik dalam memecahan masalah matematika
HOTS berdasarkan kriteria Hadar ditinjau dari kemampuan awal peserta didik,
penelitian oleh Humairah (2021) tentang analisis kesalahan peserta didik
dalam menyelesaikan soal matematika berbasis HOTS pada materi pola
bilangan berdasarkan kriteria Hadar, penelitian oleh Anggristina dan Devita
(2022) tentang analisis kesalahan prinsip dan operasi dalam matematika
koordinat kartesius dan koordinat kutub, penelitian oleh Ndek dan Suwanti
(2022) tentang analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita PLSV berdasarkan teori Kastolan, penelitian oleh Anwariyah dan
Nurhanurawati (2023) tentang analisis kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS materi PLSV ditinjau dari jenis kelamin. Infomasi
lebih lanjut dijabarkan dalam Tabel 1.1 terkait dengan kesamaan dan
perbedaan.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Penulis Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Erwinda e Membahas e Materi yang e Materi yang
Gracia Laman tentang digunakan digunakan
(2019) kesalahan adalah adalah PLSV
dalam geometri e Ditinjau dari
pengerjaan e Ditinjau dari kemampuan
soal oleh kemampuan matematika
peserta awal peserta peserta didik
didik. didik e Tipe soal
e Teoriyang e Tipe soal yang
digunakan yang digunakan
adalah teori digunakan adalah soal
analisis adalah tipe cerita
kesalahan HOTS

Hadar
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Penulis Persamaan Perbedaan Orisinalitas
St. Nur e Membahas e Materi yang e Materi yang
Humairah tentang digunakan digunakan
Halim kesalahan adalah pola adalah PLSV
(2021) dalam bilangan Tipe soal
pengerjaan Tipe soal yang
soal oleh yang digunakan
peserta digunakan adalah soal
didik. adalah soal cerita
e Teori yang tipe HOTS Wawancara
digunakan Wawancara dilaksanakan
adalah teori dilakukan kepada
analisis kepada peserta didik
kesalahan peserta didik yang
Hadar dengan memiliki
kesalahan kemampuan
terbanyak matematika
berdasarkan tinggi,
indicator sedang, dan
Kriteria rendah.
kesalahan
Hadar
Serly e Membahas Materi yang Materi yang
Anggrista dan tentang digunakan digunakan
Dian Devita kesalahan adalah adalah PLSV
Yohanie dalam koordinat Berdasar
(2022) pengerjaan cartesius dan kemampuan
soal oleh koordinat matematika
peserta kutub peserta didik.
didik.
e Teoriyang
digunakan
adalah teori
analisis
kesalahan

Hadar
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Penulis Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Katarina e Membahas e Teoriyang e Teoriyang
Yasinta Ndek tentang digunakan digunakan
dan Vivi kesalahan adalah teori adalah
Suwanti dalam Kastolan Kriteria
(2022) pengerjaan Hadar
soal oleh
peserta
didik.
e  Materi
yang
digunakan
adalah
materi
PLSV
e Tipe soal
yang
digunakan
adalah soal
cerita
Fathul e Membahas e Ditinjaudari e Ditijau dari
Anwariyah tentang jenis kemampuan
dan kesalahan kelamin matematika
Nurhanurawati dalam e Tipe soal peserta didik
(2023) pengerjaan yang e Tipe soal
soal oleh digunakan yang
peserta adalah soal digunakan
didik. HOTS adalah soal
e Materiyang e Teoriyang cerita
digunakan digunakan e Teori yang
adalah adalah teori digunakan
materi Newman. adalah
PLSV e Berdasar kriteria
hasil PTS Hadar.

peserta didik

F. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian
ini, peneliti memberikan penjelasan terkait istilah yang ada dalam judul

sebagai berikut.
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1. Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan adalah sebuah tindakan penyelidikan terhadap
jawaban peserta didik setelah menyelesaikan soal matematika guna
mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan.
2. Kriteria Hadar

Kriteria Hadar adalah teori yang digunakan untuk menganalisis
kesalahan peserta didik. Berikut merupakan kriteria Hadar: (1) kesalahan
informasi (misused data), (2) kesalahan dalam menafsirkan (misinterpreted la
nguage), (3) kesalahan berlogika saat menarik simpulan (logically invalid
reference), (4) kesalahan dalam penggunaan cara/teorema/rumus (disoriented
theorem or method), (5) solusi akhir tidak diperiksa ulang (unverified
solution), dan (6) kesalahan teknis (technicalnerrors).
3. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika adalah kemampuan peserta didik dalam ranah
kognitif dalam penyelesaian soal matematika, yang dapat dikategorikan ke
dalam tiga tingkatan: tinggi, sedang, dan rendah yang diukur dengan tes
kemampuan matematika.
4. Soal Cerita

Soal cerita adalah jenis soal yang menyajikan masalah matematika
dalam bentuk cerita yang mencerminkan situasi sehari-hari.
5. Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) adalah persamaan matematika
yang hanya memiliki satu variabel dengan bentuk umum ax + b = c dan

a # 0 dengan
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a : koefisien
X : variabel

bdanc : konstanta

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini mengikuti Pedoman Karya
Tulis llmiah tahun 2023 yang ditetapkan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini terdiri atas
beberapa bab, yaitu BAB | Pendahuluan yang mencakup urgensi penelitian
dan menunjukkan orisinalitas penelitian untuk menghindari duplikasi.
Kemudian, BAB Il Tinjauan Pustaka menyajikan teori-teori yang mendasari
penelitian ini beserta kerangka berpikir. BAB Il Metode Penelitian
menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk prosedur
pemilihan subjek. BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian menampilkan
data yang diperoleh serta analisis kesalahan. BAB V Pembahasan membahas
hasil penelitian dan menghubungkannya dengan penelitian serupa. BAB VI
Penutup berisi simpulan serta saran terkait temuan yang telah dibahas dalam
penelitian ini. Skripsi ini diakhiri dengan daftar rujukan yang menyertakan

semua referensi yang digunakan dalam penulisan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Analisis Kesalahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis diartikan
sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) guna mengetahui kejadian yang sebenarnya (duduk perkaranya,
sebab musabab, dan sebagainya). Analisis juga diartikan sebagai penyelidikan
empiris terkait dengan suatu fenomena atau gejala dunia nyata (Ulfah &
Arifudin, 2023). Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
suatu tindakan penyelidikan sebuah kejadian nyata guna mengetahui informasi
yang sebenarnya.

Kesalahan menurut (KKBI) berasal dari kata salah yang bermakna
tidak benar atau keliru. Kesalahan dalam konteks matematika merupakan
suatu bentuk penyimpangan sistematis dari jawaban sebenarnya (Gusman
dkk., 2021). Kesalahan juga dapat diartikan sebagai suatu yang menyimpang
dari yang benar atau yang telah disepakati sebelumnya (Ulfa & Kartini, 2024).
Sedangkan menurut Fauziah dan Astutik (2022) Kesalahan adalah bentuk
penyimpangan yang sering terjadi pada peserta didik saat menyelesaikan
sebuah masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan kesalahan adalah suatu
hal yang menyimpang dan tidak benar dari apa yang telah disepakati, yang
dalam konteks matematika berarti suatu penyimpangan sistematis dari

jawaban yang sesungguhnya.
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Berdasarkan pengertian analisis dan kesalahan di atas, analisis
kesalahan yang dimaksud pada penelitian ini diartikan sebagai sebuah
tindakan penyelidikan terhadap jawaban peserta didik setelah menyelesaikan
soal matematika guna mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan. Dapat
dijabarkan bahwa analisis kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
memeriksa penyelesaian soal oleh peserta didik, kemudian ditemukan sebuah
penyimpangan jawaban. Kesalahan sendiri dalam matematika dapat bersifat
prosedural, faktual, maupun konseptual.

Dalam penelitian Anggristia dkk. (2022) yakni mengenai analisis
kesalahan dalam penelitian yang meninjau penyelesaian soal pada materi
koordinat kartesius dan koordinat kutub di kelas sepuluh. Analisis kesalahan
yang telah dilakukan oleh peserta didik nantinya akan dikulik kembali dalam
bentuk wawancara. Prestasi matematika peserta didik tidak mencapai tingkat
optimal sebab beberapa peserta didik melakukan kesalahan ketika menentukan
koordinat kartesius serta koordinat kutub (Anggristia dkk., 2022).

Secara umum, menganalisis kesalahan optimal dalam menyuguhkan
informasi lebih mendalam terkait kesalahan oleh peserta didik, terutama ketika
menyelesaikan soal matematika mulai dari nmateri yang mendasar hingga
materi yang rinci. Dengan demikian, ketika kesalahan peserta didik diperiksa
dan dianalisis berdasarkan kriteria dari berbagai teori kesalahan, termasuk
kriteria Hadar, sehingga diharapkan dapat mengurangi kesalahan yang

berulang oleh peserta didik.
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2. Kriteria Hadar

Kriteria Hadar merupakan salah satu jenis teori yang digunakan dalam
menganalisis kesalahann peserta didik dalam penyelesaian soal matematika.
kriteria Hadar memiliki enam indikator dalam menganalisis jenis kesalahan
peserta didik sebagai berikut.

a. Kesalahan Informasi (Misused Data)

Kategori ini mencakup kesalahan-kesalahan yang dapat dikaitkan
dengan beberapa perbedaan antara data yang diberikan dalam butir soal dan
bagaimana peserta didik menuliskannya.

b. Kesalahan dalam Menafsirkan (Misinterpreted Languange)

Kesalahan dalam menafsirkan mencakup kesalahan matematika yang
berkaitan dengan penerjemahan yang tidak sesuai dalam bentuk kalimat
matematika yang dijelaskan dalam dimaksud dalam pernyataan bahasa.

c. Kesalahan dalam Berlogika untuk Membuat Simpulan (Logically Invalid
Inference)

Kategori ini mencakup kesalahan yang dilakukan peserta didik ketika
melakukan penalaran dalam menarik sebuah simpulan dari masalah yang telah
diberikan.

d. Kesalahan dalam Menggunakan Teorema atau Definisi (Disoriented
Theorem or Definition)

Jenis kesalahan ini mencakup kesalahan-kesalahan yang berkenaan

dengan distorsi suatu prinsip, aturan, teorema, rumus, atau definisi yang

spesifik dan dapat diidentifikasi. Sebagai contoh mengaplikasikan teorema
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pada kondisi yang tidak sesuai, seperti peserta didik melakukan kesalahan
dalam menerapkan teorema Phytagoras pada segitiga sembarang.
e. Solusi Akhir Tidak Diperiksa Ulang (Unverified Solution)

Karakteristik utama kesalahan pada kriteria ini adalah bahwa simpulan
jawaban peserta didik salah. Setiap langkah yang diambil oleh peserta didik
sudah benar, tetapi hasil akhir yang disajikan bukan solusi untuk masalah yang
dinyatakan atau tidak memberikan simpulan jawaban. Jika peserta didik
memeriksa kembali solusi dari penyelesaian soal yang diberikan, kesalahan
tersebut dapat dihindari. Jenis kesalahan ini juga dapat terjadi saat peserta
didik terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga tidak memeriksa kembali
hasil penyelesaiannya.

f. Kesalahan Teknis (Technical Errors)

Jenis kesalahan teknis dapat mencakup kesalahan komputasi,
kesalahan dalam mengekstrak data dari tabel, kesalahan ketika memanipulasi
simbol aljabar, contohnya menulisa — 8 x —b — 8dan bukan (a — 8) x
(b — 8),serta kesalahan lain dalam menjalankan algoritma yang biasa
dipahami dalam matematika sekolah dasar atau sekolah menengah pertama
(Hadar, 1987; Laman dkk., 2020).

Indikator kriteria Hadar yang digunakan dalam penelitian ini
diadaptasi dari penelitian Anggrista dan Yohanie (2022) dalam Tabel 2.1
berikut.

Tabel 2.1 Indikator Kriteria Hadar

Kriteria Indikator

Kesalahan informasi Mengabaikan informasi penting yang
terdapat dalam soal.
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Lanjutan Tabel 2.1 Indikator Kriteria Hadar

Kriteria Indikator

Mengartikan informasi yang berlainan
dengan soal

Menulis data yang tidak tepat

Kesalahan dalam menafsirkan Salah dalam mengubah pernyataan ke
dalam bentuk kalimat matematika

Menulis simbol matematika dengan
simbol lain yang berlainan makna

Kesalahan dalam  berlogika Salah dalam mengambil simpulan

untuk membuat simpulan dalam memahami suatu masalah
Kesalahan dalam menggunakan Menggunakan teorema atau rumus atau
teorema atau definisi definisi yang tidak sesuai

Kurang teliti dalam menggunakan
teorema atau rumus atau definisi

Solusi akhir tidak diperiksa Diperoleh hasil akhir salah

ulang Tidak menuliskan kembali simpulan
jawaban akhir
Kesalahan teknis Salah dalam proses komputasi

3. Kemampuan Matematika

KBBI mengartikan kata kemampuan sebagai kecakapan, kesanggupan,
dan kekuatan. Menurut Uno dalam Agustin (2023) kemampuan dapat
didefinisikan sebagai sebuah kesanggupan manusia untuk melaksanakan tugas
dalam atau sebuah pekerjaan yang diidentifikasi melalui pemikiran, sikap, dan
tindakan. Kemampuan juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan
dengan ide dan pemahaman konsep terhadap keterampilan yang bersifat
prosedural (Tunu dkk., 2022). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan adalah ketika seseorang mampu melaksanakan tugas
dengan benar dan sesuai. (Kurniawan, 2019)

Kemampuan matematika dapat diartikan sebagai kecakapan atau
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi serta mencari

solusi, menyelesaikan sebuah masalah matematika yang terdiri atas
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kemampuan pemecahan masalah, penalaran, koneksi, komunikasi,
pemahaman konsep, dan lain sebagainya yang digunakan peserta didik pada
kehidupan sehari-hari (Mulyadi & Manoy, 2022). Sehingga kemampuan
matematika ialah kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif dalam
penyelesaian masalah dalam soal matematika. (Rofiki, 2013)

Kemampuan matematika yang dimiliki peserta didik berbeda yang
dipengaruhi oleh faktor yang berbeda. Menurut Rofiki (2013), kemampuan
matematika yang dimiliki oleh peserta didik dibagi dalam tiga kelompok yaitu
kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan
kemampuan matematika rendah. Kurniawan (2019) mengungkapkan bahwa
perbedaan kemampuan matematika oleh peserta didik pada tingkat tinggi,
sedang, dan rendah adalah pada kemampuan peserta didik dalam memahami
sebuah masalah, merencanakan dan melaksanakan, serta memeriksa kembali.

Dalam penelitian ini, klasifikasi peserta didik dengan kemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah didapatkan melalui tes kemampuan
matematika yang selanjutnya dikelompokkan menggunakan skala penskoran
yang diadaptasi dari penelitian Mulyadi dan Manoy (2022) yang disajikan
dalam Tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Matematika

Tingkat Skor
Tinggi Peserta didik yang mendapatkan skor 80 hingga 100
Sedang Peserta didik yang mendapatkan skor 60 hingga 79

Rendah Peserta didik yang mendapatkan skor 0 hingga 59
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4. Soal Cerita

Dalam matematika, soal cerita adalah jenis soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan disajikan dalam bentuk narasi yang bermakna,
sehingga peserta didik dapat memahaminya dan menjawabnya secara
sistematis, membantu peserta didik memahami esensi dari suatu masalah
matematika (Adhim & Amin, 2019). Menurut Sulestry (2018), soal cerita
merupakan jenis soal yang menyajikan masalah matematika dalam bentuk
cerita yang mencerminkan situasi sehari-hari. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa soal cerita dalam matematika adalah jenis soal yang
menyajikan masalah matematika dalam narasi bermakna yang mencerminkan
situasi sehari-hari serta membantu peserta didik memahami esensi dari suatu
permasalahan matematika.

Adapun pertanyaan yang disajikan dalam soal cerita matematika
merupakan bentuk keseharian yang membantu peserta didik dalam
menumbuhkan proses analisis dan berpikir peserta didik, serta membantu
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan keterampilan berhitung (Ndek
dkk., 2022). Peserta didik diasah untuk mampu menyusun kembali
permasalahan yang disajikan dalam soal cerita ke dalam bentuk kalimat
matematika untuk selanjutnya peserta didik menetukan langkah atau strategi
yang dapat dilakukannya guna menyeleseikan pesermasalahan tersebut
(Restuningsih & Khabibah, 2021).

Dalam penelitian ini, soal cerita secara khusus menggunakan materi
PLSV kelas VII. Soal cerita yang disajikan memuat uraian yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari guna dianalisis jenis kesalahannya. Dengan
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demikian, peneliti mengidentifikasi serta memperoleh gambaran yang lebih
jelas terkait dengan tingkat pemahaman peserta didik pada materi PLSV.
Adapun beberapa langkah yang dapat dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita bervariasi, contohnya adalah dengan memahami
maksud soal, mengidentifikasi masalah pada soal, serta menuliskannya dalam
bentuk matematika dan menghitung jawaban. Menurut Nurjatin dkk. (2017)
langkah dalam penyelesaian soal cerita oleh peserta didik dapat dilakukan
sebagai berikut: (1) mengidentifikasi apa yang diketahui dalam soal; (2)
menentukan apa yang ditanyakan pada soal; (3) menyusun bentuk matematika;
(4) menyelesaikan bentuk matematika; dan (5) menentukan jawaban akhir
beserta simpulan.
5. Persamaan Linear Satu Variabel

Dalam proses pembelajaran matematika, aljabar merupakan salah satu
materi dasar yang wajib dikuasai oleh peserta didik. Konsep aljabar berperan
sebagai landasan dalam memahami berbagai topik matematika lainnya.
Peserta didik yang belum menguasai konsep aljabar cenderung mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi berikutnya karena adanya keterkaitan
yang erat antara satu materi dengan materi lainnya (Prambudi & Yunianta,
2020). Salah satu aspek penting dalam materi aljabar yang harus dikuasai
adalah Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). PLSV merupakan salah satu
materi yang dipelajari oleh peserta didik kelas VII. Materi PLSV menjadi
materi prasyarat untuk mempelajari materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV) (Lilpatul dkk., 2023). PLSV adalah persamaan yang
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mempunyai hanya satu peubah dan peubah tersebut berpangkat paling tiggi
satu (Monika dkk., 2022).

Materi PLSV erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, contohnya
menghitung luas kebun dan menghitung umur, sesuai dengan karakteristik
materi PLSV (Lilpatul dkk., 2023). Persamaan linear satu variabel adalah
kalimat terbuka yang hanya memiliki satu variabel serta dihubungkan dengan
tanda sama dengan (“=") (Langka & Setyadi, 2023). Adapun PLSV dapat

dinyatakan dalam bentuk ax + b = cdana # 0,

dengan

a : koefisien
X - variabel
bdanc : konstanta

Adapun contoh PLSV adalah sebagai berikut.
a x+7 =10
b. 2y + 8 = 12

Kalimat terbuka pada contoh di atas dapat menjadi pernyataan yang
benar atau salah jika x dan y diganti dengan salah satu angka. Jika x dalam
contoh kalimat di atas diubah dengan nilai x =3 maka x + 7 = 10
menjadi:
3+7 =10 merupakan pernyataan benar
Apabila nilai x diubah menjadi x = 5 maka x + 7 = 10 menjadi:
5+7 =10 merupakan pernyataan salah

Terdapat beberapa cara dalam menyelesaikan PLSV sebagai berikut.

1. Penjumlahan atau pengurangan
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Contoh:

a. x +4 =28

=>x+4—-—4 = 8-4 (kedua ruas dikurangi 4)
=>x =4

b. 17=x-7

=>17+7=x—-7+7 (kedua ruas ditambah 7)
=>24=x

=>x =24

2. Perkalian atau pembagian

Contoh:

a. 3x+2=14

=>3x+2-2=14-2 (kedua ruas dikurangi 2)
=>3x =12

3x _ 12

=>3 =7 (kedua ruas dibagi 3)

=>-x Xx4=16 x4 (kedua ruas dikali 4)
=>x =48

Soal dengan materi PLSV dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari serta umum disajikan dalam bentuk soal cerita. Adapun langkah-langkah
dalam menyelesaikannya adalah sebagai berikut.
1. Membuat pemisalahan dalam variabel

2. Memodelkan bentuk persamaannya
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3. Menyelesaikan dengan perhitungan aljabar
4. Menyimpulkan hasil dari pengoperasian yang telah didapatkan.

Berikut adalah salah satu contoh soal cerita materi PLSV.
Seorang adik berjalan dari rumah menuju sekolah yang jaraknya 1 km. setelah
9 menit pergi, kakaknya menyadari bahwa adiknya meninggalkan sesuatu di
rumah dan bermaksud menyusulnya dengan mengendarai sepeda. Jika adiknya
berjalan dengan kecepatan 60 m per menit dan kakaknya naik sepeda dengan
kecepatan 240 m per menit, berapa lama kakak dapat menyusul dan bertemu
adiknya?

Penyelesaian:

Diketahui:  kecepatan berjalan adik 60 m per menit dan kecepatan

bersepeda kakak 240 m per menit.

Ditanya: berapa lama kakak dapat menyusul dan bertemu adik?

Misalkan:

x = waktu tempuh kakak

Jika kakak menyusul dan bertemu adik x menit setelah dia meninggalkan
rumah, maka Kita dapat menyatakan hubungan antara jarak, kecepatan,

waktu tempuh menggunakan rumus s = v.t.

Jika kakak menyusul dan bertemu dengan adik x menit setelah Mala

meninggalkan rumah, maka Syakak = Sadik

Hubungan jarak, kecepatan, dan waktu dapat dijabarkan pada tabel
berikut.
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Kakak Adik
Kecepatan (m/menit) 240 60
Waktu tempuh X X+9
(menit)
Jarak (m) 240x 60(x+9)

e Waktu tempuh dapat ditentukan sebagai berikut.

240x = 60(x +9)
=> 240x = 60x + 540
=> 240x — 60x = 540
=> 180x = 540

=>x=3

Jadi, kakak dapat menyusul adik 3 menit setelah meninggalkan rumah.

Dari soal di atas, dapat dijabarkan contoh berdasarkan kriteria Hadar

dalam Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3. Jawaban Berdasarkan Kriteria Hadar

Contoh Jawaban Salah Kriteria Jawaban Benar
Hadar
Diketahui: jarak berjalan adik Kesalahan Diketahui: kecepatan berjalan
60 m per menit dan jarak informasi adik 60 m per menit dan
bersepeda kakak 240 m per kecepatan bersepeda kakak 240
menit. m per menit.
Misalkan: Kesalahan Misalkan:
x = waktu tempuh kakak dalam x = waktu tempuh kakak
menggunaka

Jika kakak menyusul dan nteorema Jika kakak menyusul dan
bertemu adik x menit setelah atau definisi  bertemu adik x menit setelah

dia meninggalkan rumah, maka

Kita dapat menyatakan
hubungan antara jarak,
kecepatan, waktu tempuh
menggunakan rumus

percepatan

dia  meninggalkan  rumabh,
maka Kita dapat menyatakan
hubungan antara jarak,
kecepatan, waktu tempuh
menggunakan rumus s = v.t.
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Jika kakak menyusul dan Kesalahan Jika kakak menyusul dan
bertemu dengan adik x menit dalam bertemu dengan adik x menit
setelah Mala meninggalkan berlogika setelah Mala meninggalkan
rumah, maka Skakak # Sadik untuk rumah, maka Skakak = Sadik
membuat
simpulan
Hubungan jarak, kecepatan, Kesalahan Hubungan jarak, kecepatan,
dan waktu dapat dijabarkan dalam dan waktu dapat dijabarkan

pada tabel berikut.

menafsirkan

pada tabel berikut.

Kakak | Adik Kakak | Adik

Kecepatan | 240 60 Kecepatan | 240 60

(m/menit) (m/menit)

Waktu X Xx-9 Waktu X X+9
tempuh tempuh
(menit) (menit)

Jarak (m) | 240x | 60(x-9) Jarak (m) | 240x | 60(x+9)
Waktu tempuh dapat Kesalahan Waktu tempuh dapat
ditentukan sebagai berikut. teknis ditentukan sebagai berikut.
240x = 60(x —9) 240x = 60(x +9)
=> 240x = 60x — 540 => 240x = 60x + 540
=> 240x — 60x = —540 => 240x — 60x = 540
=> 180x = —540 => 180x = 540
=>x=-3 =>x=3
Jadi, kakak dapat menyusul Solusiakhir Jadi, kakak dapat menyusul
adik -3 menit setelah tidak adik 3 menit  setelah
meninggalkan rumabh. diperiksa meninggalkan rumah.

ulang

B. Perspektif Teori dalam Islam

Analisis kesalahan peserta didik dalam penyelesaian soal matematika

bertujuan untuk memberikan pandangan terkait dengan kesalahan yang

dilakukan dan sebagai bentuk pencegahan peserta didik melakukan kesalahan

yang sama di masa depan. Seringnya peserta didik melakukan kesalahan dapat

menunjukkan bahwa peserta didik masih belum menunjukkan pemahaman

yang baik terkait materi yang diajarkan. Oleh karena itu, pentingnya

kemampuan peserta didik dalam menggunakan akal untuk memahami,
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merenungi, dan mengambil pelajaran dari segala hal yang diciptakan oleh

Allah. Hal ini sejalan dengan al-Quran Surat al-Bagarah ayat 164:
& 233 2 o) iy e 0 ol o3l iz sls o

"
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Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam
dan siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat
bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia
menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. ”

Dalam pendidikan, ayat ini menjadi landasan penting bahwa
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis merupakan bentuk
aktualisasi dari potensi akal yang diberikan Allah. Ketika peserta didik
diminta untuk memahami soal cerita matematika, mengenali informasi
penting, merumuskan model matematika, dan mengambil kesimpulan
berdasarkan logika yang tepat, maka mereka sedang melatih potensi berpikir
yang telah Allah anugerahkan. Matematika tidak sekadar perhitungan atau
simbol, tetapi juga proses memahami keteraturan dan pola, sebagaimana alam
semesta ini diciptakan penuh keteraturan. Oleh karena itu, setiap usaha peserta

didik dalam memahami dan memecahkan masalah matematika merupakan
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bagian dari bentuk tafakur terhadap tanda-tanda kebesaran Allah di sekitarnya.
Pendidikan matematika pun menjadi sarana untuk mengasah kecerdasan yang
tidak terpisah dari nilai-nilai keimanan, di mana kemampuan bernalar
dianggap sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat akal yang dimiliki.
Kesalahan dalam berpikir bukan berarti kegagalan, tetapi bagian dari proses
pembelajaran yang harus dimaknai sebagai langkah menuju kedewasaan
berpikir, sebagaimana manusia tidak langsung menjadi tahu, namun terus
belajar melalui pengalaman dan pengamatan terhadap alam dan

dirinya sendiri.

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini meneliti bermacam jenis kesalahan yang dilakukan oleh
peserta didik ketika menyelesaikan soal cerita materi PLSV yang berdasar
pada kriteria Hadar, ditunjau dari kemampuan matematika peserta didik.
Untuk pengklasifikasian kemampuan matematika peserta didik peneliti
membagi peserta didik menjadi tiga kategori yakni peserta didik dengan
kemampuan matematika tinggi, peserta didik dengan kemampuan sedang, dan
peserta didik dengan kemampuan matematika rendah. Pengelompokan
dilaksanakan setelah seluruh peserta didik kelas VI1I-A di salah satu Madrasah
Tsanawiyah (MTs) di Kabupaten Kediri mengikuti tes kemampuan
matematika berdasarkan skor akhir yang diperoleh peserta didik. Selanjutnya,
peneliti menentukan masing-masing tiga peserta didik pada setiap kategori
kemampuan matematika yang kemudian diberikan tes analisis kesalahan dan

dilaksanakan wawancara kepada dua peserta didik terpilih setiap kategori
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kemampuan matematika untuk memperkuat hasil analisis kesalahan peserta

didik. Diagram alur kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Kesalahan

l

Jenis Kesalahan Berdasarkan
Kriteria Hadar

v

Indikator Jenis Kesalahan
Berdasarkan Kriteria Hadar

{

|

Kemampuan Matematika

|

Tingkat Kemampuan
Matematika

J

1. Kesalahan informasi

2. Kesalahan dalam menafsirkan
berlogika

3. Kesalahan dalam
untuk membuat kesimpulan

4. Kesalahan
teorema/definisi

5. Solusi akhir tidak diperiksa

ulang
6. Kesalahan teknis

penggunaan

. Kemampuan

matematika tinggi

. Kemampuan

matematika sedang

. Kemampuan

matematika rendah

J

Analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita PLSV berdasarkan kriteria Hadar ditinjau dari
kemampuan matematika

|

v

y

Berdasarkan kriteria

Hadar, peserta didik

dengan kemampuan
matematika tinggi

Berdasarkan kriteria
Hadar, peserta didik
dengan kemampuan
matematika sedang

Berdasarkan kriteria
Hadar, peserta didik
dengan kemampuan
matematika rendah

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan peserta didik
berdasarkan kemampuan matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita PLSV dengan menggunakan menerapkan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus yang bertujuan untuk menyelidiki secara
mendalam suatu kasus. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kesesuaian
dalam menggali data berupa tulisan dan lisan yang menunjukkan jenis
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita oleh peserta didik berdasarkan

tingkat kemampuan matematika.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian berlokasi di salah satu Madrasah Tsanawiyah (MTs) di
Kabupaten Kediri. Pemilihan lokasi ini dikarenakan madrasah ini merupakan
madrasah berakreditasi unggul. Selain itu, peneliti telah membangun
hubungan yang baik dengan guru untuk mengidentifikasi berbagai jenis
kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi PLSV.

Peserta didik di MTs ini sering mencetak banyak prestasi hingga
tingkat nasional, informasi didapatkan ketika melaksanakan studi pendahuluan
di madrasah tersebut. Akan tetapi, dalam pembelajaran matematika, masih

banyak peserta didik yang kesulitan sehingga melakukan kesalahan dalam
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menyelesaikan soal matematika. Selain itu, belum pernah dilaksanakan

penelitian serupa di MTs ini.

C. Kehadiran Peneliti

Peneliti berperan sebagai instrumen utama sekaligus pengumpul data
dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti juga bertindak sebagai pengamat,
dengan mengamati dan mencatat data yang relevan dengan fenomena yang
diteliti. Oleh karena itu, peneliti terlibat langsung dalam proses pengumpulan,
pemantauan, dan analisis data. Hal ini membuat peneliti secara penuh
mengawasi jalannya penelitian, sehingga subjek penelitian menyadari

kehadiran peneliti.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah peserta didik kelas
VIl di salah satu MTs di Kabupaten Kediri. Alasan pemilihan subjek
penelitian ini adalah karena peserta didik kelas VII sudah mendapatkan materi
PLSV. Adapun kelas yang dipilih oleh peneliti adalah kelas VII-A
berdasarkan arahan guru. Peserta didik kelas VII-A berjumlah 32 peserta
didik, kemudian dari 32 peserta didik peneliti memilih 9 peserta didik untuk
dilaksanakan tes analisis kesalahan, kemudian dipilih 6 peserta didik untuk
dilaksanakan wawancara.

Pemilihan subjek dilakukan melalui purposive sampling. Penentuan
subjek tersebut menggunakan kriteria yakni dengan melaksanakan tes
kemampuan matematika untuk seluruh peserta didik kelas VII-A dengan
jumlah 20 butir soal yang mencakup seluruh materi kelas VIl semester 1 yakni

bilangan bulat, bilangan rasional, rasio atau perbandingan, himpunan, dan



32

bentuk aljabar. Adapun tujuan pemberian tes kemampuan matematika ini
adalah untuk menentukan 9 peserta didik berdasarkan kemampuan matematika
yang terdiri atas 3 peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi, 3
peserta didik dengan kemampuan matematika sedang, dan 3 peserta didik
dengan kemampuan matematika rendah. Penentuan kemampuan matematika
tersebut berdasarkan skor akhir peserta didik dengan Klasifikasi yang
diadaptasi dari penelitian oleh Mulyadi dan Manoy (2022) dengan tingkat
kemampuan matematika tinggi adalah peserta didik yang mendapatkan skor
80 sampai 100, tingkat kemampuan matematika sedang adalah peserta didik
yang mendapatkan skor 60 sampai 79, dan tingkat kemampuan matematika
rendah adalah peserta didik yang mendapatkan nilai 0 sampai 59 yang dapat
dilihat pada Tabel 2.2.

Setelah didapatkan skor dan diklasifikasi berdasarkan kemampuan
matematika, 9 peserta didik yang terpilih diberikan tes selanjutnya yaitu soal
cerita materi PLSV. Selanjutnya akan dipilih masing-masing 2 subjek
penelitian dari kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan kemiripan hasil tes analisis kesalahan untuk dilaksanakan
wawancara.

Berikut merupakan diagram alur pengambilan subjek penelitian.
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rekomendasi guru

5

Pemberian tes kemampuan
matematika kepada peserta didik

\’

Mengelompokkan hasil tes
kemampuan matematika

Pemilihan kelas subjek sesuai k ____________________________

Peserta didik Peserta didik Peserta didik
kemampuan kemampuan kemampuan
tinggi sedang rendah

Pemberian tes analisis
kesalahan

v

Kemiripan hasil tes analisis kesalahan

\

Apakah setiap kategori
telah terisi 2 subjek?

Subjek yang diteliti

Keterangan:

: Kegiatan : Urutan

<> :Pilhan e : Siklus
Q : Hasil

Gambar 3.1. Alur Pemilihan Subjek
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E. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini meliputi tulisan dan lisan yakni hasil tes
analisis kesalahan dalam bentuk soal cerita materi PLSV terhadap beberapa
peserta didik yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah. Selanjutnya hasil rekaman wawancara terkait kesalahan peserta didik
ketika menyelesaikan soal cerita materi PLSV yang selanjutnya diubah dalam
transkrip untuk memudahkan peneliti dalam analisis hasil wawancara. Sumber
data dari penelitian ini merupakan enam peserta didik kelas VII-A di salah
satu MTs di Kabupaten Kediri berdasarkan tingkat kemampuan matematika

peserta didik tinggi, sedang dan rendah.

F. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti karena peneliti
yang melaksanakan proses pengumpulan data tes serta hasil wawancara. Data
tes berupa soal cerita pada materi PLSV dan wawancara dilaksanakan secara
semi terstruktur dan direkam oleh peneliti untuk ditranskrip.

Setelah proses pengumpulan data, peneliti menganalisis data yang
didapat berupa hasil tes dan wawancara, kemudian menyajikan dan
menyampaikan data yang telah dianalisis dalam laporan hasil penelitian. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini peneliti disebut sebagai instrumen utama.

2. Instrumen Pendukung
a) Lembar Soal Tes Analisis Kesalahan
Lembar soal tes analisis kesalahan digunakan untuk melaksanakan tes

yang diikuti oleh beberapa peserta didik kelas VII-A dengan kemampuan
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matematika tinggi, sedang, dan rendah dengan tujuan untuk mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik ketika menyelesaikan
soal cerita pada materi PLSV. Lembar soal tes analisis kesalahan terdiri atas
satu butir soal cerita materi PLSV yang dikerjakan dengan durasi 30 menit.
b) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator kriteria Hadar
yang diadaptasi dari penelitian oleh Anggristia dkk. (2022) dengan
penyesuaian kebutuhan dan karakteristik peserta didik serta tetap dilakukan
verifikasi oleh validator ahli. Tujuan pedoman wawancara adalah sebagai
pengecekan keabsahan data serta mengetahui bentuk kesalahan yang

dilakukan oleh peserta didik.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Pelaksanaan tes dalam penelitian ini dirancang untuk mengetahui
jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan
soal cerita materi PLSV. Tes analisis kesalahan berisi satu soal cerita materi
PLSV yang diikuti oleh 9 peserta didik kelas VII-A yang terdiri atas 3 peserta
didik dengan kemampuan matematika tinggi, 3 peserta didik dengan
kemampuan matematika sedang, dan 3 peserta didik dengan kemampuan
matematika rendah.
2. Wawancara

Wawancara terhadap 6 subjek yang terpilih berdasarkan kemampuan
matematika yang terdiri atas 2 subjek dengan kemampuan matematika tinggi,

2 subjek dengan kemampuan matematika sedang, dan 2 subjek dengan
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kemampuan matematika rendah dilakukan dengan metode semi-terstruktur.
Meskipun peneliti tetap berpedoman pada panduan wawancara, pertanyaan
yang diajukan kepada subjek penelitian dikembangkan sesuai dengan respons
yang diberikan peserta didik. Semua tanggapan dari subjek penelitian direkam
oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi yang lebih mendalam terkait
topik yang diteliti, yaitu kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal

cerita pada materi PLSV.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian yang dilaksanakan harus valid sesuai kondisi lapangan.
Dengan demikian, terlebih dahulu data yang dikumpulkan dilakukan
pengecekan keabsahan data. Triangulasi metode digunakan peneliti sebagai
pengecekan keabsahan data. Triangulasi metode adalah teknik yang digunakan
untuk membandingkan dan melengkapi hasil dari beberapa metode penelitian
yang berbeda, namun tetap fokus pada kajian terhadap kejadian yang sama.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan wawancara.

I. Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara sistematis guna
memperoleh hasil analisis kesalahan dalam penyelesaian soal cerita materi
PLSV berdasarkan kriteria Hadar oleh peserta didik. Adapun proses analisis
data dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan penting yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
1. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menyederhanakan data

yang telah dikumpulkan melalui tes analisis kesalahan dan wawancara. Data
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yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu hasil pengerjaan soal cerita materi

PLSV oleh peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan

rendah disusun secara sistematis. Tujuan dari proses ini adalah untuk

menyaring informasi yang tidak diperlukan agar peneliti lebih fokus pada data
yang signifikan dalam penelitian.

2. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, peneliti menyajikan data dengan menyusun
mendeskripsikan data baik dalam bentuk tabel, uraian, atau diagram alur.

Adapun tujuan dari penyajian data ini adalah untuk mempermudah peneliti

dalam membaca, menganalisis, dan memahami data yang telah dikumpulkan,

serta kerapian bentuk data. Langkah yang dilaksanakan peneliti dalam
penyajian data adalah sebagai berikut.

a. Menyajikan hasil tes analisis kesalahan yang telah diberikan kepada enam
subjek penelitian yang telah dipilih berdasarkan kemampuan matematika
peserta didik.

b. Menyajikan hasil wawancara dengan enam subjek penelitian.

c. Menggabungkan seluruh data hasil pengerjaan enam subjek penelitian
berdasarkan kriteria dan tujuan penelitian, kemudian menyajikan hasil
analisis ke dalam narasi.

3. Penarikan Simpulan

Tahap selanjutnya adalah penarikan simpulan. Data yang telah
dikumpulkan ditarik simpulan oleh peneliti. Simpulan yang dibuat oleh

peneliti didasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam
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penelitian ini. Analisis data yang dilaksanakan peneliti disajikan pada diagram

alur di bawah ini.

Data Hasil
0 —> Reduksi Data Penyajian Data
Penelitian
Lo . Temuan ot
aporan Hasil ) Penarikan
Penelitian KCSﬂldhz']n +18p Simpulan
Subiek

Gambar 3.2. Alur Analisis Data

J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti meliputi tiga
tahapan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan beberapa
persiapan awal. Salah satu langkah awal adalah melakukan wawancara dengan
guru matematika untuk menggali informasi yang berfungsi sebagai observasi
awal. Setelah wawancara observasi awal dilakukan, peneliti merumuskan
masalah penelitian serta menganalisis maksud dan tujuan penelitian. Langkah
berikutnya adalah menyusun proposal penelitian, merancang instrumen berupa
lembar soal tes dan pedoman wawancara, yang kemudian akan divalidasi oleh
validator.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah melaksanakan tahap persiapan, peneliti melaksanakan tahap
pelaksanaan penelitian. Langkah pertama yang dilaksanakan oleh peneliti

dalam tahap ini adalah menentukan subjek penelitian. Dalam hal ini, subjek
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penelitian adalah peserta didik kelas VII-A di salah satu MTs di Kabupaten
Kediri. Penentuan subjek dilakukan dengan melaksanakan tes kemampuan
matematika untuk selanjutnya dipilih 9 peserta didik berdasarkan kemampuan
matematika dengan 3 peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi, 3
peserta didik dengan kemampuan matematika sedang, dan 3 peserta didik
dengan kemampuan matematika rendah. Selanjutnya, dilaksanakan tes analisis
kesalahan kepada 9 peserta didik tersebut untuk dipilih 6 subjek dengan 2
subjek dengan kemampuan matematika tinggi, 2 subjek dengan kemampuan
matematika sedang, dan 2 subjek dengan kemampuan matematika rendah
berdasarkan kemiripan hasil tes analisis kesalahan untuk dilaksanakan
wawancara guna mengumpulkan data yang selanjutnya dibandingkan,
dianalisis, dan ditarik simpulan dari penelitian yang dilakukan.
3. Tahap Akhir

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah penyusunan laporan yang
mencantumkan seluruh proses, analisis, dan hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Dalam bab ini akan dijelaskan terkait paparan data dan hasil
penelitian mengenai analisis kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik
kelas VI1I-A di salah satu Madrasah Tsanawiyah (MTs) di kabupaten Kediri.
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti menyusun
instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Instrumen
yang digunakan terdiri atas lembar soal tes analisis kesalahan berupa satu
soal esai dalam bentuk cerita materi PLSV yang digunakan untuk mengetahui
kesalahan dalam penyelesaian soal oleh peserta didik dan pedoman
wawancara. Instrumen yang telah disusun oleh peneliti tersebut selanjutnya
divalidasi untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat
diterima, layak, dan valid untuk penelitian.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, diperoleh hasil yakni
lembar soal tes analisis kesalahan setelah dilakukan perbaikan redaksi soal
dan penyesuaian pembahasan dengan kriteria Hadar sehingga soal yang
digunakan dinyatakan valid dan layak digunakan. Instrumen selanjutnya yaitu
pedoman wawancara setelah dilakukan perbaikan kalimat dan tatanan
penulisan serta penyesuaian pertanyaan dengan indikator kriteria Hadar
sehingga pedoman wawancara yang digunakan dinyatakan valid dan layak
digunakan. Penelitian dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, pertemuan

pertama dilaksanakan tes kemampuan matematika peserta didik, pertemuan
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kedua dilaksanakan tes analisis kesalahan, dan pertemuan ketiga
dilaksanakan wawancara.

Pada pertemuan pertama di hari Senin pada tanggal 14 April 2025
peneliti memberikan soal tes kemampuan matematika untuk mengukur
kemampuan matematika peserta didik. Soal tes diberikan kepada seluruh
peserta didik kelas VII-A di salah satu MTs di Kabupaten Kediri yang
berjumlah 32 peserta didik yang terdiri atas 12 peserta didik laki-laki dan 20
peserta didik perempuan. Soal tes kemampuan peserta didik terdiri atas 20
soal pilihan ganda yang mencakup materi semester 1 di kelas VII, yaitu
materi bilangan bulat, bilangan rasional, rasio atau perbandingan, himpunan,
dan bentuk aljabar. Penilaian dihitung berdasarkan jawaban benar dan salah
dengan rincian jawaban benar memperoleh skor 5 dan jawaban salah
memperoleh skor 0. Apabila peserta didik mendapat jumlah skor 80-100
maka peserta didik dikategorikan sebagai peserta didik dengan kemampuan
matematika tinggi. Selanjutnya, peserta didik yang mendapat jumlah skor 60-
79 maka peserta didik dikategorikan sebagai peserta didik dengan
kemampuan matematika sedang. Terakhir, peserta didik yang mendapat
jumlah skor 0-59 maka peserta didik dikategorikan sebagai peserta didik
dengan kemampuan matematika rendah. Distribusi hasil tes kemampuan
matematika peserta didik yang disajikan pada Lampiran 7. Berdasarkan
pengelompokan kemampuan matematika peserta didik yang disajikan pada

Lampiran 7, dapat disajikan distribusi skor pada Gambar 4.1 berikut.
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Matematika Tinggi Matematika Sedang Matemtika Rendah
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Gambar 4.1 Distribusi Skor Kemampuan Matematika

Dalam Gambar 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 4 peserta didik yang
memiliki kemampuan matematika tinggi, 12 peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika sedang, dan 16 peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika rendah. Selanjutnya, pada hari Selasa tanggal 15
April 2025 peneliti memberikan tes analisis kesalahan berupa soal cerita pada
materi PLSV kepada 9 peserta didik dengan 3 peserta didik dengan
kemampuan matematika tinggi, 3 peserta didik dengan kemampuan
matematika sedang, dan 3 peserta didik dengan kemampuan matematika
rendah yang bertujuan untuk menemukan, mengungkap, dan menganalisis
jenis-jenis kesalahan pada penyelesaian soal yang dikerjakan oleh peserta
didik berdasarkan kriteria Hadar. Berikut adalah soal cerita materi PLSV

yang digunakan oleh peneliti dan dijakan dalam Gambar 4.2.
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Mala pergi piknik ke taman kota dari rumah dengan berjalan kaki.
Setelah 10 menit pergi, Ibu menyadari bahwa bekal Mala tertinggal di
rumah. Kemudian Ibu menyusul Mala dengan mengendarai sepeda.
Diketahui Mala berjalan dengan kecepatan 2,4 km/jam dan Ibu
mengendarai sepeda dengan kecepatan 14,4 km/jam. Tentukan:

a. Waktu tempuh Ibu menyusul Mala (Menit)

b. Jarak tempuh Ibu (meter)

Gambar 4.2 Soal Cerita Persamaan Linear Satu Variabel

Langkah selanjutnya, pada hari Rabu tanggal 16 April 2025 peneliti
memilih 2 peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi (T1 dan T2),
2 peserta didik dengan kemampuan matematika sedang (S1 dan S2), dan 2
peserta didik dengan kemampuan matematika rendah (R1 dan R2) untuk
dilakukan wawancara. Hal yang menjadi pertimbangan peneliti dalam
pemilihan subjek penelitian adalah tingkat kemampuan matematika peserta
didik dan kemiripan hasil penyelesaian soal cerita materi PLSV oleh peserta
didik sehingga didapatkan 6 subjek penelitian. Berikut Tabel 4.1 yang

memaparkan daftar subjek penelitian.

Tabel 4.1 Daftar Subjek Penelitian

No. Inisial Peserta Kategori Kode
Didik Kemampuan
Matematika
1 ANH Tinggi Tl
2 MFA Tinggi T2
3 AWP Sedang S1
4 ZLS Sedang S2
5 PKAN Rendah R1
6 Y4 Rendah R2

Dalam penelitian ini, kemampuan matematika peserta didik dibagi

menjadi tiga berdasarkan tingkatannya yaitu kemampuan matematika tinggi,
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kemampuan matematika sedang, dan kemampuan matematika rendah.
Selanjutnya peneliti akan memaparkan hasil tes analisis kesalahan
penyelesaian soal cerita oleh peserta didik pada materi PLSV serta hasil
wawancara pada setiap subjek yang telah ditentukan sebagai triangulasi dari
jawaban yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Berikut merupakan paparan
dan analisis data subjek ditinjau dari kemampuan matematika peserta didik
berdasarkan kriteria Hadar.
1. Paparan dan Analisis Data Subjek Kemampuan Tinggi
a. Paparan dan Analisis Data T1
1) Kesalahan Informasi

Gambar 4.3 berikut merupakan cuplikan hasil penyelesaian soal cerita
materi PLSV oleh T1 pada bagian pemaparan informasi yang terdapat dalam

soal.

Vivet: wake 10 Ten L
V-Ma\aﬂl,tt\m@am 2
 tho 2\, 4 \emAsame

Gambar 4.3 Cuplikan Hasil Penyelesaian T1 (1)

Dalam pengerjaan soal cerita, T1 dapat menuliskan dengan benar apa
yang diketahui di dalam soal. T1 menuliskan dengan lengkap apa yang
diketahui di dalam soal, seperti waktunya adalah 10 menit, kecepatan Mala 2,4
km/jam, dan kecepatan Ibu 14,4 km/jam. Untuk memperkuat hasil

penyelesaian terdapat dalam potongan wawancara berikut.

P . Kitake soal ya, sudah membaca keseluruhan
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soalnya dek?
T1 : Sudah kak

P : Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal?

T1 : (terdiam)

P : Adaapasaja?

T1 : Informasi cara mengerjakan soal PLSV nya kak?

P : Informasi yang terdapat di soal dek, ada nggak?

T1 : Oh.. diketahui ya kak?

P : lyadek

T1 : Waktu kak

P Waktu?

T1 : Waktu Mala pergi dari rumah 10 menit, sama
kecepatan Mala berjalan?

P : ltusaja?

T1 : Kecepatan Mala 2,4 km/jam

P : Adalagi?

T1 : Sudah

P : Sudahya?

T1 : Adalagi, kecepatan Ibu mengendarai sepeda
14,4 km/jam

P : Terus ada lagi?

T1 : Sudah kak

P : Sudah yakinya?

T1 : lyakak

Dari penggalan wawancara di atas, T1 dapat menyebutkan dengan
baik informasi yang terdapat di dalam soal seperti waktu Mala pergi adalah 10
menit dengan menyebutkan “waktu Mala pergi dari rumah 10 menit”,
kecepatan Mala 2,4 km/jam dengan menyebutkan “kecepatan Mala 2,4
km/jam”, dan kecepatan Ibu 14,4 km/jam dengan menyebutkan “kecepatan
Ibu mengendarai sepeda 14,4 km/jam” sesuai dengan jawaban pengerjaan
T1. Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukkan bahwa
T1 dapat menuliskan serta menyebutkan dengan baik informasi yang diketahui

dalam soal sehingga tidak mengalami kesalahan informasi.
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Gambar 4.4 berikut merupakan cuplikan hasil penyelesaian soal cerita

materi PLSV oleh T1 pada bagian penafsiran.

Gambar 4.4 Cuplikan Hasil Penyelesaian T1 (2)

Gambar 4.4 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T1 yang

menunjukkan bahwa T1 mampu mengubah pernyataan ke dalam bentuk

matematika yang tepat dengan membuat tabel berdasarkan apa yang diketahui

serta menuliskan pemisalan yang tepat, yakni dengan dengan menyatakan x

sebagai waktu tempuh yang dibutuhkan lbu, menuliskan kalimat matematika

untuk waktu tempuh Mala dengan x 4+ 10, dapat menuliskan jarak tempuh Ibu

dengan kalimat matematika 240x, dapat menuliskan jarak tempuh Mala

dengan kalimat matematika 40(x + 10), dan juga tidak menuliskan simbol

matematika dengan simbol lain yang berlainan makna. Hal ini diperkuat

dengan potongan wawancara dengan T1.

T1

T1

T1

Okedeh, terus dek, terus maksud tabelnya ini
apa dek? Coba jelaskan

Ini tabelnya saya pernah baca di buku kak,
kayak begini

Coba dijelaskan

(terdiam sejenak)

Ini 40 apa dek?

Kecepatan Mala kak, terus ini 240 kecepatan
Ibu

Lalu?
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T1 : Waktunya Mala itu x ditambah sama
waktunya pergi ke rumah, jadi x+10, terus
waktu Ibu menyusul Mala itu x.

P : Kenapa dek kok dia x?
T1 : Karna belum diketahui
P : Karna belum diketahui ya?

T1 : lyakak, yang dicari nanti x.

P : Oh, terus dek?

Tl : Jaraknyaini... (terdiam sejenak)

P . Jaraknya?

T1 : Ini kecepatan dikali sama waktu, 40 dikali x
tambah 10. Jarak Ibu kecepatan Ibu dikali
sama waktunya, jadi 240 dikali x

Dalam cuplikan wawancara di atas terlihat bahwa T1 dapat
menjelaskan pemisalan yang benar yakni x adalah waktu tempuh Ibu dengan
menjelaskan “terus waktu Ibu menyusul Mala itu x”. T1 juga dapat
memahami dan menjabarkan dengan baik mengapa waktu tempuh Ibu diberi
pemisalan yakni karena waktu Ibu belum diketahui sehingga dimisalkan
dengan x dengan menyebutkan “karna belum diketahui”. Dari hasil jawaban
T1 dan cuplikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa T1 tidak
mengalami kesalahan dalam menfasirkan.

3) Kesalahan dalam Berlogika untuk Membuat Simpulan

Gambar 4.5 berikut merupakan cuplikan hasil penyelesaian soal cerita

materi PLSV oleh T1 pada bagian mengambil simpulan dalam menentukan

suatu masalah.

—r

au(ak Nala ja}q \:ibu

Gambar 4.5 Cuplikan Hasil Penyelesaian T1 (3)
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Gambar 4.5 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T1 yang
menunjukkan bahwa T1 mampu menarik sebuah simpulan dengan tepat
dengan menuliskan jarak tempuh Mala sama dengan jarak tempuh Ibu. Untuk
memperkuat hasil analisis jawaban tulis tersebut, berikut merupakan cuplikan
wawancara bersama T1.

P : Oke, terus, kalau yang ini dek? Coba dijelaskan,

kenapa jarak Mala sama dengan jarak Ibu?

(menunjuk jawaban perhitungan)
Tl : Karna ... (terdiam sejenak)

P : Ya?

T1 : Karna lbu ini kan mau mengejar Mala yang
berjalan ke taman kota, jadi jarak Ibu harus
sesuai dengan jarak Mala

P : Harus sesuai?

T1 : Karna biar dapat menemui Mala kak, biar bisa
ketemu sama Mala

P : Oh, jadi kamu yakin ya dengan ini?

T1 : lyakakyakin

Dalam wawancara tersebut, T1 dapat menjelaskan secara jelas alasan
penggunaan langkah tersebut dengan menjelaskan “karna biar dapat
menemui Mala kak, biar bisa ketemu sama Mala”. T1 menyatakan bahwa
karna agar Ibu dapat menemui Mala, maka jarak tempuh keduanya dari titik
pertemuan harus sama.

Dari hasil penyelesaian oleh T1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T1 tidak mengalami kesalahan dalam berlogika
untuk mengambil simpulan.

4) Kesalahan dalam Menggunakan Teorema atau Definisi
Pada lembar penyelesaian soal, subjek T1 tidak menuliskan rumus

secara eksplisit seperti umumnya dituliskan dalam bentuk simbolis. Namun,

subjek T1 langsung menerapkan rumus tersebut ke dalam penyelesaiannya
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yang menunjukkan pemahaman terhadap konsep yang relevan. Hal ini
diperkuat dalam cuplikan wawancara bersama subjek T1.
P :Jaraknya?
T1 : Ini kecepatan dikali sama waktu, 40 dikali x
tambah 10. Jarak Ibu kecepatan Ibu dikali sama
waktunya, jadi 240 dikali x
P : Berarti kamu tahu ya rumus jarak?
T1 : Tahukak
P : Kenapa dek kok nggak kamu tuliskan?
T1 : Memang tidak saya tulis kak, nggak terbiasa nulis
rumusnya
P : Oalah, tidak terbiasa ya. Sudah yakin dengan
jawaban tabel ini dek?
T1 : Sudah yakin
Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa T1 mampu
menjelaskan secara tepat rumus yang digunakan dalam mengerjakan soal,
yakni rumus jarak = kecepatan x waktu, dan menyebutkan dengan baik per
bagiannya seperti jarak Mala yang didapatkan dari kecepatan Mala sebesar 40
m/menit dikalikan dengan waktu Mala sebesar x + 10, kemudian jarak Ibu
yang didapatkan dari kecepatan lbu sebesar 240 m/menit dikalikan dengan
waktu Ibu sebesar x. Namun T1 tidak menuliskan rumusnya dalam lembar
pengerjaan dengan alasan tidak terbiasa menuliskan rumus. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa T1 tidak mengalami kesalahan dalam menggunakan
rumus.
5) Solusi Akhir Tidak Diperiksa Ulang

Gambar 4.6 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh T1 pada bagian menentukan jawaban akhir.
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km/jam dan Ibu mengendarai sepeda dengan kecepatan 14,4 km/jan
a. Waktu tempuh Ibu menyusul Mala (menit)|~ 2 Meni
b. Jarak tempuh Ibu (meter)f- 1o M

oA . b ow Co . . ek Wovke? 1@

Gambar 4.6 Cuplikan Hasil Penyelesaian Subjek T1 (4)
Gambar 4.6 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh subjek T1
yang menunjukkan bahwa T1 memperoleh hasil yang tepat yakni waktu
tempuh Ibu 2 menit dan jarak tempuh Ibu 48 meter. Namun, T1 tidak
menuliskan simpulan dari jawaban akhir tersebut. Berikut merupakan cuplikan
wawancara bersama T1 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.

T1 : Waktu Ibu menyusul Mala

P : Jadi kesimpulannya?

T1 : Kesimpulannya waktunya Ibu untuk menyusul
Mala itu 2 menit, dan jarak yang ditempuh Ibu
480 meter.

P : Sebentar, ini kan tadi kesimpulannya waktu Ibu

untuk menyusul Mala 2 menit ya, terus ini jarak
tempuh Ibu 480 meter dari mana dek?

Tl : Dari ... dari kecepatan Ibunya kak. Kecepatan Ibu
kak 240 m/menit, Ibu... waktu tempuh Ibu menyusul
Mala kan 2 menit, jadi 240 dikali 2 jadi 480 meter.

P : Kenapa kok tidak dituliskan dek kesimpulannya?

T1 : Nggak papa

P : Tidak terbiasa?

T1 : lya, biasanya langsung begini aja kak

P : Baik, sudah diperiksa kembali semua jawabannya
ya?

T1 : Belum kak, tapi ya sudah

P : Sudah yakin dengan jawabannya?

T1 : Sudah

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa T1 mampu
menyebutkan simpulan akhir dari jawaban tulisnya dengan menyebutkan
“kesimpulannya waktunya Ibu untuk menyusul Mala itu 2 menit, dan

jarak yang ditempuh Ibu 480 meter”. Namun, T1 tidak menuliskannya
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kembali di dalam lembar jawaban. Hal ini disebabkan karena T1 tidak terbiasa
dalam menuliskan simpulan akhir dan hanya selesai sampai pada jawaban
akhir. Dalam cuplikan wawancara dengan T1 tersebut juga menunjukkan
bahwa T1 belum memeriksa kembali jawaban akhir yang diperoleh karena
sudah yakin dengan jawabannya.

Dari hasil penyelesaian oleh T1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T1 tidak menuliskan kembali simpulan akhir
sehingga solusi akhir tidak diperiksa ulang.

6) Kesalahan Teknis
a) Menghitung Konversi
Gambar 4.7 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh T1 pada bagian perhitungan konversi.
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Gambar 4.7 Cuplikan Hasil Penyelesaian T1 (5)

Gambar 4.7 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T1 yang
menunjukkan bahwa T1 mampu melakukan operasi konversi dengan baik
yakni pada kecepatan Mala yang semula 2,4 km/jam menjadi 40 m/menit dan
kecepatan Ibu yang semula 14,4 km/jam menjadi 40 m/menit. Berikut
merupakan cuplikan wawancara bersama T1 untuk memperkuat hasil analisis
tersebut.

P . Ini maksudnya apa dek? (menunjuk konversi
satuan)
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T1 : Inisatuannya saya ubah dulu jadi meter sama
menit

P : Kenapa diubah dulu dek?

T1 : Karnayang diminta soalnya menit sama meter
kak

P : Berarti kamu bisa ya mengonversinya?

T1 : Bisakak

P : Gimana dek caranya

T1 : Pertama kilometernya diubah menjadi meter
jadinya 2400 meter, jam diubah ke menit jadi 60,
jadi 2400 dibagi 60 hasilnya 40 m/menit

P : Hasil 40 m/menit ini punya siapa dek?

T1 : Punya Mala, kecepatannya Mala

P : Oke dek, ada lagi?

T1 : Inikak, kecepatan Ibu 14,4 km jadikan meter
jadinya 14400 meter, lalu jam jadiin menit, terus
nanti 14400 dibagi 60 hasilnya 240 m/menit

P : Sudah yakin ya sama perhitungannya ini?

T1 : Sudah kak

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek T1
mampu mengoperasikan konversi dengan tepat. T1 menyebutkan bahwa
kecepatan Mala diubah dari satuan jarak kilometer ke meter menjadi 2400
meter, kemudian mengubah satuan waktu dari jam ke menit menjadi 60 menit,
kemudian subjek T1 membagi 2400 dengan 600 sehingga diperoleh jawaban
kecepatan Mala 40 m/menit.

T1 juga menyebutkan bahwa kecepatan Ibu diubah dari satuan jarak
Kilometer ke meter menjadi 14400 meter, kemudian mengubah satuan waktu
dari jam ke menit menjadi 60 menit, kemudian T1 membagi 14400 dengan 60
sehingga diperoleh jawaban kecepatan Ibu 240 m/menit. Selain itu, T1 juga
dapat menyebutkan alasan mengapa perlu mengubah satuan kecepatan dengan

baik yakni karena satuan yang diminta untuk waktu adalah menit dan jarak

adalah meter.
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Dari hasil penyelesaian oleh T1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T1 tidak melakukan kesalahan teknis pada tahap
menghitung konversi.

b) Menghitung Waktu
Gambar 4.8 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh T1 pada bagian proses menghitung waktu tempuh Ibu.
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Gambar 4.8 Cuplikan Hasil Penyelesaian Subjek T1 (6)

Gambar 4.8 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T1 yang
menunjukkan bahwa T1 mampu melakukan operasi bilangan dengan tepat
dengan mengalikan 40(x + 10) terlebih dahulu, kemudian kedua ruas
dikurangi dengan 240x dan 400. Selanjutnya x dihitung dengan membagi 400
dengan 200 dan didapatkan hasil 2 menit. T1 juga dapat memahami soal
dengan baik sehingga tidak melakukan kesalahan dalam operasi bilangan yang
terdapat pada soal. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama T1 untuk

memperkuat hasil analisis tersebut.

P : Yang ini dek, setelah kamu nulis jarak Mala
sama dengan jarak Ibu

T1 : Inidari rumus jarak yang di tabel itu kak

P . Coba dek kamu jelaskan

T1 : 40 inidikali sama satu per satu sama x sama
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10, setelah itu ketemu 40x + 400

P : Lanjutkan dek

T1 : 240x itu dipindah ruas ke kiri, 400 dipindah
ruas ke kanan, 400 nya jadi min, 240x nya
jadi min. Tinggal 40x dikurangi 240x hasilnya
200x, terus untuk mencari x nya 200 dipindah
ruas jadi dibagi, jadi -400 dibagi -200, jadi
ketemunya x = 2 menit

P : xituapa?

T1 : Waktu Ibu menyusul Mala

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa T1 mampu
melakukan operasi bilangan dengan tepat dengan menyebutkan “40 ini dikali
sama satu per satu sama x sama 10, setelah itu ketemu 40x + 4007,
Kemudian dilanjutkan dengan “240x itu dipindah ruas ke kiri, 400 dipindah
ruas ke kanan, 400 nya jadi min, 240x nya jadi min. Tinggal 40x
dikurangi 240x hasilnya 200x, terus untuk mencari x nya 200 dipindah
ruas jadi dibagi, jadi -400 dibagi -200, jadi ketemunya x = 2 menit”. T1
dapat menjabarkan dengan baik langkah pengerjaan dalam menyelesaikan
soal, sehingga diperoleh bahwa waktu tempuh Ibu adalah 2 menit.

Dari hasil penyelesaian oleh T1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T1 tidak melakukan kesalahan teknis pada bagian
menentukan waktu tempuh Ibu.

c) Menghitung Jarak

Gambar 4.9 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi
PLSV oleh T1 pada bagian proses menghitung jarak tempuh Ibu.
km/jam dan Ibu mengendarai sepeda dengan kecepatan 14,4 km/jan

a. Waktu tempuh Ibu menyusul Mala (menit) » 2 Menit
b. Jarak tempuh Ibu (meter)f- {90 M

Gambar 4.9 Cuplikan Hasil Penyelesaian T1 (7)
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Gambar 4.9 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T1 yang
menunjukkan bahwa T1 tidak menuliskan perhitungannya dalam menentukan
jarak tempuh Ibu, tetapi langsung menuliskan jawabannya dan benar yakni
480 meter. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama T1 untuk
memperkuat hasil analisis tersebut.

P : Sebentar, ini kan tadi kesimpulannya waktu Ibu
untuk menyusul Mala 2 menit ya, terus ini jarak

tempuh Ibu 480 meter dari mana dek?
Tl : Dari ... dari kecepatan Ibunya kak. Kecepatan

Ibu kak 240 m/menit, Ibu... waktu tempuh Ibu
menyusul Mala kan 2 menit, jadi 240 dikali 2
jadi 480 meter.

Pada cuplikan wawancara di atas dengan menyebutkan “jadi 240
dikali 2 jadi 480 meter”. Hal ini menunjukkan bahwa T1 mampu
menjabarkan dengan baik langkah pengerjaan dalam menyelesaikan soal,
sehingga diperoleh bahwa waktu tempuh Ibu adalah 480 meter yang
didapatkan dari rumus jarak yakni kecepatan dikalikan dengan waktu. Namun,
T1 tidak menuliskan jawabannya ke dalam lembar jawaban.

Dari hasil penyelesaian oleh T1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T1 tidak melakukan kesalahan teknis pada bagian
menentukan jarak tempuh Ibu. Dengan demikian, T1 tidak melakukan
kesalahan teknis.

Berdasarkan hasil analisis jawaban penyelesaian oleh T1 dan
wawancara yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa T1 dapat

menyelesaikan soal cerita materi PLSV. Jenis kesalahan yang dilakukan oleh

T1 yakni solusi akhir tidak diperiksa ulang dengan tidak menuliskan simpulan
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akhir karena tidak terbiasa dalam membuat sebuah simpulan jawaban. Hasil
analisis kesalahan T1 disajikan pada Tabel 4.2 mengenai jenis kesalahan T1.

Tabel 4.2 Jenis Kesalahan T1

Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan Penyebab
Kriteria Hadar Kriteria Hadar
Solusi  akhir  tidak Tidak menuliskan Tidak terbiasa
diperiksa ulang kembali simpulan menuliskan  simpulan
jawaban akhir akhir

b. Paparan dan Analisis Data T2
1) Kesalahan Informasi
Gambar 4.10 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh T2 pada bagian pemaparan informasi yang terdapat dalam soal.
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Gambar 4.10 Cuplikan Hasil Penyelesaian T2 (1)

Dalam pengerjaan soal cerita oleh T2, subjek dapat menuliskan
dengan benar apa yang diketahui di dalam soal dengan menuliskan secara
lengkap apa yang diketahui di dalam soal, seperti waktunya 10 menit,
kecepatan Mala adalah 2,4 km/jam, dan kecepatan lbu adalah 14,4 km/jam.
Untuk memperkuat hasil penyelesaian terdapat dalam potongan wawancara

berikut.

P : Aku minta waktunya sebentar ya, coba, dari
soal ini, kamu sudah baca keseluruhan
soalnya? Agak mendekat sedikit dek supaya
terdengar

T2 : Sudah kak
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P : Apaajadek informasi yang ada di soal?

T2 : Kecepatan

P : Ya?

T2 : Kecepatan Mala 2,4 km/jam, kecepatan Ibu
14,4 km/jam

P : Adalagi?

T2 : Waktu

P : Waktu apa?

T2 : Waktu berjalan Mala 10 menit
P : Adalagi?

T2 : (menggeleng)

P : Sudah kamu sebutkan semuanya?
T2 : Sudah
P : Oke, dari yang kamu sebutin tadi, kamu sudah

yakin kalau informasi yang kamu sebutin sudah
benar sesuai dengan soal?
T2 : Sudah kak
Dari penggalan wawancara di atas, T2 dapat menyebutkan dengan
baik apa saja informasi yang terdapat di dalam soal seperti kecepatan Mala 2,4
km/jam dan kecepatan Ibu 14,4 km/jam dengan menyebutkan “kecepatan
Mala 2,4 km/jam, kecepatan Ibu 14,4 km/jam”serta menyebutkan waktu
berjalan Mala 10 menit dalam kutipan “waktu berjalan Mala 10 menit”
sesuai dengan jawaban pengerjaan T2. Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa T2 dapat menuliskan serta menyebukan
dengan baik informasi yang terdapat dalam soal sehingga tidak melakukan
kesalahan informasi.
2) Kesalahan dalam Menafsirkan
Gambar 4.11 berikut merupakan penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh T2 pada bagian penafsiran.
Lol ayor = Yo( Uk )

Gambar 4.11 Cuplikan Hasil Penyelesaian T2 (2)
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Gambar 4.11 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T2 yang
menunjukkan bahwa T2 mampu mengubah pernyataan ke dalam bentuk
matematika yang tepat dengan menuliskan pemisalan yang tepat yakni
240x = 40(x + 10), akan tetapi T2 tidak menjabarkan apa saja pemisalan
yang digunakan dan langsung mengerjakan soal serta tidak menuliskan simbol
matematika dengan simbol lain yang berlainan makna. Berikut merupakan

cuplikan wawancara bersama T2.

P : xiniapa?
T2 : xnyawaktu
P . waktu apa?

T2 : Waktu Ibu menyusul

Dalam cuplikan wawancara di atas terlihat bahwa T2 dapat
menjelaskan pemisalan yang benar yakni x adalah waktu tempuh Ibu. Dari
hasil jawaban T2 dan cuplikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
T2 tidak mengalami kesalahan dalam menfasirkan.

3) Kesalahan dalam Berlogika untuk Membuat Simpulan

Pada lembar jawaban penyelesaian oleh T2 tidak dituliskan secara
eksplisit simpulan dalam menentukan suatu masalah dan langsung
menggunakannya untuk mengerjakan soal. Untuk memperkuat hasil analisis
jawaban tulis tersebut, berikut merupakan cuplikan wawancara bersama T2.

P : Okedeh, lanjut ya, terus ini berarti jaraknya

siapa? (menunjuk ke 240x)
T2 : Jaraknya lbu

P : Terusini?

T2 : Jaraknya Mala

P : Kenapa kok jaraknya Ibu = jaraknya Mala?

T2 : Karna ... karna ... (bergumam)

P : Apadek? Nggak dengar aku (suasana kelas
tidak kondusif)

T2 : Karna ini lho kak
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P : Maksudnya dek? Kenapa dia sama dengan
jaraknya?

T2 : Karna ... (terdiam lama)

P : Santai aja dek

T2 : Karna kan nanti bakal ketemu to kak di satu
titik

P : Sudah yakin?
T2 : Ngoten (begitu)

Dalam wawancara tersebut, T2 menjelaskan dengan baik dan benar
alasan penggunaan langkah tersebut adalah karena Ibu dan Mala akan
berjumpa di satu titik yang sama sehingga jarak Ibu dan Mala sama dengan
menyebutkan “karna kan nanti bakal ketemu to kak di satu titik ”.

Dari hasil penyelesaian dan cuplikan wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa T2 tidak mengalami kesalahan dalam berlogika untuk
mengambil simpulan.

4) Kesalahan dalam Menggunakan Teorema atau Definisi

Pada lembar penyelesaian soal, T2 tidak menuliskan rumus secara
eksplisit seperti umunya dituliskan dalam bentuk simbolis. Namun, T2
langsung menerapkan rumus tersebut ke dalam penyelesaiannya yang
menunjukkan pemahaman terhadap konsep yang relevan. Hal ini diperkuat
dalam cuplikan wawancara bersama T2.

P : Oh, terus gimana, kok bisa 240x dari mana?

T2 : Kecepatan ibu dikali sama waktu

P : Itu buat apa, rumus?

T2 : Nggih, rumus jarak niki (lya, ini rumus jarak)

P :Jarak ya, kenapa dek kok nggak dituliskan rumusnya?
T2 : Mboten napa-napa (tidak apa-apa)

P : Terbiasa nulis rumus gak?
T2 : Mboten, langsung dikerjakan
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Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa T2 mampu
menjelaskan secara tepat rumus yang digunakan dalam mengerjakan soal,
yakni rumus jarak = kecepatan x waktu. Namun T2 tidak menuliskan
rumusnya dalam lembar pengerjaan dengan alasan tidak terbiasa menuliskan
rumus. Dalam cuplikan wawancara lain T2 juga dapat menyebutkan

penggunaan rumus tersebut seperti berikut.

P . Okedeh, lanjut ya, terus ini berarti
jaraknya siapa? (menunjuk ke 240x)
T2 @ Jaraknya lbu

Dari cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa T2 mampu
menyebutkan penggunaan rumus jarak Ibu yakni 240x. Alasan T2 tidak
menuliskan rumusnya adalah karena sudah hafal sesuai dengan cuplikan
wawancara berikut.

P : Rumusnya nggak kamu tulis lagi ya
T2 : Pun apal (sudah hafal)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa T2 tidak mengalami

kesalahan dalam menggunakan rumus.
5) Solusi Akhir Tidak Diperiksa Ulang
Gambar 4.12 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh T2 pada bagian menentukan jawaban akhir.
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Gambar 4.12 Cuplikan Hasil Penyelesaian T2 (3)

Gambar 4.12 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T2 yang
menunjukkan bahwa T2 memperoleh hasil yang tepat yakni waktu tempuh Ibu
2 menit dan jarak tempuh Ibu 48 meter. Namun, T2 tidak menuliskan
simpulan dari jawaban akhir tersebut. Berikut merupakan cuplikan wawancara

bersama T2 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.

P : Jadi, kesimpulannya?

T2 : Jadi waktu Ibu menempuh damel menyusul
Mala 2 menit

P : Bisayakamu menyimpulkannya, kenapa gak
ditulis aja kesimpulannya?

T2 : Mboten nate kak, biasane kulo langsung ngoten
(Tidak pernah kak, biasanya saya langsung
begitu)

P : Oke deh, terus yang ini?

T2 : Jarak Ibu sama dengan kecepatan dikali sama
waktunya, terus dimasukkan saja kak, niki 240
meter dikali 2 menit sing wau, hasile 480
meter. Jadi jarak Ibu menyusul Mala 480

meter.
P : Rumusnya nggak kamu tulis lagi ya
T2 : Pun apal (sudah hafal)
P : Oh pun apal, sudah dikoreksi semua kan?
T2 : Dereng, tapi pun yakin niki kula jawabane

(Belum, tapi sudah yakin ini saya jawabannya)
P : Yasudah, makasihya

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa T2 sebenarnya

mampu menyebutkan simpulan akhir dari jawaban tulisnya dengan
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menyebutkan “Jadi waktu Ibu menempuh damel menyusul Mala 2 menit”
dan “Jadi jarak lIbu menyusul Mala 480 meter.”, akan tetapi tidak
menuliskannya kembali di dalam lembar jawaban. Hal ini disebabkan karena
T2 tidak terbiasa dalam menuliskan simpulan akhir dan hanya selesai sampai
pada jawaban akhir. Dalam cuplikan wawancara dengan T2 tersebut juga
menunjukkan bahwa T2 belum memeriksa kembali jawaban akhir yang
diperoleh karena sudah yakin dengan jawabannya.

Dari hasil penyelesaian oleh T2 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T2 tidak menuliskan kembali simpulan akhir
sehingga solusi akhir tidak diperiksa ulang.

6) Kesalahan Teknis
a) Menghitung Konversi
Gambar 4.13 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh T2 pada bagian perhitungan konversi.
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Gambar 4.13 Cuplikan Hasil Penyelesaian T2 (4)

Gambar 4.13 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T2 yang
menunjukkan bahwa T2 mampu melakukan operasi konversi dengan baik
yakni pada kecepatan Mala yang semula 2,4 km/jam menjadi 40 m/menit dan

kecepatan Ibu yang semula 14,4 km/jam menjadi 40 m/menit, akan tetapi tidak
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menuliskan caranya pada lembar jawaban. Berikut merupakan cuplikan

wawancara bersama T2 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.

T2

T2

T2

T2

T2

T2

T2

Oke baik, dalam pengerjaan soal ini pertama-
tama kamu ngapain?

Ngubah kecepatan dari kilometer ke meter
sama jam ke menit

Gimana tuh caranya?

2,4 dikali sama 1000 dibagi 60 menit
Terus?

Hasilnya 40 m/menit. Yang ini sama
caranya, dapet hasilnya 240 m/menit

Sudah yakin ya dengan jawabannya?

Sudah

Ini kamu berarti bisa mengonversinya
Saget kak, gampang ini

Kenapa nggak ditulis caramu itu?

Males kak, mboten terbiasa kula, biasane
langsung ngoten (tidak terbiasa saya,
biasanya langsung begitu)

Ya sudah wes, ini kenapa kok kamu konversi
dulu? Emangnya buat apa?

Lha ini kak, soalnya kan yang diminta meter
sama menit

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa T2 mampu

mengoperasikan konversi dengan tepat. T2 menyebutkan bahwa kecepatan

Mala diubah dari satuan jarak kilometer ke meter menjadi 2400 meter,

kemudian mengubah satuan waktu dari jam ke menit menjadi 60 menit,

kemudian T2 membagi 2400 dengan 600 sehingga diperoleh jawaban

kecepatan Mala 40 m/menit.

T2 juga menyebutkan bahwa kecepatan Ibu juga dikerjakan dengan

cara yang serupa sehingga diperoleh jawaban kecepatan Ibu 240 m/menit.

Selain itu, T2 juga dapat menyebutkan alasan mengapa perlu mengubah satuan
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kecepatan dengan baik yakni karena satuan yang diminta untuk waktu adalah
menit dan jarak adalah meter.

Dari hasil penyelesaian oleh T2 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T2 tidak melakukan kesalahan teknis pada tahap
konversi.

b) Menghitung Waktu
Gambar 4.14 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh T2 pada bagian proses menghitung waktu tempuh Ibu.
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Gambar 4.14 Cuplikan Hasil Penyelesaian T2 (5)

Gambar 4.14 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T2 yang
menunjukkan bahwa T2 mampu melakukan operasi bilangan dengan tepat
dengan menghitung 40(x + 10) terlebih dahulu. Selanjutnya kedua ruas
dikurangi dengan 40x lalu mencari X dengan membagi 400 dengan 200
sehingga didapatkan jawaban 2 menit. T2 juga dapat memahami soal dengan
baik sehingga tidak melakukan kesalahan dalam operasi bilangan yang
terdapat pada soal. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama T2 untuk
memperkuat hasil analisis tersebut.

P : : Piye sampeyan ngitung ini dek?

(Bagaimana kamu menghitung ini dek)
T2 : :240x ini sama dengan 40 dikali sama x
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sama 40 dikali 10

P : :Terus? Coba lanjutin pelan-pelan

T2 : :240x sama dengan 40x + 400, nanti ini 240x
dikurangi sama 40x, terus ketemu 200x =
400. Habis itu nanti nyari x nya ini tinggal
dibagi aja kak

P : :Dibagi?

T2 : :lya, 400 dibagi sama 200 jadi 2 menit
P . :Terus? Sudah?

T2 : :Sudah

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa T2 mampu
melakukan operasi bilangan dengan tepat. T2 dapat menjabarkan dengan baik
langkah pengerjaan dalam menyelesaikan soal sehingga diperoleh bahwa
waktu tempuh Ibu adalah 2 menit dengan menyebutkan “240x sama dengan
40x + 400, nanti ini 240x dikurangi sama 40x, terus ketemu 200x = 400.
Habis itu nanti nyari x nya ini tinggal dibagi aja kak” dan “400 dibagi
sama 200 jadi 2 menit”.

Dari hasil penyelesaian oleh T2 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T2 tidak melakukan kesalahan teknis pada bagian
menentukan waktu tempuh Ibu.

c) Menghitung Jarak
Gambar 4.15 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh T2 pada bagian proses menghitung jarak tempuh Ibu.
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Gambar 4.15 Cuplikan Hasil Penyelesaian T2 (6)
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Gambar 4.15 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh T2 yang
menunjukkan bahwa T2 tidak menuliskan rumusnya tetapi langsung
menuliskan perhitungannya dalam menentukan jarak tempuh Ibu dengan
menuliskan 240 m dikali dengan 2 dan didapatkan hasil 480 m. Berikut
merupakan cuplikan wawancara bersama T2 untuk memperkuat hasil analisis
tersebut.

P : Oke deh, terus yang ini?

T2 : Jarak Ibu sama dengan kecepatan dikali sama
waktunya, terus dimasukkan saja kak, niki 240
meter dikali 2 menit sing wau, hasile 480
meter. Jadi jarak Ibu menyusul Mala 480
meter.

P : Rumusnya nggak kamu tulis lagi ya

T2 : Pun apal (sudah hafal)

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa T2 mampu
menjabarkan dengan baik langkah pengerjaan dalam menyelesaikan soal
dengan menyebutkan “hasile 480 meter. Jadi jarak Ibu menyusul Mala 480
meter.” sehingga diperoleh bahwa waktu tempuh Ibu adalah 480 meter yang
didapatkan dari rumus jarak yakni kecepatan dikalikan dengan waktu. Namun,
T2 tidak menuliskan rumusnya dan langsung menuliskan jawabannya ke
dalam lembar jawaban.

Dari hasil penyelesaian oleh T2 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa T2 tidak melakukan kesalahan teknis pada bagian
menentukan jarak tempuh lIbu. Dengan demikian, T2 tidak melakukan
kesalahan teknis.

Berdasarkan hasil analisis jawaban penyelesaian oleh T2 dan

wawancara yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa T2 dapat
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menyelesaikan soal cerita materi PLSV. Jenis kesalahan yang dilakukan oleh
T2 yakni solusi akhir tidak diperiksa ulang dengan tidak menuliskan simpulan
akhir karena tidak terbiasa dalam membuat sebuah simpulan jawaban. Hasil
analisis kesalahan T2 disajikan pada Tabel 4.3 mengenai jenis kesalahan T2.

Tabel 4.3 Jenis Kesalahan T2

Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan Penyebab
Kriteria Hadar Kriteria Hadar
Solusi akhir tidak Tidak menuliskan Tidak terbiasa
diperiksa ulang kembali simpulan menuliskan simpulan
jawaban akhir akhir

2. Paparan dan Analisis Data Subjek Kemampuan Sedang
a) Paparan dan Analisis Data S1
1) Kesalahan Informasi
Gambar 4.16 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S1 pada bagian pemaparan informasi yang terdapat dalam soal.
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Gambar 4.16 Cuplikan Hasil Penyelesaian S1 (1)
Berdasarkan hasil pengerjaan subjek S1 pada gambar terlihat bahwa
subjek keliru dalam menuliskan informasi yang diketahui di dalam soal,
dengan menuliskan bahwa 14,4 km/jam dan 2,4 km/jam sebagai jarak, bukan
kecepatan. Untuk memperkuat hasil penyelesaian terdapat dalam potongan
wawancara berikut.

P : Baik, kita ke soal ya dek, dari keseluruhan soal



S1

S1
p
S1
p
S1

ini kamu sudah membaca semuanya?

sudah

Oke, coba sebutkan informasi apa aja yang
terdapat dalam soal

Waktu .... Waktu Mala berangkat ke Taman
Kota 10 menit, ini kak, jarak Mala

Jarak ya dek, terus?

Jarak Mala berjalan ke Taman Kota 2,4

Terus ada lagi?

Jarak lbu 14,4

Terus ada lagi?

Sudah

Sudah ya, yakin?

Itu, waktu Ibu

Waktu ibu?

Soalnya, sama jarak tempuh Ibu

Oke, ada lagi?

Sudah

Sudah semuanya?

Sudah
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Dari penggalan wawancara di atas, S1 tidak dapat menyebutkan

dengan benar apa saja informasi yang terdapat di dalam soal. S1 menyebutkan

dengan benar waktu Mala adalah 10 menit, tetapi salah dalam menyebutkan

informasi lain dalam soal dengan menyebutkan kecepatan sebagai jarak seperti

jarak Mala 2,4 dan jarak Ibu 14,4. Dalam cuplikan wawancara lain, S1 tidak

konsisten dalam menyebutkan apa yang diketahui di dalam soal.

P
S1

Oke, nah dari soal ini, apa yang kamu pahami?
Bercerita tentang Mala yang sedang pergi ke
taman kota tapi ia melupakan bekalnya,
bekalnya ketinggalan, ibunya menyusul Mala
dengan mengendarai sepeda dengan kecepatan
14,4. Nanti ibunya nyusulnya waktunya sama
jaraknya  nanti  dipakai biar  ketemu
kecepatannya, ini, saya baca di soalnya kak.
Selanjutnya?

Ssudah kak

Sudah yakin?

Yakin

Oke, kamu kan sudah menyebutkan apa yang
diketahui di soal, sama yang ditanyakan dalam
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soalnya ya, terus sudah kamu tuliskan juga
untuk yang diketahui, tadi apa saja dek coba
kamu sebutkan lagi (sambil menunjuk jawaban)

S1 : Waktu, jarak Ibu, dan jarak Mala

P . Coba dek jelaskan

S1 : Ini waktunya 10 menit, jaraknya ibu 14,4
km/jam, sama jaraknya Mala 2,4 km/jam. Tapi
nanti diubah ke meter kak.

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukkan
bahwa terdapat kesalahan informasi karena mengabaikan informasi penting
yang terdapat dalam soal, mengartikan informasi yang berlainan dengan soal,
dan menulis data yang tidak tepat.

2) Kesalahan dalam Menafsirkan

Gambar 4.17 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S1 pada bagian penafsiran.
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Gambar 4.17 Cuplikan Hasil Penyelesaian S1 (2)

Gambar 4.17 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S1 yang
menunjukkan bahwa S1 mengubah pernyataan ke dalam bentuk matematika
dengan menuliskan pemisalan 2,4(x + 10), akan tetapi S1 tidak menjabarkan
apa saja pemisalan yang digunakan dan langsung mengerjakan soalnya. S1
tidak menuliskan simbol matematika dengan simbol lain yang berlainan
makna. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama S1.

P . Langkah kamu buat mengubah soal ini ke
dalam bentuk matematika gimana?
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S1 : Ini kak, 14,4 sama dengan ini, 2,4 dikali x

ditambah 10
P : xinimaksudnya apa dek?
S1 : Ini x nya variabel mewakilkan 10 kak

P : Sudah yakin dek?
S1 : lyayakin kak

Dalam cuplikan wawancara di atas terlihat bahwa S1 tidak dapat
menjelaskan pemisalan yang benar yakni x pemisalan dari 10. S1 tidak
menuliskan simbol matematika lain yang berbeda makna dengan menyebutkan
simbol “+” adalah simbol tambah. Dari hasil jawaban S1 dan cuplikan
wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa S1 mengalami kesalahan dalam
menafsirkan.

3) Kesalahan dalam Berlogika untuk Membuat Simpulan

Gambar 4.18 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S1 pada bagian mengambil simpulan dalam menentukan suatu

masalah.
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Gambar 4.18 Cuplikan Hasil Penyelesaian S1 (3)

Gambar 4.18 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S1 yang
menunjukkan bahwa S1 dapat menuliskan dengan benar mampu menarik
sebuah simpulan dengan tepat dengan menuliskan jarak tempuh Mala sama
dengan jarak tempuh lbu. Untuk memperkuat hasil analisis jawaban tulis
tersebut, berikut merupakan cuplikan wawancara bersama S1.

P : Maksudnya jarak ibu=jarak mala ini apa dek?

S1 : ltucara ibu yang sedang mengejar Mala
P : Kenapa dek pakai sama dengan?
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S1 : Karna nanti Ibu akan bertemu Mala di suatu

tempat kak
P : Yakin dek dengan jawabannya?
S1 : lyakak

Dalam wawancara tersebut, S1 menjelaskan alasan penggunaan
langkah tersebut adalah karena cara tersebut merupakan cara lbu mengejar
Mala sehingga Ibu bertemu Mala di satu tempat yang sama dengan
menyebutkan “nanti Ibu akan bertemu Mala di suatu tempat kak”.

Dari hasil penyelesaian oleh S1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa S1 tidak mengalami kesalahan dalam berlogika
untuk mengambil simpulan.

4) Kesalahan dalam Menggunakan Teorema atau Definisi

Pada lembar penyelesaian soal, S1 tidak menuliskan rumus secara
eksplisit seperti umunya dituliskan dalam bentuk simbolis. S1 juga kurang
tepat dalam menggunakan rumus yang dibutuhkan. Hal ini diperkuat dalam
cuplikan wawancara bersama S1.

P : lupa ya, terus gimana cara kamu menentukan

rumusnya dek, coba dijelaskan

S1 : menggunakan rumusnya jarak kak, yang kecepatan

dikali sama waktu

P : kamu yakin rumus yang kamu sebutkan sudah benar?

S1 :(agak ragu lalu mengangguk)

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa S1 mampu
menjelaskan secara tepat rumus yang digunakan dalam mengerjakan soal,
yakni yang seharusnya rumus jarak = kecepatan x waktu dengan menyebutkan
“rumusnya jarak kak, yang kecepatan dikali sama waktu”. Namun, dalam

proses penyelesaian soal, S1 keliru dalam menggunakan rumus. Hal ini

menunjukkan adanya kesalahan dalam menerapkan rumus, karena meskipun
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penyebutan rumus benar secara matematis, cara penggunaan rumus tersebut
tidak sesuai dengan konteks masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa S1 mengalami kesalahan dalam menggunakan teorema atau definisi.
5) Solusi Akhir Tidak Diperiksa Ulang

Gambar 4.19 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S1 pada bagian menentukan jawaban akhir.
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Gambar 4.19 Cuplikan Hasil Penyelesaian S1 (4)

Gambar 4.19 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S1 yang
menunjukkan bahwa S1 memperoleh hasil yang salah yakni waktu tempuh Ibu
0,6 menit dan jarak tempuh Ibu 24 meter. S1 juga tidak menuliskan simpulan
dari jawaban akhir tersebut. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama
S1 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.

P : Dari jawabanmu ini, kesimpulan apa dek yang
kamu dapatkan?

S1 : Jarak tempuh ibu ke mala 40 meter, sama
waktu ibu mengejar mala 0,6 menit kak

P : Kenapa dek tidak dituliskan kesimpulannya
S1 : Lupakak
P : Baik, kamu sudah yakin ya sama jawabanmu?

S1 : Sudah kak
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Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa S1 sebenarnya
mampu menyebutkan simpulan akhir dari jawaban tulisnya dengan
menyebutkan “jarak tempuh ibu ke mala 40 meter, sama waktu ibu
mengejar mala 0,6 menit kak”, akan tetapi tidak menuliskannya kembali di
dalam lembar jawaban dengan alasan tidak ingat. Dalam cuplikan wawancara
dengan S1 tersebut juga menunjukkan bahwa subjek S1 menyebutkan jawaban
akhir yang tidak tepat.

Dari hasil penyelesaian oleh S1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa S1 memperoleh hasil akhir salah dan tidak
menuliskan kembali simpulan akhir sehingga memenuhi kriteria kesalahan
pada solusi akhir tidak diperiksa ulang.

6) Kesalahan Teknis
a) Menghitung Konversi

Pada lembar penyelesaian soal, S1 tidak menuliskan rumus dan
pengerjaannya secara eksplisit seperti umunya dituliskan dalam bentuk
simbolis terkait dengan konversi satuan. S1 juga kurang tepat dalam
menggunakan rumus yang dibutuhkan. Hal ini diperkuat dalam cuplikan
wawancara bersama S1.

P : Oke, kamu kan sudah menyebutkan apa yang
diketahui di soal, sama yang ditanyakan dalam
soalnya ya, terus sudah kamu tuliskan juga
untuk yang diketahui, tadi apa saja dek coba
kamu sebutkan lagi (sambil menunjuk jawaban)

S1 : Waktu, jarak Ibu, dan jarak Mala

P : Coba dek jelaskan

S1 : Ini waktunya 10 menit, jaraknya ibu 14,4
km/jam, sama jaraknya Mala 2,4 km/jam. Tapi
nanti diubah ke meter kak.

P . Kenapa dek harus diubah ke meter?
S1 : Inikak, biar bisa dihitung
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P . Baik, kamu bisa mengonversinya?

S1 : Dikali 1000 ke meter, turun tiga 14,4 meter,
terus ... (terdiam) sudah kak

P : Yakin dek dengan jawabannya?

S1 : lyakak yakin

P : Kenapa dek tidak dituliskan?

S1 : Lupakak

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa S1 kurang
memahami tiap satuan dari apa yang diketahui dalam soal dengan
menyebutkan jarak Ibu adalah 14,4 km/jam dan jarak Mala adalah 2,4 km/jam.
S1 juga melakukan kesalahan saat mengubah satuan kilometer menjadi meter
dengan tidak menyebutkan hasil akhir pada perhitungannya. Selain itu, S1
tidak menuliskan jawabannya ke dalam lembar pengerjaan.

Dari hasil penyelesaian oleh S1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa S1 tidak dapat mengonversi satuan dan tidak dapat
menyebutkan hasil akhir sehingga S1 melakukan kesalahan teknis pada tahap
menghitung konversi.

b) Menghitung Waktu

Gambar 4.20 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S1 pada bagian proses menghitung waktu tempuh Ibu.
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Gambar 4.20 Cuplikan Hasil Penyelesaian S1 (5)
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Gambar 4.20 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S1 yang

menunjukkan bahwa melakukan kesalahan saat melakukan operasi bilangan

sehingga diperoleh hasil yang salah. Berikut merupakan cuplikan wawancara

bersama S1 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.

S1

S1

Baik, langkah-langkahnya  buat  kamu
mengerjakan ini bagaimana, coba dijelasin
Pertama mengubah jarak ibu ke meter, setelah
mendapatkan hasilnya, setelah itu mengubah
jarak mala, setelah itu mencari waktunya.

Coba dek jelaskan langkah-langkah yang ada
di jawabannya

Pertama jarak ibu 14,4 diubah ke meter jadi
14,4 meter, terus sama dengan jarak mala 2,4
dikali x+10, setelah itu 14,4 sama dengan 2,4
ini dikali sama x ditambah 10, habis itu 14,4
nya sama dengan 24 meter. Setelah itu
mendapatkan 40 meter sama jarak mala 24
meter. Nanti yang kedua ini 24 dibagi sama 40
ketemunya 0,6 menit waktu ibunya

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa S1 tidak mampu

melakukan operasi bilangan dengan tepat. S1 dapat menjabarkan dengan baik

langkah pengerjaan dalam menyelesaikan soal akan tetapi kurang tepat. S1

menyebutkan bahwa waktu tempuh Ibu diperoleh dari hasil pembagian antara

24 dan 40, sehingga diperoleh bahwa waktu tempuh lbu adalah 0,6 menit,

padahal seharusnya menggunakan rumus menentukan waktu jika diketahui

jarak dan kecepatan.

Dari hasil penyelesaian oleh S1 dan cuplikan wawancara tersebut,

dapat disimpulkan bahwa S1 melakukan kesalahan teknis pada bagian

menentukan waktu tempuh Ibu.
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c) Menghitung Jarak
Gambar 4.21 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S1 pada bagian proses menghitung jarak tempuh Ibu.
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Gambar 4.21 Cuplikan Hasil Penyelesaian S1 (6)

Gambar 4.21 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S1 yang
menunjukkan bahwa S1 tidak menuliskan rumusnya tetapi langsung
menuliskan perhitungannya dalam menentukan jarak tempuh Ibu. S1 juga
menuliskan dua angka berbeda untuk satuan jarak. Berikut merupakan
cuplikan wawancara bersama S1 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.

P : Balik, langkah-langkahnya  buat  kamu
mengerjakan ini bagaimana, coba dijelasin

S1 : Pertama mengubah jarak ibu ke meter, setelah
mendapatkan hasilnya, setelah itu mengubah
jarak mala, setelah itu mencari waktunya.

P . Coba dek jelaskan langkah-langkah yang ada di
jawabannya

S1 : Pertama jarak ibu 14,4 diubah ke meter jadi
14,4 meter, terus sama dengan jarak mala 2,4
dikali x+10, setelah itu 14,4 sama dengan 2,4 ini
dikali sama x ditambah 10, habis itu 14,4 nya
sama dengan 24 meter. Setelah itu
mendapatkan 40 meter sama jarak mala 24
meter. Nanti yang kedua ini 24 dibagi sama 40
ketemunya 0,6 menit waktu ibunya

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa S1 tidak mampu

menjabarkan dengan baik langkah pengerjaan dalam menyelesaikan soal,
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sehingga diperoleh bahwa waktu tempuh Ibu adalah 40 meter dan jarak Mala
40. S1 tidak menuliskan rumusnya dan langsung menuliskan jawabannya ke
dalam lembar jawaban. S1 menyebutkan bahwa jarak Ibu terlebih dahulu
diubah dalam bentuk meter dan disamakan dengan jarak Mala, akan tetapi,
pada akhir jawaban, didapatkan hasil bahwa jarak 1bu dan jarak Mala berbeda.

Dari hasil penyelesaian oleh S1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa S1 melakukan kesalahan teknis pada bagian
menentukan jarak tempuh Ibu. Dari keseluruhan perhitungan, S1 mengalami
kesalahan pada proses konversi, pehitungan jarak, dan perhitungan waktu.
Dengan demikian, S1 melakukan kesalahan teknis.

Berdasarkan hasil analisis jawaban penyelesaian oleh S1 dan
wawancara yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa S1 tidak dapat
menyelesaikan soal cerita materi PLSV dengan benar. Jenis kesalahan yang
dilakukan oleh S1 yakni kesalahan informasi dengan mengartikan informasi
yang berlainan dengan soal, menulis data yang tidak tepat, dan tidak
menuliskan apa yang ditanya dalam soal, kesalahan dalam menafsirkan karena
salah dalam mengubah pernyataan ke dalam bentuk matematika, solusi akhir
tidak diperiksa ulang dengan diperoleh hasil akhir salah dan tidak menuliskan
kembali simpulan jawaban akhir, serta melakukan kesalahan teknis dalam
mengonversi, menghitung jarak, dan menghitung waktu. Hasil analisis

kesalahan S1 disajikan pada Tabel 4.4 mengenai jenis kesalahan S1.
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Jenis Kesalahan
Kriteria Hadar

Indikator Kesalahan
Kriteria Hadar

Penyebab

Kesalahan informasi

Menulis data yang tidak
tepat

Salah dalam menuliskan
apa yang diketahui
dalam soal

Kesalahan dalam
menafsirkan

Salah dalam mengubah
pernyataan ke dalam
bentuk kalmat
matematika

Salah dalam pemisalan

Kesalahan dalam
menggunakan teorema
atau rumus atau definisi

Kurang teliti dalam
menggunakan teorema
atau rumus atau definisi

Tidak menerapkan
rumus dengan benar

Solusi akhir tidak
diperiksa ulang

Tidak menuliskan
kembali simpulan
jawaban akhir

Tidak ingat menuliskan
simpulan akhir

Kesalahan teknis

Salah dalam proses
komputasi

Tidak dapat
mengonversi satuan,
menghitung jarak,
menghitung waktu.

b) Paparan dan Analisis Data S2

1) Kesalahan Informasi

Gambar 4.22 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S2 pada bagian pemaparan informasi yang terdapat dalam soal.
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Gambar 4.22 Cuplikan Hasil Penyelesaian S2 (1)

Berdasarkan hasil pengerjaan S2 pada gambar terlihat bahwa dapat

menuliskan dengan tepat apa yang diketahui dalam soal dengan menuliskan



waktu, kecepatan Mala, dan kecepatan Ibu.

79

Untuk memperkuat hasil

penyelesaian terdapat dalam potongan wawancara berikut.

P : Kita ke soal ya, kamu sudah membaca
semuanya?

S2 : Sudah

P : Apasajayang diketahui dari soal?

S2 : Bisa menghitung jumlah waktu yang belum
diketahui, eh, jarak yang belum diketahui.
Diketahui waktunya 10 menit, terus kecepatan
mala 2,4 km/jam, terus kecepatan ibunya 14,4
km/ jam, terus ditanyakan waktu tempuh lbu
menyusul mala menit sama jarak tempuh ibu

meter
P : Waktu apa ini dek?

S2 : Waktu Mala setelah meninggalkan rumah, ini
kan ibunya baru sadarnya 10 menit kemudian

P : Terus dek ada lagi?
S2 : lyaitu sih kak

P : ltusajaya?

S2 . lyakak

Dari penggalan wawancara di atas, S2 dapat menyebutkan dengan baik

apa saja informasi yang terdapat di dalam soal dan menyebutkan apa yang

ditanyakan pada soal. S2 menyebutkan dengan benar waktu Mala adalah 10

menit, kemudian kecepatan Mala 2,4 km/jam, dan kecepatan Ibu 14,4 km/jam

pada cuplikan “kecepatan mala 2,4 km/jam, terus kecepatan ibunya 14,4

km/ jam” dan “waktu Mala setelah meninggalkan rumabh, ini kan ibunya

baru sadarnya 10 menit kemudian”.

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukkan

bahwa S2 dapat menyebutkan dengan baik informasi yang terdapat di dalam

soal sehingga S2 tidak melakukan kesalahan informasi.
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2) Kesalahan dalam Menafsirkan

Gambar 4.23 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S2 pada bagian penafsiran.
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Gambar 4.23 Cuplikan Hasil Penyelesaian S2 (2)

Gambar 4.23 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S2 yang

menunjukkan menunjukkan bahwa S2 mengubah pernyataan ke dalam bentuk

matematika dengan menuliskan pemisalan 2,4(x + 10), akan tetapi S2 tidak

menjabarkan apa saja pemisalan yang digunakan dan langsung mengerjakan

soalnya. S2 tidak menuliskan simbol matematika dengan simbol lain yang

berlainan makna. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama S2.

P
S2
P
S2
P
S2
P
S2

Baik, terus ini x nya apa?

Waktunya kak, waktunya mala

Kenapa ditulis x?

Karna waktunya belum diketahui

Berarti waktunya Mala belum diketahui ya
lya kak belum diketahui makanya pakai x
Sudah yakin ya?

lya kak

Dalam cuplikan wawancara di atas terlihat bahwa S2 tidak dapat

menjelaskan pemisalan yang benar yakni x pemisalan dari waktu Mala dengan

menyebutkan “waktunya mala”. S2 tidak menuliskan simbol matematika lain

yang berbeda makna dengan menyebutkan simbol “+” adalah simbol tambah.
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Dari hasil jawaban S2 dan cuplikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa S2 mengalami kesalahan dalam menfasirkan.
3) Kesalahan dalam Berlogika untuk Membuat Simpulan

Gambar 4.24 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi
PLSV oleh S2 pada bagian mengambil simpulan dalam menentukan suatu

masalah.
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Gambar 4.24 Cuplikan Hasil Penyelesaian S2 (3)

Gambar 4.24 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S2 yang
menunjukkan bahwa S2 dapat menuliskan dengan benar mampu menarik
sebuah simpulan dengan tepat dengan menuliskan jarak tempuh Mala sama
dengan jarak tempuh lbu. Untuk memperkuat hasil analisis jawaban tulis

tersebut, berikut merupakan cuplikan wawancara bersama S2.

P : Kitake sini ya (menunjuk jawaban) coba kamu
jelaskan

S2 : Berarti, yang pertama jarak ibu sama jarak
mala itu sama. (kemudian terdiam lama)

P . Samaya?

S2 : lya kak, nanti Ibu nyusul kan terus akhirnya
papasan sama Mala

P : Maksudnya dek?

S2 : Karna lbu bakal berjumpa dengan Mala kak,

berjumpanya kan pasti di satu lokasi

Dalam wawancara tersebut, S2 menjelaskan dengan baik alasan

penggunaan langkah tersebut adalah karena menganggap lbu dan Mala akan
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bertemu di satu titik yang sama. S2 menuliskan dengan benar kesetaraan jarak
dan langsung menuliskan bahwa jarak Ibu sama dengan jarak Mala dan
mengerti alasan penggunaan langkah tersebut dengan menyebutkan “karna
Ibu bakal berjumpa dengan Mala kak, berjumpanya kan pasti di satu
lokasi”.

Dari hasil penyelesaian oleh S2 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa S2 tidak mengalami kesalahan dalam berlogika

untuk mengambil simpulan.

4) Kesalahan dalam Menggunakan Teorema atau Definisi

Pada lembar penyelesaian soal, S2 tidak menuliskan rumus secara
eksplisit seperti umunya dituliskan dalam bentuk simbolis. Namun, Subjek S2
dapat menyebutkan dengan tepat rumus yang digunakan. Hal ini diperkuat

dalam cuplikan wawancara bersama S2.

P . Gimana caramu menentukan rumus yang kamu
pakai?

S2 : Dilihat pertanyaannya

P : Dilihat pertanyaannya ya, terus?

S2 : Terus baru ditulis rumusnya terus ... (terdiam
lama)

P : Terus?

S2 : Terus ya dilihat soalnya, kalau ditanya jarak...
nanti pakai kecepatan dikali waktu

P . Terus kalau yang di sini? (menunjuk jawaban
a)

S2 : Kalau yang di situ jarak, cara waktu (terdiam)

P : Berarti kamu tahu ya rumusnya jarak?

S2 : Kecepatan dikali sama waktu kak

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa S2 mampu
menjelaskan secara tepat rumus yang digunakan dalam mengerjakan soal,

yakni yang seharusnya rumus jarak = kecepatan x waktu dengan
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menyebutkan “ditanya jarak... nanti pakai kecepatan dikali waktu”.
Namun, dalam proses penyelesaian soal, S2 keliru dalam menggunakan
rumus. Hal ini menunjukkan adanya kesalahan dalam menerapkan rumus,
karena meskipun penyebutan rumus benar secara matematis, cara
penggunaan rumus tersebut tidak sesuai dengan konteks masalah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa S2 mengalami kesalahan dalam
menggunakan teorema atau definisi.

5) Solusi Akhir Tidak Diperiksa Ulang

Gambar 4.25 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S2 pada bagian menentukan jawaban akhir.
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Gambar 4.25 Cuplikan Hasil Penyelesaian S2 (4)
Gambar 4.25 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S2 yang

menunjukkan bahwa S2 memperoleh hasil yang salah yakni waktu tempuh lbu
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15 dan jarak tempuh Ibu 4,1 m/menit. S2 juga tidak menuliskan simpulan dari

jawaban akhir tersebut. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama S2

untuk memperkuat hasil analisis tersebut.

p
S2
p

S2

p
S2

S2

S2

Sudah diperiksa ulang jawabannya?

Sudah tapi tidak yakin kak

Tidak yakin ya, gapapa. Coba, kesimpulannya
apa dek?

Kesimpulannya, maksudnya kak?

Kesimpulan jawaban akhirnya dek, bisa?

Ya.. anu kak, ini, kita kesimpulannya
(terdiam)

Gimana?

Kesimpulannya waktu ibunya buat menyusul
mala 15 menit sama jaraknya 4,1 meter.

Jadi kesimpulanmu waktu ibu untuk menyusul
mala 15 menit ya, sama jarak tempuh ibu untuk
menyusul mala 4,1 meter ya.. kenapa kok tidak
dituliskan dek?

Nggak kepikiran kak.

Sudah yakin dengan jawabannya semuanya?
Nggak yakin bener kak

Yaudah gapapa, makasih ya

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa S2 sebenarnya

mampu menyebutkan simpulan akhir dari jawaban tulisnya dengan

menyebutkan “kesimpulannya waktu ibunya buat menyusul mala 15 menit

sama jaraknya 4,1 meter”, akan tetapi tidak menuliskannya kembali di

dalam lembar jawaban. Dalam cuplikan wawancara dengan S2 tersebut juga

menunjukkan bahwa S2 menyebutkan jawaban akhir yang tidak tepat.

Dari hasil penyelesaian oleh S2 dan cuplikan wawancara tersebut,

dapat disimpulkan bahwa S2 memperoleh hasil akhir salah dan tidak

menuliskan kembali simpulan akhir sehingga memenuhi kriteria kesalahan

pada solusi akhir tidak diperiksa ulang.



6) Kesalahan Teknis

a) Menghitung Konversi
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Gambar 4.26 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S2 pada bagian operasi konversi.
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Gambar 4.26 Cuplikan Hasil Penyelesaian S2 (5)

Gambar 4.26 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S2 yang

menunjukkan bahwa S2 menggunakan konversi yang kurang tepat untuk

menjawab pertanyaan yang menanyakan jarak tempuh Ibu dengan menuliskan

14,4 X 1000 + 3600. Hal ini diperjelas dalam cuplikan wawancara bersama

S2.

S2

Oke, terus coba dilanjut dek ini (menunjuk jawaban
b)

Terus ini yang ditanyakan jarak, jadi 14,4 km/jam
dijadikan m/ menit dulu, 14,4, kilometer ke meter
kan turun 3, jadi dikali 1000, terus dibagi 3600.
Terus 14.4 dikali 1000 hasilnya 14.400, habis itu
dibagi 3600 kak, O nya dicoret, hasilnya 4,1
m/menit jaraknya ibu.

Sudah dek?

Sudah kak

Sudah yakin memasukkan angka dan variabel
dengan benar?

Sudah
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Pada cuplikan wawancara di atas, T2 menyebutkan “jarak, jadi 14,4
km/jam dijadikan m/ menit dulu, 14,4, kilometer ke meter kan turun 3,
jadi dikali 1000, terus dibagi 3600” yang menunjukkan bahwa S2
melakukan kesalahan saat mengoonversi dengan membagi hasil konversi
kilometer ke meter dengan 3600 sehingga diperoleh hasil yang tidak tepat. S2
juga salah mengartikan konversi sebagai jarak tempuh Ibu.

Dari hasil penyelesaian oleh S2 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa S2 tidak dapat mengonversi satuan sehingga subjek
S2 melakukan kesalahan teknis pada operasi konversi.

b) Menghitung Waktu
Gambar 4.27 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh S2 pada bagian proses menghitung waktu tempuh lIbu.
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Gambar 4.27 Cuplikan Hasil Penyelesaian S2 (6)
Gambar 4.27 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh S2 yang
menunjukkan bahwa melakukan kesalahan saat melakukan operasi bilangan

dengan mengubah 14,4 km menjadi 16 sehingga diperoleh hasil yang salah.
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Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama S2 untuk memperkuat hasil
analisis tersebut.

P : Selanjutnya dek

S2 . Terus jarak ibunya ditulis dulu 14,4 kilometer,
terus jarak mala nya 2,4 terus dikali x ditambah
10. Terus 14,4 kilometer sama dengan ini jarak
mala dikali jadi 2,4x ditambah 240. Terus
ditulis lagi 14,4 kilometer nanti sama dengan
jarak mala sama dengan 240x sama dengan
240. (kemudia terdiam)

P : Terus dek?

S2 . Bentar kak lupa

P : Oke

S2 : 16 nyaitu... (terdiam kembali)

P : 16nya?

S2 : 16 nyadari jarak ibu, terus 240 nya dari jarak
mala

P . Terus?

S2 : (menggeleng kepala)

P : Dilanjut dulu aja gapapa, santai aja dek ya

S2 . Terus x sama dengan, eh dipindah ruas, 240
nya dibagi sama 16. Terus ketemu ini hasilnya
x =15.

P : Jarakibu 14,4 meter ya

S2 : lyakak, karna yang diketahui jarak ibu, eh, iya

jarak kak
P : Balik, terusini x nya apa?
S2 . Waktunya kak, waktunya mala
P : Kenapa ditulis x?
S2 . Karna waktunya belum diketahui
P : Berarti waktunya mala belum diketahui ya

S2 : lyakak belum diketahui makanya pakai x
P : Sudah yakinya?
S2 . lyakak
Pada cuplikan wawancara di atas, T2 menyebutkan “terus jarak
ibunya ditulis dulu 14,4 kilometer, terus jarak mala nya 2,4 terus dikali x
ditambah 10. Terus 14,4 kilometer sama dengan ini jarak mala dikali jadi

2,4x ditambah 240. Terus ditulis lagi 14,4 kilometer nanti sama dengan

jarak mala sama dengan 240x sama dengan 240” kemudian terhenti dan
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melanjutkan “16 nya dari jarak ibu, terus 240 nya dari jarak mala” yang
menunjukkan bahwa S2 tidak mampu melakukan operasi bilangan dengan
tepat. S2 tidak dapat menjabarkan dengan baik langkah pengerjaan dalam
menyelesaikan soal. S2 menyebutkan bahwa waktu tempuh Ibu diperoleh dari
hasil pembagian antara 240 dan 16 yang tidak menunjukkan keterkaitan
dengan langkah pengerjaan yang sebelumnya sehingga diperoleh bahwa waktu
tempuh Ibu adalah 15 menit.

Dari hasil penyelesaian oleh S2 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa S2 melakukan kesalahan teknis pada bagian
menentukan waktu tempuh Ibu.

c) Menghitung Jarak

Gambar 4.26 menunjukkan bahwa S2 menggunakan konversi untuk
menentukan jarak tempuh Ibu dengan menuliskan 14,4 x 1000 <+ 3600 dan
memperoleh hasil akhir 4,1 m/menit serta didukung oleh cuplikan wawancara
“jarak, jadi 14,4 km/jam dijadikan m/ menit dulu, 14,4, kilometer ke
meter kan turun 3, jadi dikali 1000, terus dibagi 3600”. Dengan demikian,
S2 melakukan kesalahan teknis dalam menghitung jarak.

Berdasarkan hasil analisis jawaban penyelesaian oleh S2 dan
wawancara yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa S2 tidak dapat
menyelesaikan soal cerita materi PLSV dengan baik. Jenis kesalahan yang
dilakukan oleh S2 yakni kesalahan dalam menafsirkan karena salah dalam
mengubah pernyataan ke dalam bentuk matematika, solusi akhir tidak
diperiksa ulang dengan diperoleh hasil akhir salah dan tidak menuliskan

kembali simpulan jawaban akhir, serta melakukan kesalahan teknis dalam
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mengonversi, menghitung jarak, dan menghitung waktu. Hasil analisis

kesalahan S2 disajikan pada Tabel 4.5 mengenai jenis kesalahan S2.

Tabel 4.5 Jenis Kesalahan S2

Jenis Kesalahan
Kriteria Hadar

Indikator Kesalahan
Kriteria Hadar

Penyebab

Kesalahan dalam
menafsirkan

Salah dalam mengubah
pernyataan ke dalam
bentuk kalmat
matematika

Salah dalam pemisalan

Kesalahan dalam
menggunakan teorema
atau rumus atau definisi

Kurang teliti dalam
menggunakan teorema
atau rumus atau definisi

Tidak menerapkan
rumus dengan benar

Solusi akhir tidak
diperiksa ulang

Tidak menuliskan
kembali simpulan
jawaban akhir

Tidak terbiasa
menuliskan simpulan
akhir

Kesalahan teknis

Salah dalam proses
komputasi

Tidak dapat
mengonversi satuan,
menghitung jarak,
menghitung waktu.

3. Paparan dan Analisis Data Subjek Kemampuan Rendah

a) Paparan dan Analisis Data R1

1) Kesalahan Infomasi

Gambar 4.28 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh R1 pada bagian pemaparan informasi yang terdapat dalam soal.
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Gambar 4.28 Cuplikan Hasil Penyelesaian R1 (1)
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Berdasarkan hasil pengerjaan R1 pada gambar terlihat bahwa subjek
dapat menuliskan dengan tepat apa yang diketahui dalam soal dengan
menuliskan waktu 10 menit, kecepatan Mala 2,4 km/jam, dan kecepatan Ibu
14,4 km/jam. Untuk memperkuat hasil penyelesaian terdapat dalam potongan
wawancara berikut.

P . Coba dek, kamu sebutkan informasi apa saja
yang ada di dalam soal

R1 : Mala pergi piknik, sama ... Ibunya mbak, terus
Ibunya menyadari bekalnya Mala tertinggal,
setelah 10 menit, terus Ibunya menyusul Mala,
dengan kecepatan... oh Mala berjalan dengan
kecepatan 2,4 km/jam, terus lbu menyusul
mengendarai sepeda

P : Berarti dek, yang diketahui apa saja?

R1 : Waktu Ibu menyadari 10 menit, sama
kecepatan berjalannya Mala, sama
kecepatannya Ibu 14,4 km/jam

Dari penggalan wawancara di atas, R1 dapat menyebutkan dengan baik
apa saja informasi yang terdapat di dalam soal dan menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal dalam cuplikan “Mala berjalan dengan kecepatan 2,4
km/jam” dan “waktu Ibu menyadari 10 menit, sama kecepatan
berjalannya Mala, sama kecepatannya Ibu 14,4 km/jam”. Rl
menyebutkan dengan benar waktu Ibu menyadari bekal Mala tertinggal adalah
setelah adalah 10 menit, kemudian kecepatan Mala 2,4 km/jam, dan kecepatan
Ibu 14,4 km/jam.

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukkan

bahwa R1 dapat menyebutkan dengan baik informasi yang terdapat di dalam

soal sehingga R1 tidak melakukan kesalahan informasi.
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2) Kesalahan dalam Menafsirkan

Gambar 4.29 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh R1 pada bagian penafsiran.

Gambar 4.29 Cuplikan Hasil Penyelesaian R1 (2)

Gambar 4.29 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R1 yang

menunjukkan bahwa R1 melakukan kesalahan dalam mengubah pernyataan ke

dalam bentuk matematika yang tepat dengan menuliskan pemisalan yang tidak

tepat, R1 tidak menjabarkan apa saja pemisalan yang digunakan dan langsung

mengerjakan soalnya. Hal ini diperkuat dengan potongan wawancara dengan

subjek R1.

P
R1

P
R1
P
R1
P
R1
P
R1

Oke, kalau x ini dari mana dek?

Ini kak, dikalikan sama sama x yang belum
diketahui

Yang belum diketahui apa?

Waktu Ibu menyusul

Waktu Ibu menyusul ya

lya kak

x di sini memisalkan apa dek?

memisalkan jarak tempuh Ibu

Kenapa dimisalkan?

Karna mbak, saya belum tahu jarak tempuh
Ibunya

Dalam cuplikan wawancara di atas terlihat bahwa R1 di awal dapat

menjelaskan pemisalan yang benar yakni x pemisalan dari waktu tempuh Ibu,

tetapi ketika peneliti mengonfirmasi ulang, jawaban R1 berubah dengan

menyebutkan bahwa x adalah jarak tempuh Ibu. R1 mengalami kesalahan
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dalam menafsirkan pernyataan soal ke dalam bentuk matematika. Hal ini
terlihat dari ketidaksesuaian antara informasi dalam soal dengan representasi
simbolik yang digunakan oleh R1. Kesalahan ini menunjukkan bahwa R1
belum mampu mengonversi informasi verbal menjadi model matematika yang
tepat. Dari hasil jawaban R1 dan cuplikan wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa R1 mengalami kesalahan dalam menafsirkan.
3) Kesalahan dalam Berlogika untuk Membuat Simpulan

Gambar 4.29 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R1 yang
menunjukkan bahwa R1 tidak menyusun persamaan yang mencerminkan
situasi dua orang yang bergerak dari titik berbeda dan bertemu di satu titik,
padahal soal menuntut penyusunan model matematika berupa bentuk aljabar
PLSV. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama R1.

P . Langkah awal untuk kamu ngerjakan soal ini
gimana dek?

R1 : Cari niku, cari rumusnya waktu tempuh Ibu,
rumus waktu

P : lya, itu gimana rumusnya?

R1 : W nya sama dengan J ini dibagi sama K, terus
baru dikerjakan (menunjuk ke penyelesaian
waktu tempuh Ibu)

P . Bisadilanjut

R1 : [Ini sama dengan ... (terdiam), jaraknya kalau
belum diketahui saya tulis x, terus dibagi
kecepatannya Ibu

P : Terusdek

R1 : Terus dibagikan, hasilnya 14,4x km/jam

P . Menurutmu ada bagian yang sulit dipahami di
soal?

R1 : Ada mbak, kalau nggak ada jaraknya bingung
ngitungnya

P : Tapi kamu paham apa yang ditanyakan di
dalam soal?

R1 : Waktu sama jarak

P . Kamu paham maksud dari soalnya?

R1 : (terdiam)
P : Gimana dek?
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R1 : Harusnya ada jaraknya mbak biar bisa

ngitungnya
P . Jarakapa?
R1 : Jarak Mala
P . Kenapa harus ada jarak Mala
R1 : Biar Ibunya nyusul
P . Berarti jaraknya Mala sama Ibu beda ya?

R1 : lyambak beda
Dalam wawancara tersebut, R1 menjelaskan alasan penggunaan

langkah tersebut adalah karena menganggap bahwa jarak lbu dan jarak Mala
berbeda. Kesalahan ini mengindikasikan bahwa R1 belum mengembangkan
kemampuan berpikir logis yang diperlukan untuk menerjemahkan situasi
masalah ke dalam bentuk matematika secara benar, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan dan hasil akhir. Dari
hasil penyelesaian oleh R1 dan cuplikan wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa R1 mengalami kesalahan dalam berlogika untuk
mengambil simpulan.
4) Kesalahan dalam Menggunakan Teorema atau Definisi
Gambar 4.29 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R1 yang
menunjukkan penulisan rumus yang digunakan dalam penyelesaian soal. R1
mampu menjelaskan dengan baik rumus jarak, kecepatan, dan waktu. Hal ini
diperkuat dalam cuplikan wawancara bersama R1.
P :Yang ini wes, coba diulangi lagi
R1 : Waktu tempuh Ibu menyusul Mala, pakai waktu = jarak
dibagi sama ini, kecepatan, sama dengan x dibagi sama
14,4 km/jam, terus hasilnya 14,4x km/jam
P :Terusyangini
R1 : Jarak tempuh lbu, rumusnya jarak itu kecepatan dibagi
sama waktu mbak

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa R1 mampu

menjelaskan secara tepat rumus yang digunakan dalam mengerjakan soal,
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yakni yang seharusnya rumus jarak = kecepatan x waktu. Namun, dalam
proses penyelesaian soal, ditemukan bahwa R1 langsung menerapkan rumus
kecepatan, jarak, dan waktu tanpa mempertimbangkan konsep PLSV yang
seharusnya digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini
menunjukkan adanya kesalahan dalam menerapkan rumus, karena meskipun
rumus yang dipakai benar secara matematis, cara penggunaan rumus tersebut
tidak sesuai dengan konteks masalah. R1 tidak mampu menghubungkan
informasi yang diberikan dalam soal secara sistematis untuk membentuk
model matematika yang tepat, sehingga penyelesaian yang dilakukan menjadi
kurang tepat dan tidak mencerminkan pemahaman yang utuh terhadap konsep
yang diuji. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa R1 mengalami
kesalahan dalam menggunakan teorema atau definisi.
5) Solusi Akhir Tidak Diperiksa Ulang

Gambar 4.30 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi
PLSV oleh R1 pada bagian menentukan jawaban akhir.
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Gambar 4.30 Cuplikan Hasil Penyelesaian R1 (3)
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Gambar 4.30 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R1 yang
menunjukkan bahwa R1 memperoleh hasil waktu tempuh lbu 14,4 km/jam
dan jarak tempuh lbu 14 meter. R1 juga tidak menuliskan simpulan dari
jawaban akhir tersebut. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama R1

untuk memperkuat hasil analisis tersebut.

P : Gapapa, kalau simpulannya dek?

R1 : Nggak tahu mbak

P : Bisa membuat kesimpulan?

R1 : Nggak bisa mbak

P : Ya sudah wes, sudah yakin ya sama
jawabannya?

R1 : Salah ini kak

P : Lho, kenapa? Sudah dikoreksi jawabannya?

R1 : Belum karna terburu-buru

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa R1 tidak
mampu menyebutkan simpulan akhir dari jawaban tulisnya karena tidak bisa,
serta belum memeriksa ulang hasil pengerjaannya karena terburu buru. Dalam
cuplikan jawaban R1 tersebut juga menunjukkan bahwa subjek R1
menyebutkan jawaban akhir yang tidak tepat.

Dari hasil penyelesaian oleh R1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa R1 memperoleh hasil akhir salah dan tidak
menuliskan kembali simpulan akhir sehingga memenuhi kriteria kesalahan
pada solusi akhir tidak diperiksa ulang.

6) Kesalahan Teknis
a) Menghitung Konversi

Berdasarkan paparan data dan analisis dari kesalahan sebelumnya,

terlihat bahwa R1 tidak mampu menerapkan konsep PLSV sebagaimana

mestinya dalam menyelesaikan soal dan langsung menggunakan rumus jarak,



96

kecepatan dan waktu. Akibatnya, proses penyelesaian tidak mencerminkan
pemahaman yang benar terhadap soal yang diberikan. Selain itu, R1 juga tidak
melakukan tahap konversi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa R1
tidak dapat mengonversi satuan sehingga R1 melakukan kesalahan teknis pada
operasi konversi.
b) Menghitung Waktu

Gambar 4.31 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh R1 pada bagian proses menghitung waktu tempuh Ibu.
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Gambar 4.31 Cuplikan Hasil Penyelesaian R1 (4)
Gambar 4.31 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R1 yang
menunjukkan bahwa R1 melakukan kesalahan saat melakukan operasi

bilangan sehingga diperoleh hasil yang salah dengan menuliskan

x
14,4 km/jam

= 14,4x km/jam. Berikut merupakan cuplikan wawancara
bersama R1 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.
P : Yang ini wes, coba diulangi lagi
R1 : Waktu tempuh Ibu menyusul Mala, pakai
waktu = jarak dibagi sama ini, kecepatan,
sama dengan x dibagi sama 14,4 km/jam, terus
hasilnya 14,4x km/jam
Pada cuplikan wawancara di atas R1 menyebutkan “waktu tempuh
Ibu menyusul Mala, pakai waktu = jarak dibagi sama ini, kecepatan,

sama dengan x dibagi sama 14,4 km/jam, terus hasilnya 14,4x km/jam”
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sehingga menunjukkan bahwa R1 tidak mampu melakukan operasi bilangan
dengan tepat. R1 tidak dapat menjabarkan dengan baik langkah pengerjaan
dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan paparan data dan analisis dari
kesalahan sebelumnya, terlihat bahwa R1 tidak mampu menerapkan konsep
PLSV sebagaimana mestinya dalam menyelesaikan soal dan langsung
menggunakan rumus jarak, kecepatan dan waktu. Akibatnya, proses
penyelesaian tidak mencerminkan pemahaman yang benar terhadap soal yang
diberikan. Dari hasil penyelesaian oleh R1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa R1 melakukan kesalahan teknis pada bagian
menentukan waktu tempuh Ibu.
c) Menghitung Jarak

Gambar 4.32 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh R1 pada bagian proses menghitung jarak tempuh Ibu.
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Gambar 4.32 Cuplikan Hasil Penyelesaian R1 (5)
Gambar 4.31 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R1 yang
menunjukkan bahwa melakukan kesalahan saat melakukan operasi bilangan
sehingga diperoleh hasil yang salah. Berikut merupakan cuplikan wawancara

bersama R1 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.
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P : Terusyang ini
R1 : Jarak tempuh Ibu, rumusnya jarak itu
kecepatan dibagi sama waktu mbak

P : Selanjutnya?

R1 : x+14,4 km/jam, waktunya 10 menit. terus
dibagikan

P : Maksudnya?

R1 : x+14,4 dibagi sama x-10 mbak

P : Lanjutnya

R1 : Xnya sama dengan ... niki mbak.. (terdiam)

P : Kenapa dek?

R1 : Niki jawabnya terburu-buru mbak

P : Ohiya, gapapa dek, lanjutnya gimana

R1 : Ketemunyax =14 m

P : miniapa?

R1 : meter kak

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa R1 tidak
mampu melakukan operasi bilangan dengan tepat. R1 tidak dapat menjabarkan
dengan baik langkah pengerjaan dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan
paparan data dan analisis dari kesalahan sebelumnya, terlihat bahwa R1 tidak
mampu  menerapkan konsep PLSV sebagaimana mestinya dalam
menyelesaikan soal dan langsung menggunakan rumus jarak, kecepatan dan
waktu. Akibatnya, proses penyelesaian tidak mencerminkan pemahaman yang
benar terhadap soal yang diberikan. Dari hasil penyelesaian oleh R1 dan
cuplikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa R1 melakukan
kesalahan teknis pada bagian menentukan jarak tempuh lbu.

Dari hasil penyelesaian oleh R1 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa R1 melakukan kesalahan teknis pada bagian
menentukan jarak tempuh Ibu. Dari keseluruhan perhitungan, R1 mengalami
kesalahan pada proses konversi, pehitungan jarak, dan perhitungan waktu.

Dengan demikian, R1 melakukan kesalahan teknis.
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Berdasarkan hasil analisis jawaban penyelesaian oleh R1 dan
wawancara yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa R1 tidak dapat
menyelesaikan soal cerita materi PLSV dengan baik. Jenis kesalahan yang
dilakukan oleh R1 yakni kesalahan dalam menafsirkan karena salah dalam
mengubah pernyataan ke dalam bentuk matematika, kesalahan dalam
berlogika untuk menentukan suatu permasalahan, kesalahan dalam
menggunakan rumus, solusi akhir tidak diperiksa ulang dengan diperoleh hasil
akhir salah dan tidak menuliskan kembali simpulan jawaban akhir, serta
melakukan kesalahan teknis dalam mengonversi, menghitung jarak, dan

menghitung waktu. Hasil analisis kesalahan R1 disajikan pada Tabel 4.6

mengenai jenis kesalahan R1.

Tabel 4.6 Jenis Kesalahan R1

Jenis Kesalahan
Kriteria Hadar

Indikator Kesalahan
Kriteria Hadar

Penyebab

Kesalahan dalam
menafsirkan

Salah dalam mengubah
pernyataan ke dalam
bentuk kalmat
matematika

Salah dalam pemisalan

Kesalahan dalam
berlogika untuk
membuat simpulan

Salah salam mengambil
simpulan dalam
memahami suatu
masalah.

Gagal dalam memahami
soal PLSV

Kesalahan dalam
menggunakan teorema
atau rumus, atau definisi

Kurang teliti dalam
menggunakan teorema
atau rumus atau definisi

Kurang teliti dalam
menggunakan rumus

Solusi akhir tidak
diperiksa ulang

Diperoleh hasil akhir
salah

Diperoleh hasil akhir
salah

Tidak menuliskan
kembali simpulan
jawaban akhir

Tidak bisa menuliskan
simpulan akhir

Kesalahan teknis

Salah dalam proses
komputasi

Tidak dapat
mengonversi satuan,
menghitung jarak,
menghitung waktu.




100

b) Paparan dan Analisis Data R2

1) Kesalahan Informasi

Gambar 4.33 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh R2 pada bagian pemaparan informasi yang terdapat dalam soal.
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Gambar 4.33 Cuplikan Hasil Penyelesaian R2 (1)

Berdasarkan hasil pengerjaan R2 pada Gambar 4.33 terlihat bahwa

subjek dapat menuliskan dengan tepat apa yang diketahui dalam soal dengan

menuliskan waktu 10 menit, kecepatan Mala 2,4 km/jam, dan kecepatan Ibu

14,4 km/jam. Untuk memperkuat hasil penyelesaian terdapat dalam potongan

wawancara berikut.

P

R2
P
R2
P
R2
P
R2
P
R2
P
R2

P
R2

Informasi apa saja dek yang kamu dapatkan di
dalam soal?

Waktu ini, (menunjuk soal)

Ini waktu apa?

Waktunya Mala

Maksudnya

Waktu Mala biar bisa ngitung jarak kak

Gitu ya?

lya kak

Sudah yakin?

lya

Apa lagi dek informasinya?

Kecepatan Mala 2,4 km/jam sama kecepatan
Ibu 14,4 km/jam

Terus?

Sudah
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Dari penggalan wawancara di atas, R2 dapat menyebutkan dengan baik
apa saja informasi yang terdapat di dalam soal. R2 menyebutkan dengan benar
kecepatan Mala 2,4 km/jam, dan kecepatan Ibu 14,4 km/jam.

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara menunjukkan
bahwa R2 dapat menyebutkan dengan baik informasi yang terdapat di dalam

soal sehingga R2 tidak melakukan kesalahan informasi.

2) Kesalahan dalam Menafsirkan
. Gambar 4.34 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh R2.

LoD%enyo oMy xempoh \bu, gorak tempub

kecepoxon mara = 2, 4 Hm / yom
keceqd\on thu - ‘-L\,

WAL =10 meniy

4.0

Aum /dom

LI ] i
LuGB, AQTQ\N; keeepo,\,gn NU.)G\A’(U
R ATe
2 XA Meniy

Gambar 4.34 Cuplikan Hasil Penyelesaian R2 (2)
Dalam pengerjaannya, R2 sama sekali tidak menerapkan konsep PLSV
dan langsung mengerjakan soal dengan menggunakan rumus jarak, kecepatan,

dan waktu. Hal ini diperkuat dengan cuplikan wawancara bersama R2.

P : Oke, terus langkah kamu buat mengubah soal
ini ke dalam bentuk matematika gimana?

R2 : Mencari ini, yang ini, nyari kecepatan sama
waktu

P : Gimanatuh

R2 : Pertama saya baca dulu, terus sama nyari
kecepatan jarak-jaraknya kak

P : Yang mana tuh coba ditunjukin

R2 : Ini kak (menunjuk ke 14,4 km), yang ini saya
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nyari.. aduh ngawur saya kak nggak paham
P : Pelan-pelan saja
R2 : Saya pakai rumus jarak
Dalam cuplikan wawancara tersebut R2 menyebutkan bahwa langkah
untuk mengubah soal ke dalam kalimat matematika adalah dengan mencari
kecepatan dan waktu. Kesalahan ini menunjukkan bahwa R2 belum mampu
mengonversi informasi verbal menjadi model matematika yang tepat. Dari
hasil jawaban R2 dan cuplikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
R2 mengalami kesalahan dalam menafsirkan.
3) Kesalahan dalam Berlogika untuk Membuat Simpulan
Gambar 4.34 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R2 yang
menunjukkan bahwa R2 tidak menyusun persamaan yang mencerminkan
situasi dua orang yang bergerak dari titik berbeda dan bertemu di satu titik,
padahal soal menuntut penyusunan model matematika berupa bentuk aljabar

PLSV. Berikut merupakan cuplikan wawancara bersama R2.

P : Oke, terus langkah kamu buat mengubah soal
ini ke dalam bentuk matematika gimana?

R2 : Mencari ini, yang ini, nyari kecepatan sama
waktu

P : Gimanatuh

R2 : Pertama saya baca dulu, terus sama nyari
kecepatan jarak-jaraknya kak

P : Yang mana tuh coba ditunjukin

R2 : Ini kak (menunjuk ke 14,4 km), yang ini saya
nyari.. aduh ngawur saya kak nggak paham

P : Pelan-pelan saja
R2 : Saya pakai rumus jarak
P : Gimana dek caranya nentukan rumusnya?

R2 : Pakai segitiga jokowi

P : Coba dijelaskan

R2 : Yang ini, jarak kecepatan waktu

P : Sudah yakin dek dengan jawabannya?
R2 : Sudah
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Dalam wawancara tersebut menunjukkan bahwa R2 tidak mengerti
bagaimana penyelesaiannya. Kesalahan ini mengindikasikan bahwa R2 belum
mengembangkan kemampuan berpikir logis yang diperlukan untuk
menerjemahkan situasi masalah ke dalam bentuk matematika secara benar,
yang pada akhirnya dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan
keputusan dan hasil akhir. Dari hasil penyelesaian oleh R2 dan cuplikan
wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa R2 mengalami kesalahan
dalam berlogika untuk mengambil simpulan.

4) Kesalahan dalam Menggunakan Teorema atau Definisi

Gambar 4.34 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R2 yang
menunjukkan penulisan rumus yang digunakan dalam penyelesaian soal. R2
mampu menjelaskan dengan baik rumus jarak, kecepatan, dan waktu. Hal ini
diperkuat dalam cuplikan wawancara bersama R2.

P : Gimana dek caranya nentukan rumusnya?

R2 : Pakai segitiga jokowi

P : Coba dijelaskan

R2 : Yang ini, jarak kecepatan waktu. Kalau mencari

jarak itu kecepatan dikali waktu

P : Sudah yakin dek dengan jawabannya?

R2 :Sudah

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa R2 mampu
menjelaskan secara tepat rumus yang digunakan dalam mengerjakan soal,
yakni yang seharusnya rumus jarak = kecepatan x waktu. Namun, dalam
proses penyelesaian soal, ditemukan bahwa R2 langsung menerapkan rumus
kecepatan, jarak, dan waktu tanpa mempertimbangkan konsep PLSV yang

seharusnya digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini

menunjukkan adanya kesalahan dalam menerapkan rumus, karena meskipun
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rumus yang dipakai benar secara matematis, cara penggunaan rumus tersebut
tidak sesuai dengan konteks masalah. R2 tidak mampu menghubungkan
informasi yang diberikan dalam soal secara sistematis untuk membentuk
model matematika yang tepat, sehingga penyelesaian yang dilakukan menjadi
kurang tepat dan tidak mencerminkan pemahaman yang utuh terhadap konsep
yang diuji. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa R2 mengalami
kesalahan dalam menggunakan teorema atau definisi.
5) Solusi Akhir Tidak Diperiksa Ulang

Gambar 4.35 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh R2 pada bagian menentukan jawaban akhir.
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Gambar 4.35 Cuplikan Hasil Penyelesaian R2 (3)

Gambar 4.34 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R2 yang
menunjukkan bahwa R2 memperoleh hasil yang salah yakni waktu tempuh
Ibu 14,4 menit dan jarak tempuh Ibu 14 meter. R2 juga tidak menuliskan
simpulan dari jawaban akhir tersebut. Berikut merupakan cuplikan wawancara

bersama R2 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.
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P : Keimpulannya apa dek?
R2 : Kesimpulan ?
P : Kesimpulan jawabanmu

R2 : Jadinya ini waktu tempuh Mala 24 menit,
waktu tempuh lbu 14,4 menit, sama jarak
tempuh Ibu 14 meter

P : Nggak kamu tulis ya
R2 : Nggak kak, biasanya langsungan
P : Yasudah, terima kasih ya

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa R2 sebenarnya
mampu menyebutkan simpulan akhir dari jawaban tulisnya dengan
menyebutkan “jadinya ini waktu tempuh Mala 24 menit, waktu tempuh
Ibu 14,4 menit, sama jarak tempuh Ibu 14 meter”, tetapi tidak
menuliskannya pada lembar pengerjaan. Dalam cuplikan jawaban R2 tersebut
juga menunjukkan bahwa R2 menyebutkan jawaban akhir yang tidak tepat.

Dari hasil penyelesaian oleh R2 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa R2 memperoleh hasil akhir salah dan tidak
menuliskan kembali simpulan akhir sehingga memenuhi kriteria kesalahan
pada solusi akhir tidak diperiksa ulang.

6) Kesalahan Teknis
a) Menghitung Konversi

Berdasarkan paparan data dan analisis dari kesalahan sebelumnya,
terlihat bahwa R2 tidak mampu menerapkan konsep PLSV sebagaimana
mestinya dalam menyelesaikan soal dan langsung menggunakan rumus jarak,
kecepatan dan waktu. Akibatnya, proses penyelesaian tidak mencerminkan
pemahaman yang benar terhadap soal yang diberikan. Selain itu, R2 juga tidak

melakukan tahap konversi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa R2
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tidak dapat mengonversi satuan sehingga R2 melakukan kesalahan teknis pada
operasi konversi.
b) Menghitung Waktu

Gambar 4.36 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh R2 pada bagian proses menghitung waktu tempuh Ibu.
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Gambar 4.36 Cuplikan Hasil Penyelesaian R2 (4)

Gambar 4.36 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R2 yang
menunjukkan bahwa melakukan kesalahan saat melakukan operasi bilangan
dengan menuliskan dua jawaban berbeda, yakni 2,4 x 10 = 24 menit dan
14,4 x 10 = 14,40 menit sehingga diperoleh hasil yang salah. Berikut
merupakan cuplikan wawancara bersama R2 untuk memperkuat hasil analisis
tersebut.

P : Oke deh, ini kan sudah kamu tuliskan ya apa
yang diketahui sama ditanya, bisa dijelaskan
langkah buat pengerjaannya dek gimana?

R2 : Ini saya masukkan rumusnya jarak, jarak kan
kecepatan dikali sama waktu, nah ini saya
masukkan kecepatannya 2,4 dikalikan sama 10
hasilnya 24 menit kak. Terus nanti yang kedua
ini 14,4 km saya kalikan sama 10 hasilnya
14,4 menit waktu tempuh Ibu.

P : Kok dua dek, yang waktu tempuh Ibu yang
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mana?
R2 : Yang ini kak, yang 14,4 menit
P : Terusyang ini apa?
R2 : Apaya kak, ini waktunya Mala ini kak
P : Yang ditanyakan apa?

R2 : Waktu Ibu kak, tapi ini ketemu juga waktunya
Mala, jadi saya tulis sekalian

P . Berarti waktu tempuh Ibu 14,4 menit ya, ini
kan di sini masih dalam bentuk km/jam, kok di
sini sudah jadi menit?

R2 : Lhaini saya kalikan sama 10 menit

P : 10 menititu apa?

R2 : Waktu Mala

P : Katanya waktunya mala 24 menit?

R2 : Ituyang sebelum disusul sama Ibu kak

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa R2 tidak
mampu melakukan operasi bilangan dengan tepat dengan menghitung dua
waktu yakni waktu Ibu dan waktu Mala. R2 menyebutkan bahwa waktu
tempuh Ibu adalah 14,4 menit. R2 juga mengalami kerancuan dengan
menghitung waktu Mala dengan menyebutkan bahwa 24 menit adalah
waktu Mala. Berdasarkan paparan data dan analisis dari kesalahan
sebelumnya, terlihat bahwa R2 tidak mampu menerapkan konsep PLSV
sebagaimana mestinya dalam menyelesaikan soal dan langsung
menggunakan rumus jarak, kecepatan dan waktu. Akibatnya, proses
penyelesaian tidak mencerminkan pemahaman yang benar terhadap soal
yang diberikan. Dari hasil penyelesaian oleh R2 dan cuplikan wawancara
tersebut, dapat disimpulkan bahwa R2 melakukan kesalahan teknis pada
bagian menentukan waktu tempuh Ibu.

c) Menghitung Jarak
Gambar 4.37 berikut merupakan hasil penyelesaian soal cerita materi

PLSV oleh R2 pada bagian proses menghitung jarak tempuh Ibu.
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Gambar 4.37 Cuplikan Hasil Penyelesaian R2 (5)

Gambar 4.37 merupakan cuplikan hasil penyelesaian oleh R2 yang
menunjukkan bahwa melakukan kesalahan saat melakukan operasi bilangan
sehingga diperoleh hasil yang salah. Berikut merupakan cuplikan wawancara
bersama R2 untuk memperkuat hasil analisis tersebut.

P : Baik, terus dek, selanjutnya?

R2 : Ini jaraknya Ibu saya kali sama menit, jadinya
14,4 km dikali sama 10, terus saya bagi, hasilnya
14 meter

P : 14 meter ini apa?

R2 : Jarak tempuh Ibu

Pada cuplikan wawancara di atas menunjukkan bahwa R2 tidak
mampu melakukan operasi bilangan dengan tepat. R2 menyebutkan bahwa
langkah untuk menentukan jarak Ibu adalah dengan mengalikan jarak Ibu
dengan 10, kemudian membaginya lagi dengan 10. Dalam hal ini terlihat
bahwa R2 tidak memahami soal dengan baik dengan menentukan apa yang
ditanyakan dengan mengalikan apa yang ditanyakan.

Berdasarkan paparan data dan analisis dari kesalahan sebelumnya,
terlihat bahwa R2 tidak mampu menerapkan konsep PLSV sebagaimana
mestinya dalam menyelesaikan soal dan langsung menggunakan rumus jarak,

kecepatan dan waktu. Akibatnya, proses penyelesaian tidak mencerminkan

pemahaman yang benar terhadap soal yang diberikan. Dari hasil penyelesaian
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oleh R2 dan cuplikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa R2
melakukan kesalahan teknis pada bagian menentukan jarak tempuh Ibu.

Dari hasil penyelesaian oleh R2 dan cuplikan wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa R2 melakukan kesalahan teknis pada bagian
menentukan jarak tempuh Ibu. Dari keseluruhan perhitungan, R2 mengalami
kesalahan pada proses konversi, pehitungan jarak, dan perhitungan waktu.
Dengan demikian, R2 melakukan kesalahan teknis.

Berdasarkan hasil analisis jawaban penyelesaian oleh R2 dan
wawancara yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa R2 tidak dapat
menyelesaikan soal cerita materi PLSV dengan baik. Jenis kesalahan yang
dilakukan oleh R2 yakni kesalahan dalam menafsirkan karena salah dalam
mengubah pernyataan ke dalam bentuk matematika, kesalahan dalam
berlogika untuk menentukan suatu permasalahan, kesalahan dalam
menggunakan rumus, solusi akhir tidak diperiksa ulang dengan diperoleh hasil
akhir salah dan tidak menuliskan kembali simpulan jawaban akhir, serta
melakukan kesalahan teknis dalam mengonversi, menghitung jarak, dan
menghitung waktu. Hasil analisis kesalahan R2 disajikan pada Tabel 4.7
mengenai jenis kesalahan R2.

Tabel 4.7 Jenis Kesalahan R2

Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan Penyebab
Kriteria Hadar Kriteria Hadar
Kesalahan dalam Salah dalam mengubah  Salah dalam pemisalan
menafsirkan pernyataan ke dalam
bentuk kalmat
matematika
Kesalahan dalam Salah salam mengambil  Gagal dalam memahami
berlogika untuk simpulan dalam soal PLSV
membuat simpulan memahami suatu

masalah.
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Jenis Kesalahan
Kriteria Hadar

Indikator Kesalahan
Kriteria Hadar

Penyebab

Kesalahan dalam
menggunakan teorema
atau rumus, atau definisi

Kurang teliti dalam
menggunakan teorema
atau rumus atau definisi

Kurang teliti dalam
menggunakan rumus

Solusi akhir tidak
diperiksa ulang

Diperoleh hasil akhir
salah

Diperoleh hasil akhir
salah

Tidak menuliskan
kembali simpulan
jawaban akhir

Tidak bisa menuliskan
simpulan akhir

Kesalahan teknis

Salah dalam proses
komputasi

Tidak dapat
mengonversi satuan,
menghitung jarak,
menghitung waktu.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Subjek dengan Kemampuan Matematika Tinggi

Berdasarkan hasil analisis jawaban penyelesaian dan wawancara yang

telah dilaksanakan pada T1 dan T2, maka dapat dijabarkan kesalahan dalam

penyelesaian soal cerita materi PLSV dalam Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Subjek dengan Kemampuan Matematika

Tinggi
Kriteria Kategori Kesalahan Keterangan
Kesalahan T1 T2
Kesalahan T1 mampu T2 mampu Kedua subjek
informasi menyebutkan menyebutkan tidak memenuhi

informasi yang
terdapat dalam
soal

informasi yang
terdapat dalam
soal

kriteria kesalahan
informasi

Kesalahan dalam

menafsirkan

T1 mampu
mengubah
pernyataan ke
dalam bentuk
kalimat
matematika

T2 mampu
mengubah
pernyataan ke
dalam bentuk
kalimat
matematika

Kedua subjek
tidak memenuhi
kriteria kesalahan
dalam
menafsirkan
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Lanjutan Tabel 4.8 Hasil Penelitian Subjek dengan Kemampuan

Matematika Tinggi

Kriteria Kategori Kesalahan Keterangan
Kesalahan T1 T2
Kesalahan dalam T1 mampu T2 mampu Kedua subjek
berlogika untuk  menyatakan menyatakan tidak memenuhi
membuat simpulan dalam  simpulan dalam  kriteria kesalahan
simpulan menentukan menentukan dalam berlogika
suatu masalah suatu masalah untuk membuat
simpulan
Kesalahan dalam T1 mampu T2 mampu Kedua subjek
menggunakan menggunakan menggunakan tidak memenuhi
teorema atau rumus dengan rumus dengan kriteria kesalahan
rumus atau benar benar dalam
definisi menggunakan
teorema atau
rumus atau
definisi
Solusi akhir T1tidak mampu T2 tidak mampu  Kedua subjek

tidak diperiksa

menyelesaikan

menyelesaikan

memenuhi kriteria

ulang hingga tahap hingga tahap solusi akhir tidak
simpulan simpulan diperiksa ulang

Kesalahan teknis  T1 mampu T2 mampu Kedua subjek
melakukan melakukan tidak memenuhi

operasi aljabar
dengan benar

operasi aljabar
dengan benar

kriteria kesalahan
teknis

Berdasarkan Tabel 4.8, terlihat bahwa subjek kemampuan tinggi
cenderung hanya melakukan kesalahan pada solusi akhir yang tidak diperiksa
ulang karena tidak menuliskan kembali simpulan jawaban akhir.

2. Hasil Penelitian Subjek dengan Kemampuan Matematika Sedang

Berdasarkan hasil analisis jawaban penyelesaian dan wawancara yang
telah dilaksanakan pada S1 dan S2, maka dapat dijabarkan kesalahan dalam

penyelesaian soal cerita materi PLSV dalam Tabel 4.9 berikut.
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Tabel 4.9 Hasil Penelitian Subjek dengan Kemampuan Matematika
Sedang
Kriteria Kategori Kesalahan Keterangan
Kesalahan S1 S2
Kesalahan S1tidak mampu  S2 mampu Kedua subjek
informasi menyebutkan menyebutkan memenubhi
informasi yang informasi yang kriteria
terdapat dalam terdapat dalam kesalahan
soal soal informasi
Kesalahan dalam S1 tidak mampu  S2 tidak mampu Kedua subjek
menafsirkan mengubah mengubah memenubhi
pernyataan ke pernyataan ke kriteria

dalam bentuk

dalam bentuk

kesalahan dalam

kalimat kalimat menafsirkan
matematika matematika
Kesalahan dalam S1 mampu S2 mampu Kedua subjek
berlogika untuk  menyatakan menyatakan tidak memenuhi
membuat simpulan dalam simpulan dalam kriteria
simpulan menentukan suatu  menentukan suatu  kesalahan dalam
masalah masalah berlogika untuk
membuat
simpulan
Kesalahan dalam S1 tidak mampu  S2 tidak mampu Kedua subjek
menggunakan menggunakan menggunakan memenuhi
teorema atau rumus dengan rumus dengan kriteria
rumus atau benar benar kesalahan dalam
definisi menggunakan
teorema atau
rumus atau
definisi
Solusi akhir S1tidak mampu  S2 tidak mampu Kedua subjek
tidak diperiksa menyelesaikan menyelesaikan memenuhi
ulang hingga tahap hingga tahap kriteria solusi
simpulan simpulan akhir tidak
diperiksa ulang
Kesalahan teknis  S1tidak mampu  S2 tidak mampu Kedua subjek
melakukan melakukan memenuhi
operasi aljabar operasi aljabar Kriteria

dengan benar

dengan benar

kesalahan teknis

Berdasarkan Tabel 4.9, terlihat bahwa subjek kemampuan sedang

melakukan kesalahan informasi karena menuliskan informasi yang tidak tepat,

kesalahan dalam menafsirkan karena menuliskan pemisalan yang tidak tepat,
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kesalahan dalam menggunakan rumus karena kurang teliti dalam

menggunakan rumus, solusi akhir tidak diperiksa ulang karena tidak

menuliskan simpulan jawaban akhir dan didapatkan jawaban akhir salah, dan

kesalahan teknis pada saat melakukan operasi aljabar.

3. Hasil Penelitian Subjek dengan Kemampuan Matematika Rendah

Berdasarkan hasil analisis jawaban penyelesaian dan wawancara yang

telah dilaksanakan pada R1 dan R2, maka dapat dijabarkan kesalahan dalam

penyelesaian soal cerita materi PLSV dalam Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.10 Hasil Penelitian Subjek dengan Kemampuan Matematika

Rendah
Kriteria Kategori Kesalahan Keterangan
Kesalahan R1 R2
Kesalahan R1 mampu R2 mampu Kedua subjek
informasi menyebutkan menyebutkan tidak memenuhi

informasi yang

informasi yang

kriteria

terdapat dalam terdapat dalam kesalahan

soal soal informasi
Kesalahan dalam R1 tidak mampu  R2 tidak mampu  Kedua subjek
menafsirkan mengubah mengubah memenuhi

pernyataan ke pernyataan ke Kriteria

dalam bentuk

dalam bentuk

kesalahan dalam

kalimat kalimat menafsirkan
matematika matematika
Kesalahan dalam R1 tidak mampu  R2 tidak mampu  Kedua subjek
berlogika untuk  menyatakan menyatakan memenuhi
membuat simpulan dalam simpulan dalam Kriteria
simpulan menentukan suatu  menentukan suatu  kesalahan dalam
masalah masalah berlogika untuk
membuat
simpulan
Kesalahan dalam R1 tidak mampu  R2 tidak mampu  Kedua subjek
menggunakan menggunakan menggunakan memenuhi
teorema atau rumus dengan rumus dengan Kriteria
rumus atau benar benar kesalahan dalam
definisi menggunakan
teorema atau
rumus atau

definisi
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Lanjutan Tabel 4.10 Hasil Penelitian Subjek dengan Kemampuan
Matematika Rendah

Kriteria Kategori Kesalahan Keterangan
Kesalahan R1 R2
Solusi akhir R1 tidak mampu  R2tidak mampu  Kedua subjek
tidak diperiksa menyelesaikan menyelesaikan memenuhi
ulang hingga tahap hingga tahap kriteria solusi
simpulan simpulan akhir tidak

diperiksa ulang

Kesalahan teknis R1 mampu tidak ~ R2 mampu tidak  Kedua subjek

melakukan melakukan memenuhi
operasi aljabar operasi aljabar kriteria
dengan benar dengan benar kesalahan teknis

Berdasarkan Tabel 4.10, terlihat bahwa subjek kemampuan rendah
melakukan hampir keseluruhan jenis kesalahan, mulai dari kesalahan
dalam menafsirkan karena tidak menuliskan pemisalan yang tepat,
kesalahan dalam berlogika untuk membuat keputusan karena tidak
menerapkan konsep PLSV dalam pengerjaan, Kkesalahan dalam
menggunakan rumus karena kurang teliti dalam menggunakan rumus,
solusi akhir tidak diperiksa ulang karena tidak menuliskan simpulan
jawaban akhir dan didapatkan jawaban akhir salah, dan kesalahan teknis
pada saat melakukan operasi aljabar.

4. Perbandingan Jenis Kesalahan

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian, ditemukan bahwa
peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi cenderung hanya
melakukan kesalahan solusi yang tidak diperiksa ulang dengan tidak
menuliskan simpulan akhir dari jawaban yang didapatkan. Selanjutnya,
peserta didik dengan kemampuan matematika sedang melakukan

kesalahan dalam menuliskan informasi yang terdapat di dalam soal,
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kesalahan dalam menfasirkan dengan mengubah bentuk pernyataan ke
dalam bentuk matematika dengan tidak tepat, kesalahan dalam
menggunakan rumus, solusi akhir yang tidak diperiksa ulang dengan tidak
menuliskan simpulan akhir dari jawaban yang didapatkan, serta kesalahan
teknis pada perhitungan konversi, waktu, dan jarak. Selanjutnya, peserta
didik dengan kemampuan matematika rendah melakukan kesalahan dalam
memahami serta menyelesaikan soal cerita dengan tidak menerapkan
konsep PLSV sehingga melakukan kesalahan dalam menafsirkan,
kesalahan dalam berlogika untuk mengambil simpulan dalam menentukan
masalah, kesalahan dalam menggunakan rumus, solusi akhir tidak
diperiksa ulang dengan tidak menuliskan simpulan akhir dari jawaban
yang didapatkan, serta kesalahan teknis dalam menghitung konversi,

waktu, dan jarak.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Jenis Kesalahan Peserta Didik dengan Kemampuan Matematika
Tinggi pada Penyelesaian Soal Cerita Materi PLSV

Peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi umumnya
mampu memahami informasi dalam soal, menafsirkan data ke dalam bentuk
matematika yang benar, serta memilih dan menggunakan strategi penyelesaian
yang sesuai. Hal ini terlihat dari kemampuannya yang dapat menuliskan model
matematika yang tepat berdasarkan hubungan variabel dengan soal cerita
PLSV. Peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi juga
menunjukkan pemahaman konsep yang baik dan dapat menyelesaikan dengan
langkah penyelesaian yang benar, sehingga memperoleh hasil akhir yang
benar.

Peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi mampu
mengerjakan dengan baik dan benar, tetapi tidak menuliskan simpulan akhir
secara eksplisit. Peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi langsung
terhenti pada perhitungan akhir tanpa menyatakan hasil tersebut dalam bentuk
kalimat jawaban atau verifikasi ulang. Berdasarkan kriteria Hadar, hal ini
termasuk dalam kriteria solusi akhir tidak diperiksa ulang dimana peserta
didik tidak meninjau kembali langkah penyelesaiannya atau memverifikasi
apakah jawabannya sesuai dengan konteks soal.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Putri dan Purwanto (2022)

yang menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan matematika
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tinggi cenderung melakukan kesalahan pada penulisan jawaban akhir. Peserta
didik dengan kemampuan matematika tinggi sering melakukan kesalahan
dengan tidak menuliskan jawaban akhir dikarenakan tidak biasa dalam
menuliskan simpulan akhir dari jawaban yang didapatkan (Murtiyasa &
Waulandari, 2020). Peserta didik tidak menyelesaikan jawaban hingga akhir
disebabkan karena peserta didik tidak merasa perlu untuk menuliskannya

(Labibah dkk., 2021).

B. Jenis Kesalahan Peserta Didik dengan Kemampuan Matematika
Sedang pada Penyelesaian Soal Cerita Materi PLSV

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika sedang melakukan kesalahan informasi, kesalahan
dalam menafsirkan, kesalahan dalam menggunakan rumus, solusi akhir tidak
diperiksa ulang, dan kesalahan teknis. Peserta didik dengan kemampuan
matematika sedang melakukan kesalahan dalam menuliskan informasi karena
menuliskan data yang tidak sesuai dengan apa yang diketahui dalam soal
dengan menuliskan kecepatan sebagai jarak. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Ramadhini dan Kowiyah (2022) yang menyatakan bahwa
peserta didik dengan kemampuan matematika sedang melakukan kesalahan
dalam menuliskan pernyataan apa saja yang diketahui di dalam soal.

Peserta didik dengan kemampuan matematika sedang juga
melakukan kesalahan dalam penafsiran yakni tidak dapat menuliskan dengan
tepat pernyataan ke dalam bentuk kalimat matematika yang sesuai. Peserta

didik melakukan kesalahan dalam menuliskan bentuk kalimat matematika
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yang tepat karena kurangnya tingkat kreativitas peserta didik dalam
mengidentifikasi masalah nyata ke dalam model matematika (Rauzah dkk.,
2019).

Peserta didik dengan kemampuan matematika sedang juga salah
dalam menggunakan rumus dengan tepat. Hal ini disebabkan karena peserta
didik salah dalam mensubtitusi informasi ke dalam rumus. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Savitri dan Yuliani (2020) yang menyatakan bahwa
peserta didik dengan kemampuan matematika sedang salah dalam
memasukkan informasi yang benar ke dalam rumus. Peserta didik kurang teliti
sehingga melakukan kesalahan (Rahmawati dkk., 2022).

Kesalahan berikutnya adalah peserta didik dengan kemampuan
matematika sedang melakukan kesalahan solusi akhir tidak diperiksa ulang
yang disebabkan karena peserta didik memperoleh hasil yang tidak tepat serta
tidak menuliskan simpulan dari jawaban akhir. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fikri (2022) dimana peserta didik dengan
kemampuan matematika sedang tidak dapat menetukan simpulan atau hasil
jawaban akhir yang didapatkannya.

Kesalahan terakhir yang dilakukan oleh peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika sedang berdasarkan kriteria Hadar adalah kesalahan
teknis. Peserta didik tidak dapat melakukan operasi aljabar dengan tepat dalam
melakukan konversi, menentukan waktu dan jarak tempuh. Hal ini
dikarenakan peserta didik salah dalam mensubtitusi informasi ke dalam rumus
sehingga didapatkan hasil akhir salah. Selain itu, peserta didik dengan

kemampuan matematika tinggi melakukan kesalahan ketika melakukan
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operasi perkalian dan pembagian sehingga menghasilkan jawaban yang tidak
tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Asih dkk. (2023) yang
memaparkan bahwa peserta didik dengan kemampuan matematis tingkat
sedang sebenarnya mampu memahami metode penyelesaian yang tepat untuk
menyelesaikan soal. Namun, mereka belum mampu mengimplementasikan
metode tersebut dengan tepat sehingga tidak dapat menyelesaikan proses

penyelesaian soal hingga akhir.

C. Jenis Kesalahan Peserta Didik dengan Kemampuan Matematika
Rendah pada Penyelesaian Soal Cerita Materi PLSV

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika rendah melakukan kesalahan dalam menafsirkan,
kesalahan dalam berlogika untuk membuat simpulan, kesalahan dalam
menggunakan rumus, solusi akhir tidak diperiksa ulang, dan kesalahan teknis.

Peserta didik dengan kemampuan matematika rendah melakukan
kesalahan dalam menafsirkan dikarenakan peserta didik sama sekali tidak
membentuk persamaan matematika sebagai langkah awal penyelesaian. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Almaghfiroh dan Mukti (2022) yang
menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan matematika rendah
melakukan kesalahan dikarenakan gagal dalam merepresentasikan informasi
yang terdapat di dalam soal ke dalam bentuk matematika.

Peserta didik juga melakukan kesalahan dalam berlogika dalam
menentukan simpulan dalam menentukan suatu masalah sehingga berakibat

pada kesalahan yang lainnya yakni kesalahan dalam menggunakan rumus
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dengan langsung menggunakan rumus jarak, kecepatan, dan waktu, solusi
akhir tidak diperiksa ulang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Amalia dan Hadi (2020) yang menyebutkan bahwa peserta didik yang
memiliki kemampuan matematika rendah melakukan kesalahan dalam
memodelkan data.

Peserta didik dengan kemampuan matematika rendah juga
melakukan kesalahan teknis sehingga peserta didik memperoleh hasil tidak
tepat serta tidak menuliskan simpulan akhir dari jawaban. Dari hasil
pengerjaan dan wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peserta
didik tidak menerapkan konsep PLSV. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Rahmawati dkk. (2022) yang menyatakan bahwa peserta didik dengan
kemampuan matematika rendah melakukan kesalahan sebab pada tahap awal
peserta didik tidak memahami permasalahan yang disajikan di dalam soal
sehingga melakukan kesalahan hingga tahap akhir yitu menentukan jawaban.
Peserta didik dengan kemampuan matematika rendah melakukan hampir

seluruh jenis kesalahan (Fikri dkk., 2022).



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan data, hasil analisis, serta pembahasan hasil
penelitian yang telah dipaparkan peneliti, dapat ditarik simpulan sebagai
berikut.

1. Peserta didik dengan tingkat kemampuan matematika tinggi cenderung
melakukan kesalahan dengan tidak menuliskan simpulan akhir dari
pengerjaan soal cerita.

2. Peserta didik dengan tingkat kemampuan matematika sedang mengalami
kesalahan dalam menafsirkan dengan mengubah bentuk pernyataan ke
dalam bentuk matematika dengan tidak tepat, kesalahan dalam
menggunakan rumus, solusi akhir tidak diperiksa ulang, dan kesalahan
teknis dalam menghitung konversi, waktu, dan jarak.

3. Peserta didik dengan tingkat kemampuan matematika rendah mengalami
kesalahan dalam memahami soal cerita materi PLSV dengan tidak
menerapkan penggunaan konsep PLSV sehingga melakukan kesalahan
pada menafsirkan, kesalahan dalam berlogika untuk mengambil simpulan
dalam menentukan masalah, kesalahan dalam menggunakan rumus, solusi
akhir tidak diperiksa ulang, dan kesalahan teknis dalam menghitung

konversi, waktu, dan jarak.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang diperoleh
peneliti, maka didapatkan saran penelitian sebagai berikut.

1. Bagi guru dan sekolah, sebaiknya pembelajaran lebih sering dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik mampu memahami
bentuk soal cerita dengan baik sehingga dapat menyelesaikannya sesuai
dengan konteks materi yang diberikan serta melakukan tindakan lanjut
tentang kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik agar tidak terjadi
kembali di masa depan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap untuk tidak hanya terhenti pada
analisis kesalahan peserta didik, tetapi juga mengembangkan bantuan
belajar (scaffolding) yang relevan untuk membantu peserta didik dalam

memahami konsep dan mengatasi kesulitan belajar.
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Matematika Peserta Didik pada Materi Persamaan
Linear Satu Variabel
Dosen Pembimbing  : Dr. H. Imam Sujarwo, M. Pd.

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Yonanda Kumala Nasrilia

NIM : 210108110024

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi 1 Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita

Berdasarkan Kriteria Hadar Ditinjau dari Kemampuan
Matematika Peserta Didik pada Materi Persamaan
Linear Satu Variabel
Dosen Pembimbing  : Dr. H. Imam Sujarwo, M. Pd.

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 4 Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI

TES KEMAMPUAN MATEMATIKA

Jenis Instrumen : Tes Kemampuan Matematika
Peneliti : Yonanda Kumala Nasrilia
Nama Validator : Nuril Huda, M. Pd.

Instansi : MTs Negeri 6 Kediri

A. Judul Penelitian
Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita Berdasarkan Kriteria Hadar Ditinjau dari
Kemampuan Matematika Peserta Didik pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel

B. Tujuan
Lembar vaidasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instmn@es kemampuan
matematika.

C. Petunjuk

1. Bapak atau Ibu dimohon untuk memberikan penilian dengan tanda centang () pada
kolom yang telah disediakan sesuai dengan penilaian Bapak atau Ibu.
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

D. Penilian

Aspek Aspek yang Dinilai Skor Penilaian

Validasi 1 2 3 4 S

Petunjuk Petunjuk pengerjaan tes jelas v

Petunjuk  pengerjaan  tes  tidak
menimbulkan  penafsiran  ganda v
(ambigu)

Isi Soal sesuai dengan tujuan s
pembelajaran indikator ketercapaian
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Soal sesuai dengan kemampuan
peserta didik kelas VII

Konstruksi | Soal  dapat  digunakan  untuk
mengetahui kemampuan matematika

A L

Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang \/
baik dan benar

Menggunakan bahasa yang
komunikatif, sederhana, dan mudah
dipahami

Kalimat dalam tes tidak menimbulkan
penafsiran yang ganda (ambigu)

HEN

E. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
c. Belum layak digunakan

(Dimohon untuk memilih salah satu)

Malang. 3 Maret 2025

Nuril Huda, M. Pd.



LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Jenis Instrumen : Pedoman Wawancara
Peneliti : Yonanda Kumala Nasrilia
Nama Validator : Nuril Huda, M. Pd.
Instansi : MTs Negeri 6 Kediri

A. Judul Penelitian
Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita Berdasarkan Kriteria Hadar Ditinjau dari

Kemampuan Matematika Peserta Didik pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel

B. Tujuan S
Lembar ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrument wawancara untuk
mengukur Kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik.

C. Petunjuk
1. Bapak atau Ibu dimohon untuk memberikan penilian dengan tanda centan, da
kolom yang telah disediakan sesuai dengan penilaian Bapak atau Ibu.
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik
2. Bapak atau Ibu memilih kelayak dengan melingkari salah satu poin

yang tersedia
3. Jika terdapat revisi, mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran pada lembar yang
telah disediakan
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D. Penilian
Aspek Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
Validasi 2 3 4 S
Isi Pedoman wawancara dapat menggali
kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita materi
PLSV
Pedoman wawancara sudah sesuai
dengan indikator kesalahan
Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik

0 Bl i B

Menggunakan bahasa yang N4
komunikatif
Bahasa yang digunakan tidak bersifat s

menimbulkan makna ganda (ambigu)

E. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
c. Belum layak digunakan
(Dimohon untuk memilih salah satu)

F. Saran
~ At Cefmafi

Malang.3 Maret 2025

Nuril Huda, M. Pd.
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LEMBAR VALIDASI
TES SOAL CERITA
Jenis Instrumen : Tes Soal Cerita
Peneliti : Yonanda Kumala Nasrilia
Nama Validator : Nuril Huda, M. Pd.
Instansi : MTs Negeri 6 Kediri

A. Judul Penelitian .
Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita Berdasarkan Kriteria Hadar Ditinjau dari
Kemampuan Matematika Peserta Didik pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel

B. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes soal cerita
materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

C. Petunjuk

1. Bapak atau Ibu dimohon untuk memberikan penilian dengan tanda centang (v)
pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penilaian Bapak atau Ibu.
5 = Sangat Baik
A=
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak atau Ibu memilih kelayakan instrumen dengan melingkari salah satu poin
yang tersedia.

3. Jika terdapat revisi, mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran pada lembar yang
telah disediakan.

Dzl
Dain




D. Penilian
Aspek Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
Validasi 2 3 4 5

Petunjuk | Kesesuaian soal dengan tujuan Vv
penelitian o
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal Vv

Isi Soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan indikator \/
Kketercapaian
Berisi masalah yang sesuai dengan \/
kemampuan peserta didik kelas VII

Konstruksi | Pedoman menjawab  atau  mengisi \/
instrument jelas /
Perintah pada soal jelas ~

Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang \/
baik dan bonar
Menggunakan bahasa yang
komunikatif, sederhana, dan mudah J
dipahami /
Kalimat dalam tes tidak menimbulkan J
penafsiran vang ganda (ambigu)

E. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
c. Belum layak digunakan

(Dimohon untuk memilih salah satu)

Malang. # Maret 2025

4

f <

Nuril Huda, M. Pd.
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN MATEMATIKA

Jenis lnstrumen : Tes Kemampuan Matematika
Peneliti : Yonanda Kumala Nasrilia
Nama Validator : Sufia Septiana Dewi, S. Pd
Instansi + MTs Negeri 6 Kediri

A. Judul Penelitian
Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita Berdasarkan Kriteria Hadar Ditinjau dari
Kemampuan Matematika Peserta Didik pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel

B. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes kemampuan

matematika.

C. Petunjuk

1. Bapak atau Ibu dimohon untuk memberikan penilian dengan tanda centang (v')
pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penilaian Bapak atau Ibu.
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak atau Ibu memilih kelayakan instrumen dengan melingkari salah satu poin
yang tersedia.

3. Jika terdapat revisi, mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran pada lembar yang
telah disediakan.
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—— . ST
D. Penilian
Aspek Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
Validasi 1 2 3 4 5
Petunjuk Petunjuk pengerjaan tes jelas \/
Petunjuk  pengerjaan  tes  tidak
menimbulkan  penafsiran  ganda V4
(ambigu)
Isi Soal sesuai dengan tujuan v

pembelajaran indikator ketercapaian
Soal sesuai dengan kemampuan
peserta didik kelas VII

Konstruksi | Soal  dapat  digunakan  untuk
mengetahui kemampuan matematika
Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang v
baik dan benar

Menggunakan bahasa yang

komunikatif, sederhana, dan mudah V4
dipahami
Kalimat dalam tes tidak menimbulkan 4
penafsiran yang ganda (ambigu)
E. Kelayakan Penggunaan Instrumen
a. Layak digunakan tanpa revisi
a Layak digunakan dengan revisi
c. Belum layak digunakan
(Dimohon untuk memilih salah satu)
F. Saran
Kediri, t7 Maret 2025

g

Sufia Septiana Dewi, S. Pd.
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Jenis Instrumen : Pedoman Wawancara
Peneliti : Yonanda Kumala Nasrilia
Nama Validator : Sufia Septiana Dewi, S. Pd.
Instansi : MTs Negeri 6 Kediri

A. Judul Penelitian
Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita Berdasarkan Kriteria Hadar Ditinjau dari

Kemampuan Matematika Peserta Didik pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel

B. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen pedoman
wawancara untuk mengukur kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik.

C. Petunjuk

1. Bapak atau Ibu dimohon untuk memberikan penilian dengan tanda centang (v')
pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penilaian Bapak atau Ibu.
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak atau Ibu memilih kelayakan instrumen dengan melingkari salah satu poin
yang tersedia

3. Jika terdapat revisi, mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran pada lembar yang
telah disediakan



D. Penilian
Aspek Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
Validasi 1 2 3 4 5
Isi Pedoman wawancara dapat menggali
kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita materi Vv
PLSV
Pedoman wawancara sudah sesuai Vv

dengan indikator kesalahan

Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai !
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang \4
baik dan benar

Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik

Menggunakan bahasa yang
komunikatif

L <

Bahasa yang digunakan tidak bersifat
menimbulkan makna ganda (ambigu)

E. Kelayakan Penggunaan Instrumen

Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi

c. Belum layak digunakan
(Dimohon untuk memilih salah satu)

Kediri, (7 Maret 2025

Comn 025

Sufia Septiana Dewi, S. Pd.
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LEMBAR VALIDASI
TES SOAL CERITA
Jenis Instrumen : Tes Soal Cerita
Peneliti : Yonanda Kumala Nasrilia
Nama Validator : Sufia Septiana Dewi, S. Pd.
Instansi : MTs Negeri 6 Kediri

A. Judul Penelitian

Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Cerita Berdasarkan Kriteria Hadar Ditinjau dari
Kemampuan Matematika Peserta Didik pada Materi Persamaan Linier Satu Variabel

B. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes soal cerita
materi Sistem Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

C. Petunjuk

1. Bapak atau Ibu dimohon untuk memberikan penilian dengan tanda centang (v)
pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penilaian Bapak atau Ibu.
5 = Sangat Baik
4 =Baik
3 = Cukup Baik
2 =Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Bapak atau Ibu memilih kelayakan instrumen dengan melingkari salah satu poin
yang tersedia.

3. Jika terdapat revisi, mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran pada lembar yang
telah disediakan.



D. Penilian

Aspek Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
Validasi 1 2 3 4 s

Petunjuk Kesesuaian  soal dengan tujuan F
penelitian
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal \

Isi Soal sesuai dengan  tujuan
pembelajaran dan indikator v
ketercapaian
Berisi masalah yang sesuai dengan v
kemampuan peserta didik kelas VII

Konstruksi | Pedoman menjawab atau mengisi v
instrument jelas
Perintah pada soal jelas v

Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang \Y
baik dan benar
Menggunakan bahasa yang
komunikatif, sederhana, dan mudah v
dipahami
Kalimat dalam tes tidak menimbulkan J
penafsiran yang ganda (ambigu)

E. Kelayakan Penggunaan Instrumen
Layak digunakan tanpa revisi
. Layak digunakan dengan revisi
c. Belum layak digunakan
(Dimohon untuk memilih salah satu)
F. Saran
Kediri, \7 Maret 2025

c b

Sufia Septiana Dewi, S. Pd.
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian

INSTRUMEN SOAL TES KEMAMPUAN MATEMATIKA

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda (x) pada salah satu
huruf a, b, ¢, atau d!

1.

Suhu udara di dalam kelas adalah
14°C. Ketika Hana keluar Kkelas,
suhu udara di luar kelas 17°C lebih
tinggi dari suhu udara di dalam
kelas. Suhu udara di luar kelas
adalah ...

A. -31°C

B. -3°C

C. 3°C

D. 31°C
Seorang penyelam berada di
kedalaman 40 meter di bawah
permukaan laut. Ia kemudian naik
18 meter, tetapi tiba-tiba arus
bawah laut membawanya turun lagi
25 meter. Setelah beberapa saat, ia
berenang ke atas sejauh 32 meter
untuk mencapai kapal penyelamat.
Ketinggian akhir penyelam tersebut
dari permukaan laut adalah. ..

A. -15 meter

B. -5 meter

C. 5 meter

D. 15 meter
Pada  olimpiade  matematika,
peserta diminta untuk mengerjakan
25 soal. Setiap jawaban benar akan
mendapat poin 5, jawaban salah
mendapatkan poin -1, dan tidak
dijawab mendapatkan poin 0.
Zahro menjawab 15 soal benar, 5
soal salah, dan 5 soal tidak
dikerjakan. Maka total poin yang
didapatkan oleh Zahro adalah...

A 70

B. 75

E: 95

D. 100

4.

Kelipatan persekutuan terkecil dari
48 dan 75 dalam bentuk faktorisasi
prima adalah. ..

A 2x3 x5

B. P35

C. %3 x5

D. 2x3x5
Cici membuka sebuah toko alat
tulis. Setiap 24 hari sekali, toko
Cici mendapatkan kiriman pensil,
sedangkan kiriman pulpen
didapatkan toko Cici setiap 18 hari
sekali. Jika toko Cici menerima
kiriman pensil dan pulpen pada
waktu yang bersamaan di hari
Senin, maka toko Cici akan
menerima kiriman pada waktu
yang bersamaan untuk kedua
kalinya di hari ...

A. Senin

B. Selasa

C. Rabu

D. Kamis

Seutas tali sepanjang 4% meter

dipotong 1%meter. Kemudian, sisa

tali tersebut dotong menjadi 11
bagian yang sama panjang. Panjang
setiap potongannya adalah

meter.

A, S

B
C. —
D.
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10.

11.

Nenek sedang mengupas bawang
merah pada sebuah bakul selama
1,5 jam, kemudian dilanjutkan oleh
Kakek dengan bakul yang sama

selama li jam. Waktu yang

dibutuhkan  untuk  mengupas
sebakul bawang merah adalah ...

A. 2jam

B. 2; jam

C. 2,30 jam

D. 2,45 jam
Dina memiliki persediaan buah
naga sebanyak 16,8 kg dan buah

salak sebanyak g kg. Dari

persediaan tersebut, Dina berhasil
menjual 9,25 kg buah naga. Sisa
persediaan buah yang belum terjual
adalah.. kg.

A 8735

B. 8,80

C: 15,55

D. 25,25
Perbandingan uang Raffi dan Udin
adalah 6:5. Jika selisih uang
mereka adalah Rp. 7000,00, maka
jumlah uang mereka adalah ...
rupiah.

A. 84.000,00

B. 77.000,00

C. 54.000,00

D. 35.000,00
Jarak antara Pare dan Gurah adalah
28 km. Jika pada sebuah peta jarak
antara keduanya adalah 4 cm, maka
skalanya adalah ...

A. 1:70.000

B. 1:700.000

C. 1:7.000.000

D. 1:70.000.000
Standar durasi membaca 400 kata
adalah  satu  menit. Dalam
menyelesaikan sebuah buku novel
dengan judul Coppelia karya
Novellina  dibutuhkan  waktu
selama 5 jam. Jika Linda memiliki
kecepatan membaca 200 kata per
menit, maka  waktu  yang

12.

13:

14.

dibutuhkan Linda untuk membaca
sebuah novel Coppelia hingga
selesai adalah...

A. 8jam

B. 9jam

C. 10 jam

D. 12 jam
Paman berniat merenovasi
rumahnya dengan 15 orang pekerja
dan rentang waktu pembangunan
30 hari. Setelah 6 hari pengerjaan,
renovasi ditunda selama 4 hari
karena acara hajatan. Agar target
renovasi tetap tepat waktu, maka
Paman memerlukan tambahan
pekerja sebanyak ... orang.

A. 10

B. 9

C. 6

D. 3
M = {huruf-huruf yang membentuk
kata “MERKURIUS”}. Banyaknya
himpunan bagian M adalah ...

A7

B. 9

G 2!

D. 2°
Dari 40 siswa kelas VII, diketahui
sebanyak 25 siswa  senang
menggunakan pulpen, 18 siswa
senang menggunakan pensil, dan 9
siswa senang menggunakan
keduanya. Siswa yang tidak senang
menggunakan keduanya sebanyak

. siswa.

6

oWy

7
8
9
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15. Diketahui

{x|8<x <24,x€e

himpunan bilangan genap}.

Jika

dinyatakan

dengan cara

mendaftar anggotanya menjadi ...

A

B.

(63

D.

(8, 10, 12, 14, 16, 18, 20,
22}
{8, 10, 14, 16, 18, 20, 22,
24}
{10, 12, 14, 16, 19, 20, 22,
24}
{10, 12, 14, 16, 18, 20, 22,
24}

16. Diketahui himpunan:
U = (bilangan asli kurang dari 20)
P = (bilangan prima kurang dari

20)

Q = (bilangan ganjil kurang dari

20)

Maka himpunan PNQ’ adalah...
A {2}

B.
e
D.

17. Hasil

{2, 3}

{2,3,5}

£2.5.7}

pengurangan —3(6x — 3)

dari 4(—2x — 2) adalah...

18. Hasil

A -10x-17
B.
C
D

10x — 17

. 10x+17
. 17x—10

perhitungan dari  3(2x +

4) — 2(x — 3) + 5x adalah...

A
B.
(@
D.

19. Nilai

9x + 18
9x — 18
9x + 15
9x — 15
dari 3(a +2b) +

2a(b — 2) — 4b + 3a adalah...

A
B.
C:
D.

2(ab—a—-Db)
2(ab—a+D)
2(ab+a—Db)
2(ab + a + b)

20. Hasil perkalian antara 4x?y3z dan
2xy?z* adalah...

Al

B. 8x2y5z
C:
D. 8x3y®z°

8x2ySz*

4

8x3y5z5
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INSTRUMEN SOAL CERITA MATERI PLSV

Mata Pelajaran : Matematika Kelas 1 VI

Materi Pokok :PLSV Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk Umum:

L.
2

3
4.

Membaca doa sebelum mengerjakan soal

Isilah identitas dir1 dengan sesuai

. Kerjakan soal di bawah ini secara lengkap dan jelas beserta jawabannya.

Tidak diperbolehkan membuka buku catatan atau handphone dan bertanya teman.

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1.
2.

Tulislah apa yang diketahui serta ditanyakan di dalam soal secara lengkap.
Tulis rumus beserta langkah-langkah yang akan digunakan untuk menjawab soal dengan

jelas dan benar.

. Tulislah kesimpulan akhir jawaban yang kamu peroleh.

Nama :

Kelas :

. Mala pergi piknik ke taman kota dari rumah dengan berjalan kaki. setelah 10 menit pergi,

Ibu menyadari bahwa bekal Mala tertinggal di rumah. Kemudian Ibu menyusul Mala
dengan mengendarai sepeda. Diketahui Mala berjalan dengan kecepatan 2,4 km/jam dan
Ibu mengendarai sepeda dengan kecepatan 14,4 km/jam. Tentukan:

a. Waktu tempuh Ibu menyusul Mala (menit)

b. Jarak tempuh Ibu (meter)



INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara
Wawancara dilaksanakan oleh peneliti kepada subjek penelitian guna melengkapi dan

mendukung hasil tes yang telah diberikan

B. Ketentuan Wawancara
1. Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan data yang diperlukan.
2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama antara satu dengan lainnya, tetapi
tetap memuat inti permasalahan yang sama.
3. Apabila subjek penelitian merasa mengalami kendala dan bingung dalam

menjawab pertanyaan tertentu, maka peneliti dapat memberikan pertanyaan

yang lebih sederhana tanpa mengubah inti dari permasalahan.

C. Indikator Kriteria Kesalahan Hadar

Jenis Indikator Kesalahan Pertanyaan
Kesalahan
Kesalahan Mengabaikan informasi . Apakah kamu membaca semua
Informasi penting yang terdapat mformasi dalam soal sebelum
dalam soal mulai mengerjakan?

. Coba sebutkan informasi apa
saja yang terdapat dalam soal.

. Apakah kamu yakin sudah
menyebutkan semuanya?

Mengartikan informasi . Apakah kamu yakin informasi
yang berlainan dengan yang kamu tuliskan sudah
soal sesuai dengan soal?
Menulis data yang tidak . Dalam jawaban yang kamu
tepat tulis, apakah informasi atau
angka yang kamu gunakan
sudah sesuai dengan yang ada
dalam soal?
Kesalahan Salah dalam mengubah . Langkah yang kamu gunakan
dalam pernyataan ke dalam untuk mengubah soal ini ke
Menafsirkan | bentuk kalimat dalam bentuk persamaan atau
matematika model matematika?

. Bagaimana kamu mengubah
informasi ke dalam bentuk
kalimat atau model
matematika?

. Apakah ada bagian yang
menurutmu sulit untuk
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diterjemahkan?

Menulis simbol
matematika dengan
simbol lain yang
berlainan makna

. Dalam pengerjaan soal ini,

apakah kamu yakin sudah
menggunakan simbol yang
benar?

Kesalahan Salah dalam mengambil . Apakah kamu memahami apa
dalam kesimpulan dalam yang ditanyakan dari soal
Berlogika memahami suatu tersebut?
untuk masalah . Apa langkah awal yang kamu
Membuat lakukan untuk menyelesaikan
Kesimpulan soal ini? Coba sebutkan.
. Apakah kamu yakin dengan
pendapatmu?
Kesalahan Menggunakan teorema . Bagaimana kamu menentukan
dalam atau rumus atau definisi rumus atau teorema yang akan
Menggunakan | yang tidak sesuai digunakan untuk
Teorema atau menyelesaikan soal ini?
Rumus, atau . Apakah kamu yakin rumus
Definisi atau teorema yang kamu
gunakan sudah sesuai dengan
soal ini?
Kurang teliti dalam . Apakah kamu yakin sudah
menggunakan teorema memasukkan angka atau
atau rumus atau definisi variabel dengan benar ke
dalam rumus?
Solusi  Akhir | Diperoleh hasil akhir . Apakah kamu sudah
Tidak salah memeriksa kembali jawaban
Diperiksa akhirmu?
Ulang . Apakah kamu yakin dengan
jawaban akhirmu?
Tidak menuliskan . Kesimpulan apa yang kamu
kembali kesimpulan peroleh, berdasarkan hasil
jawaban akhir perhitungan sebelumnya?
Coba jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut
Kesalahan Salah dalam proses . Apakah kamu bisa
Teknis komputasi mengonversi jarak, waktu, dan

kecepatan?

. Coba perhatikan operasi

bilangan ini, apa yang
dilakukan?

. Mengapa menggunakan

langkah tersebut?

. Apakah yakin jawaban

tersebut sudah benar?
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Soal dan Kunci Jawaban

ISI-KISI

Lampiran 6 K

KISI-KISI PENULISAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MATEMATIKA

Satuan Pendidikan ~ :MTs Negeri 6 Kediri
Mata Pelajaran :Matematika
Kelas :VII
Tujuan Pembelajaran Materi Kelas Indikator Soal No. Tingkat Kunci
Pokok Soal | Kesukaran | Jawaban
Menentukan hasil dari operasi hitung Peserta didik dapat menentukan
. PR X 1 Rendah D
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan besar suhu ruangan
pembagian bilangan bulat Peserta didik dapat menentukan
kedalaman laut ketika seseorang 2 Sedang A
sedang menyelam
Peserta didik dapat mnentukan
Bilangan penyelesaian dari operasi hitung 3 Tinggi A
Bulat bilangan bulat
Menghubungkan faktorisasi prima dari dua Peserta didik dapat menentukan
bilangan dengan KPK dan FPB KPK dari dua bilangan dalam 4 Sedang A
bentuk faktorisasi
Menyelesaikan permasalahan mengenai Peserta didik dapat menyelesaikan
bilangan bulat yang terkait dengan kehidupan VII | masalah kontekstual yang 5 Tinggi (&
sehari-hari berkaitan dengan KPK dan FPB
Melakukan operasi hitung penjumlahan Peserta didik dapat menyelesaikan 6 Sedang D
pengurangan, perkalian, dan pembagian masalah kontekstual yang
bilangan rasional berkaitan dengan bilangan
rasional
Bilangan Peserta didik dapat menyelesaikan 7 Rendah D
Memecahkan masalah kontekstual yang Rasional masalah kontekstual yang
melibatkan bilangan rasional berkaitan dengan bilangan
rasional
Peserta didik dapat menyelesaikan 8 Sedang A

masalah kontekstual yang
berkaitan dengan bilangan
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Menggunakan faktor skala untuk menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan rasio

Menghubungkan rasio ekuivalen dengan
proporsi dalam penyelesaian masalah sehari-
hari

Menggunakan rasio untuk menyelesaikan
masalah

Rasio

rasional

Peserta didik dapat menentukan
jumlah uang dari 2 orang jika
diketahui perbandingan dan
selisih uang keduanya

Rendah

Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan skala

10

Sedang

Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan perbandingan

11

Tinggi

Menjelaskan himpunan, himpunan bagian,
himpunan semesta, himpunan kosong,
komplemen himpunan, dan melakukan operasi
biner pada himpunan menggunakan masalah
kontekstual

Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan himpunan, himpunan bagian,
himpunan semesta, himpunan kosong,
komplemen himpunan, dan melakukan operasi
biner pada himpunan

Himpunan

Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan perbandingan

12

Tinggi

Peserta didik dapat menentukan
banyaknya anggota sebuah
himpunan

13

Rendah

Peserta didik dapat menentukan
sebuah himpunan

16

Sedang

Peserta didik dapat menentukan
anggota dari sebuah himpunan

15

Sedang

Menginterpretasikan nilai dari suatu bentuk
aljabar yang diperoleh dari subtitusi suatu nilai
ke variabel

Mengubah bentuk aljabar ke bentuk alajabar
ekuivalen dengan menggunakan sifat-sifat dan
operasi aljabar

Memodelkan suatu permasalahan menjadi suatu
bentuk aljabar dan menggunakannya untuk

Bentuk
Aljabar

Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan himpunan

14

Tinggi

Peserta didik dapat melakukan
operasi hitung bentuk aljabar

17

Rendah

Peserta didik dapat melakukan
operasi hitung bentuk aljabar

18

Sedang

Peserta didik dapat melakukan
operasi hitung bentuk aljabar

19

Sedang
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menyelesaikan permasalahan tersebut.

Peserta didik dapat melakukan
operasi hitung bentuk aljabar

20

Sedang




KISI-KISI PENULISAN INSTRUMEN TES ANALISIS KESALAHAN

Satuan Pendidikan ~ :MTs Negeri 6 Kediri
Mata Pelajaran ‘Matematika
Kelas VI
Materi : PLSV
Capaian Pembelajaran Tujuan Indikator Soal No. Tingkat
Pembelajaran Soal | Kesukaran
Di akhir fase D peserta Memecahkan Peserta didik dapat 1 Tinggi

didik dapat menyelesaikan

persamaan dan

pertidaksamaan linear satu

variabel

masalah sehari-
hari yang
berkaitan dengan
persamaan linear

satu variabel

menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan persamaan

linear satu variabel
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PEMBAHASAN TES ANALISIS KESALAHAN

Jawaban

Kriteria Kesalahan
Hadar

Diketahui :
Kecepatan bersepeda Ibu = 14,4 knvjam
Kecepatan berjalan Mala = 2,4 kim/jam

Ditanya:
a. Waktu tempuh Ibu?
b. Jarak tempuh Ibu?

Kesalahan informasi

Dijawab :
Pertama kita mengubah satuan knyjam menjadi m/menit
Kecepatan Ibu = 14,4 km/jam menjadi m/menit
& X 1000 x i = 240 m/menit
10 60
Kecepatan Mala = 2,4 kn/jam menjadi 40 nymenit
24

1 .
10 X 1000 X 0= 40 m/menit

Kesalahan teknis

Misalkan :
x = waktu tempuh Ibu

Jika Ibu menyusul dan bertemu Mala x menit setelah dia
meninggalkan rumah, maka kita dapat menyatakan hubungan antara

jarak, kecepatan, waktu tempuh menggunakan rumus s = v.t

Kesalahan dalam
menggunakan teorema

atau definisi

Jika Ibu menyusul dan bertemu dengan Mala x menit setelah Mala | Kesalahan dalam
meninggalkan rumah, maka berlogika untuk

Stou = Smala membuat kesimpulan
Hubungan jarak, kecepatan, dan waktu dapat dijabarkan pada tabel | Kesalahan dalam
berikut. menafsirkan

Ibu Mala
Kecepatan (m/menit) 240 40
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Waktu tempuh (menit) X x+ 10
Jarak (m) 240x 40(x+10)

a. Waktu tempuh dapat ditentukan sebagai berikut.
240x = 40(x + 10)

240x = 40x + 400

240x — 40x = 400

200x =400

X:=3i2

Kesalahan teknis

Jadi, Ibu dapat menyusul Mala 2 menit setelah meninggalkan
rumah

Solusi akhir tidak
diperiksa ulang

b. Setelah menentukan waktu tempuh Ibu, kita dapat menentukan
jarak yang ditempuh Ibu untuk berjumpa dengan Mala.

Diketahui t =2 menit, dengan Smu = Saala sehingga

Sibu = V.t

Sibu= 240x

Sibu= 240 X 2

Siu= 480 m

Atau dapat dicari dengan S

Sntala = V.t

Sniata = 40(x + 10)

Snata = 40(2 + 10)

Sniala = 40(12)

Smala = 480 m

Kesalahan teknis

Jadi, jarak tempuh Ibu menyusul Mala adalah 480 meter dari
rumah.

Solusi akhir tidak
diperiksa ulang

155



156

Lampiran 7. Distribusi Skor Tes Kemampuan Matematika

No. Nama Peserta Didik Skor
1. ANH 85
2. MFA 85
3. MWP 80
4.  NAS 80
5. DAW 75
6. MAAJ 70
7. AWP 65
8. DK 65
9. FA 65
10. GKPH 65
11. ZLS 65
12. AWW 60
13. ILSS 60
14. JLGA 60
15. KAAZ 60
16. RAR 60
17. TAL 55
18. AINA 50
19. IRA 50
20. ZAA 50
21. ZKSP 45
22. 77 45
23. QAR 40
24. SAR 40
25. ADAN 35
26. AEM 35
27. RAS 35
28. RZNH 35
29. SDP 35
30. GSA 30
31. SAS 30

32. PKAN 25
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Lampiran 8 Lembar Jawaban T1

SOAL CERITA MATERI PLSV
Mata Pelajaran : Matematika Kelas tVII
Materi Pokok :PLSV Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk Umum:

1. Membaca doa sebelum mengerjakan soal

Isilah identitas diri dengan sesuai

Kerjakan soal di bawah ini secara lengkap dan jelas beserta jawabannya.

Tidak diperbolehkan membuka buku catatan atau handphone dan bertanya teman.

C i

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Tulislah apa yang diketahui serta ditanyakan di dalam soal secara lengkap.

2. Tulis rumus beserta langkah-langkah yang akan digunakan untuk menjawab soal
dengan jelas dan benar.

3. Tulislah kesimpulan akhir jawaban yang kamu peroleh.

Noma pflan Nawfa) Mohafiz Verds vy A

1. Mala pergi piknik ke taman kota dari rumah dengan berjalan kaki. Setelah 10 menit
pergi, Ibu menyadari bahwa bekal Mala tertinggal di rumah. Kemudian Ibu menyusul
Mala dengan mengendarai sepeda. Diketahui Mala berjalan dengan kecepatan 2,4
km/jam dan Ibu mengendarai sepeda dengan kecepatan 14,4 km/jam. Tentukan:

a. Waktu tempuh Ibu menyusul Mala (menit) - 2 Men| ¢
b. Jarak tempuh Ibu (meter) = Yo M

Divet: warto2 16 Menit ¥

L e
K-Malas2,Henom > b8
e tho ,\q’q \em/3am s—zd’ Lo M/ menik

to v/ mer &

au(ak Nala = Jafale iho
qolaerio)~ 2 to %
Yo 44v0o * 1Yo 2
Yot 240> ~ HOO
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- ~ 42
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Lampiran 9 Lembar Jawaban T2

LEMBAR JAWABAN
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Lampiran 10 Lembar Jawaban S1

LEMBAR JAWABAN

Dtleet = waktv:ip menit
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Lampiran 11 Lembar Jawaban S2

LEMBAR JAWABAN
Nama : Z\'\st;a \«QV“;q +

Kelas : ‘(‘—‘. A L’\R\

B e P

D e

Wokhy 1 \Y ey
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Lampiran 12 Lembar Jawaban R1

s
SOAL CERITA MATERI PLSV
Mata Pelajaran : Matematika Kelas :VII
Materi Pokok :PLSV Alokasi Waktu : 30 menit
Petunjuk Umum:
1. Membaca doa sebelum mengerjakan soal
2. Isilah identitas diri dengan sesuai
3. Kerjakan soal di bawah ini secara lengkap dan jelas beserta jawabannya.
4. Tidak diperbolehkan membuka buku catatan atau handphone dan bertanya teman.
Petunjuk Pengerjaan Soal:
1. Tulislah apa yang diketahui serta ditanyakan di dalam soal secara lengkap.
2. Tulis rumus beserta langkah-langkah yang akan digunakan untuk menjawab soal
dengan jelas dan benar.
3. Tulislah kesimpulan akhir jawaban yang kamu peroleh.
1. Mala pergi piknik ke taman kota dari rumah dengan berjalan kaki. Setelah 10 menit
pergi, Ibu menyadari bahwa bekal Mala tertinggal di rumah. Kemudian Ibu menyusul
Mala dengan mengendarai sepeda. Diketahui Mala berjalan dengan kecepatan 2,4
km/jam dan Ibu mengendarai sepeda dengan kecepatan 14,4 km/jam. Tentukan:
a. Waktu tempuh Ibu menyusul Mala (me;::ltz‘ma ‘ P T RS\'\FO ]
b. Jarak tempuh Ibu (meter) bk o 7R
Diket -
vakta - 0. menit
¢ mala © &Y lmjam P

¢ ibu : 14y k”‘/]amée e
' . a- waldu tempub 1bu
Jeip meayusul mala ( ment)
b- josale cmpuh ibu ( meter)
. : pubh  tou
e e wengusi e (et )
L Ven 4 :
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i et - yx ;
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Lampiran 13 Lembar Jawaban R2

——

L 0donyo woury xempvh \bu, yorak tempub

keceporon mea: 2, 4 ¥m /e

keceporon \hy . A, Qum Mo

Wakyy - 0 Menis

4. Do
Wik Jorow, . keceparon > nuouay

2R >0
: 24 Menix

O})owb = '4‘ ‘?km
:)q,,‘ > 10

:‘.414'0 \
Menin Wovaw  aempuh 1hy

D. 14+ km x10 - u.\.aw
\©
“ 4 Maes

LEMBAR JAWABAN

162



163

Lampiran 14 Transkrip Wawancara

P

T1

T1

T1

T1

T1

T1

T1

T1

T1

T1

T1

T1

T1

T1

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK T1

: Oke dek, sebelumnya kamu sudah pernah belajar materi PLSV di

kelas?

- Sudah kak

: PLSV itu apa dek?

: Persamaan Linear Satu Variabel kak, nanti variabelnya cuma 1
- Kita ke soal ya, sudah membaca keseluruhan soalnya dek?

- Sudah kak

- Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal?

. (terdiam)

: Ada apa saja?

: Informasi cara mengerjakan soal PLSV nya kak?

: Informasi yang terdapat di soal dek, ada nggak?

: Oh.. diketahui ya kak?

- lya dek

: Waktu kak

: Waktu?

: Waktu Mala pergi dari rumah, sama kecepatan Mala berjalan?
: Itu saja?

: Kecepatan Mala 2,4 km/jam

: Ada lagi?

> Sudah

: Sudah ya?

: Ada lagi, kecepatan Ibu mengendarai sepeda 14,4 km/jam

: Terus ada lagi?

: Sudah kak

: Sudah yakin ya?

- lya kak

: Terus dari soal ini, apa yang kamu pahami?

: Disuruh mencari waktu tempuh 1bu menyusul Mala dan jarak tempuh
Ibu.

: Kenapa ditanyanya tidak kamu tuliskan?

: Lupa

: Terus langkah awal yang kamu lakukan untuk menjawabnya gimana

dek?

: Yang pertama, saya nulis yang saya ketahui dulu, ada waktu, kecepatan
Mala, sama kecepatan Ibu (menunjuk jawaban diketahui)
. Ini maksudnya apa dek? (menunjuk konversi satuan)
. Ini satuannya saya ubah dulu jadi meter sama menit
: Kenapa diubah dulu dek?
: Karna yang diminta soalnya menit sama meter kak
: Berarti kamu bisa ya mengonversinya?
: Bisa kak
: Gimana dek caranya
: Pertama kilometernya diubah menjadi meter jadinya 2400 meter, jam
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diubah ke menit jadi 60, jadi 2400 dibagi 60 hasilnya 40 m/menit

: Hasil 40 m/menit ini punya siapa dek?

: Punya Mala, kecepatannya Mala

: Oke dek, ada lagi?

- Ini kak, kecepatan Ibu 14,4 km jadikan meter jadinya 14400 meter, lalu
jam jadiin menit, terus nanti 14400 dibagi 60 hasilnya 240 m/menit

: Sudah yakin ya sama perhitungannya ini?

- Sudah kak

: Kenapa dek tidak kamu tuliskan caranya?

: Saya langsung saja kak biar cepet dimasukin ke rumusnya (menunjuk
tabel perhitungan)

: Okedeh, terus dek, terus maksud tabelnya ini apa dek? Coba jelaskan
- Ini tabelnya saya pernah baca di buku kak, kayak begini

: Coba dijelaskan

. (terdiam sejenak)

- Ini 40 apa dek?

: Kecepatan Mala kak, terus ini 240 kecepatan Ibu

- Lalu?

: Waktunya Mala itu x ditambah sama waktunya pergi ke rumah, jadi
x+10, terus waktu Ibu menyusul Mala itu x.

: Kenapa dek kok dia x?

: Karna belum diketahui

: Karna belum diketahui ya?

. lya kak, yang dicari nanti x.

: Oh, terus dek?

: Jaraknya ini... (terdiam sejenak)

: Jaraknya?

. Ini kecepatan dikali sama waktu, 40 dikali x tambah 10. Jarak Ibu
kecepatan Ibu dikali sama waktunya, jadi 240 dikali x

: Berarti kamu tahu ya rumus jarak?

: Tahu kak

: Kenapa dek kok nggak kamu tuliskan?

: Memang tidak saya tulis kak, nggak terbiasa nulis rumusnya

: Oalah, tidak terbiasa ya. Sudah yakin dengan jawaban tabel ini dek?
: Sudah yakin

: Oke, terus, kalau yang ini dek? Coba dijelaskan, kenapa jarak Mala =
jarak Ibu? (menunjuk jawaban perhitungan)

: Karna ... (terdiam sejenak)

s Ya?

: Karna Ibu ini kan mau mengejar Mala yang berjalan ke taman kota, jadi
jarak Ibu harus sesuai dengan jarak Mala

: Harus sesuai?

: Karna biar dapat menemui Mala kak, biar bisa ketemu sama Mala

: Oh, jadi kamu yakin ya dengan ini?

- lya kak yakin

: Terus dek, bisa dilanjut menjelaskannya?

. (terdiam lama)

- Yang ini dek, setelah kamu nulis jarak Mala = jarak Ibu
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> Ini dari rumus jarak yang di tabel itu kak

: Coba dek kamu jelaskan

: 40 ini dikali sama satu per satu sama x sama 10, setelah itu ketemu 40x
+400

: Lanjutkan dek

: 240x itu dipindah ruas ke Kiri, 400 dipindah ruas ke kanan, 400 nya jadi
min, 240x nya jadi min. Tinggal 40x dikurangi 240x hasilnya 200x, terus
untuk mencari x nya 200 dipindah ruas jadi dibagi, jadi -400 dibagi -200,
jadi ketemunya x = 2 menit

> X itu apa?

: Waktu Ibu menyusul Mala

- Jadi kesimpulannya?

: Kesimpulannya waktunya Ibu untuk menyusul Mala itu 2 menit, dan
jarak yang ditempuh Ibu 480 meter.

: Sebentar, ini kan tadi kesimpulannya waktu Ibu untuk menyusul Mala
2 menit ya, terus ini jarak tempuh Ibu 480 meter dari mana dek?

: Dari ... dari kecepatan Ibunya kak. Kecepatan Ibu kak 240 m/menit,
Ibu... waktu tempuh Ibu menyusul Mala kan 2 menit, jadi 240 dikali 2
jadi 480 meter.

: Kenapa kok tidak dituliskan dek kesimpulannya?

: Nggak papa

: Tidak terbiasa?

- lya, biasanya langsung begini aja kak

: Baik, sudah diperiksa kembali semua jawabannya ya?

: Belum kak, tapi ya sudah

: Sudah yakin dengan jawabannya?

> Sudah

: Baik, terima kasih ya, boleh kembali ke tempat duduknya
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: Aku minta waktunya sebentar ya, coba, dari soal ini, kamu sudah baca

keseluruhan soalnya? Agak mendekat sedikit dek supaya terdengar
(suasana kelas tidak kondusif)

- Sudah kak

: Apa aja dek informasi yang ada di soal?

: Kecepatan

1 Ya?

: Kecepatan Mala 2,4 km/jam, kecepatan Ibu 14,4 km/jam
: Ada lagi?

: Waktu

: Waktu apa?

: Waktu berjalan Mala 10 menit

: Ada lagi?

: (menggeleng)

: Sudah kamu sebutkan semuanya?

> Sudah

: Oke, dari yang kamu sebutin tadi, kamu sudah yakin kalau informasi

yang kamu sebutin sudah benar sesuai dengan soal?
: Sudah kak

: Dari soal ini, kamu paham nggak apa yang dimaksud di dalam soal?

: (mengangguk)

: Coba jelaskan

: Waduh ...(tertawa kecil), nek njelaskan kula mboten saget (kalau
menjelaskan saya tidak bisa)

: Ngga bisa ya?

: Mboten kak (tidak kak)

: Ya sudah, yang ditanyakan apa dek?

: Waktu Ibu nyusul Mala sama jarak yang ditempuh

: Oke baik, dalam pengerjaan soal ini pertama-tama kamu ngapain?
: Ngubah kecepatan dari kilometer ke meter sama jam ke menit

: Gimana tuh caranya?

: 2,4 dikali sama 1000 dibagi 60 menit

: Terus?

: Hasilnya 40 m/menit. Yang ini sama caranya, dapet hasilnya 240
m/menit

: Sudah yakin ya dengan jawabannya?

: Sudah

. Ini kamu berarti bisa mengonversinya

: Saget kak, gampang ini

: Kenapa nggak ditulis caramu itu?

: Males kak, mboten terbiasa kula, biasane langsung ngoten (tidak
terbiasa saya, biasanya langsung begitu)

: Ya sudah wes, ini kenapa kok kamu konversi dulu? Emangnya buat
apa?

- Lha ini kak, soalnya kan yang diminta meter sama menit

: Terus ini kenapa dek kok begini, Langkahnya gimana? (menunjuk
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perhitungan)

> Niki, waduh, pripun kak? (ini, waduh, gimana)

- Ini deh, kenapa kok sama dengan?

: karna.. nopo nggeh, mboten saget jelasne kulo (kenapa ya, tidak bisa

menjelaskan saya)

: Kenapa kok dia bisa 240x = 40(x+10)?

: Kecepatan Ibu, sama ... waduh kak

> X ini apa?

> X nya waktu

- waktu apa?

: Waktu Ibu menyusul

: Waktu Ibu menyusul, terus, ini apa? (menunjuk x+10)
: Waktu Mala berjalan kaki, sama waktunya Ibu

: Oh, terus gimana, kok bisa 240x dari mana?

: Kecepatan ibu dikali sama waktu

- Itu buat apa, rumus?

: Nggih, rumus jarak niki

- Jarak ya, kenapa dek kok nggak dituliskan rumusnya?
: Mboten napa-napa (tidak apa-apa)

: Terbiasa nulis rumus gak?

: Mboten, langsung dikerjakan

: Okedeh, lanjut ya, terus ini berarti jaraknya siapa? (menunjuk ke 240x)
- Jaraknya Ibu

: Terus ini?

. Jaraknya Mala

: Kenapa kok jaraknya Ibu = jaraknya Mala?

: Karna ... karna ... (bergumam)

: Apa dek? Nggak dengar aku (suasana kelas tidak kondusif)
: Karna ini Iho kak

: Maksudnya dek? Kenapa dia sama dengan jaraknya?

: Karna ... (terdiam lama)

: Santai aja dek

: Karna kan nanti bakal ketemu to kak di satu titik
: Sudah yakin?
: Ngoten

: Ini, 240x nya ... Piye nggih kak

: Piye sampeyan ngitung ini dek? (Bagaimana kamu menghitung ini dek)
: 240x ini sama dengan 40 dikali sama x sama 40 dikali 10

: Terus? Coba lanjutin pelan-pelan

: 240x sama dengan 40x + 400, nanti ini 240x dikurangi sama 40x, terus
ketemu 200x = 400. Habis itu nanti nyari x nya ini tinggal dibagi aja kak
: Dibagi?

: lya, 400 dibagi sama 200 jadi 2 menit

: Terus? Sudah?

: Sudah

- Jadi, kesimpulannya?

- Jadi waktu Ibu menempuh damel menyusul Mala 2 menit
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: Bisa ya kamu menyimpulkannya, kenapa gak ditulis aja
kesimpulannya?

: Mboten nate kak, biasane kulo langsung ngoten (Tidak pernah kak,
biasanya saya langsung begitu)

: Oke deh, terus yang ini?

- Jarak Ibu = kecepatan dikali sama waktunya, terus dimasukkan saja
kak, niki 240 meter dikali 2 menit sing wau, hasile 480 meter. Jadi jarak
Ibu menyusul Mala 480 meter.

: Rumusnya nggak kamu tulis lagi ya

: Pun apal (sudah hafal)

: Oh pun apal, sudah dikoreksi semua kan?

: Dereng, tapi pun yakin niki kula jawabane (Belum, tapi sudah yakin ini
saya jawabannya)

- Ya sudah, makasih ya
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TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK S1

: Sebelumnya kamu sudah belajar tentang PLSV?

> Sudah

: Apa itu dek PLSV?

: (terdiam)

: yang kamu tahu saja, PLSV itu apa?

: apa ya kak... (terdiam) Persamaan Linear Satu Variabel

: itu maksudnya bagaimana?

: maksudnya... kayak pindah ruas

: apanya dek yang pindah ruas?

: angkanya

. baik, kita ke soal ya dek, dari keseluruhan soal ini kamu sudah
membaca semuanya?

> sudah

: oke, coba sebutkan informasi apa aja yang terdapat dalam soal

: waktu .... Waktu Mala berangkat ke Taman Kota 10 menit, ini kak,
jarak Mala

: jarak ya dek, terus?

: jarak Mala berjalan ke Taman Kota 2,4

- terus ada lagi?

- jarak 1bu 14,4

- terus ada lagi?

> sudah

: sudah ya, yakin?

. itu, waktu lbu

- waktu ibu?

: soalnya, sama jarak tempuh lbu

: oke, ada lagi?

> sudah

: sudah semuanya?

> sudah

: oke, nah dari soal ini, apa yang kamu pahami?

. bercerita tentang Mala yang sedang pergi ke taman kota tapi ia
melupakan bekalnya, bekalnya ketinggalan, ibunya menyusul Mala
dengan mengendarai sepeda dengan kecepatan 14,4. Nanti ibunya
nyusulnya waktunya sama jaraknya nanti dipakai biar ketemu
kecepatannya, ini, saya baca di soalnya kak.

: selanjutnya?

: sudah kak

: sudah yakin?

: yakin

: oke, kamu kan sudah menyebutkan apa yang diketahui di soal, sama
yang ditanyakan dalam soalnya ya, terus sudah kamu tuliskan juga untuk
yang diketahui, tadi apa saja dek coba kamu sebutkan lagi (sambil
menunjuk jawaban)

- waktu, jarak Ibu, dan jarak Mala

: coba dek jelaskan
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- ini waktunya 10 menit, jaraknya ibu 14,4 km/jam, sama jaraknya Mala
2,4 km/jam. Tapi nanti diubah ke meter kak.

: kenapa dek harus diubah ke meter?

- ini kak, biar bisa dihitung

: baik, kamu bisa mengonversinya?

: dikali 1000 ke meter, turun tiga 14,4 meter, terus ... (terdiam) sudah
kak

: yakin dek dengan jawabannya?

- lya kak yakin

: kenapa dek tidak dituliskan?

> lupa kak

. lupa ya, terus gimana cara kamu menentukan rumusnya dek, coba
dijelaskan

: menggunakan rumusnya jarak kak, yang kecepatan dikali sama waktu

: kamu yakin rumus yang kamu sebutkan sudah benar?

: (agak ragu lalu mengangguk)

. oke dek, terus kita ke sini ya, coba jelaskan bagian ini dek (menunjuk
jawaban)

: niku ... kecepatan Mala kalih kecepatan Ibu

: maksudnya jarak ibu=jarak mala ini apa dek?

- itu cara ibu yang sedang mengejar Mala

: kenapa dek pakai sama dengan?

: karna nanti Ibu bakalan ketemu Mala di suatu tempat kak

: yakin dek dengan jawabannya?

- iya kak

. baik, langkah-langkahnya buat kamu mengerjakan ini bagaimana, coba
dijelasin

: pertama mengubah jarak ibu ke meter, setelah mendapatkan hasilnya,
setelah itu mengubah jarak mala, setelah itu mencari waktunya.

: coba dek jelaskan langkah-langkah yang ada di jawabannya

. pertama jarak ibu 14,4 diubah ke meter jadi 14,4 meter, terus sama
dengan jarak mala 2,4 dikali x+10, setelah itu 14,4 sama dengan 2,4 ini
dikali sama x ditambah 10, habis itu 14,4 nya sama dengan 24 meter.
Setelah itu mendapatkan 40 meter sama jarak mala 24 meter. Nanti yang
kedua ini 24 dibagi sama 40 ketemunya 0,6 menit waktu ibunya

: langkah kamu buat mengubah soal ini ke dalam bentuk matematika
gimana?

- ini kak, 14,4 sama dengan ini, 2,4 dikali x ditambah 10

: X ini maksudnya apa dek?

- ini x nya variabel mewakilkan 10 kak

: sudah yakin dek?

- iya yakin kak

: oke dek, kamu sudah memeriksa semua jawabanmu?

: sudah kak

: sudah yakin dengan jawabannya?

> sudah

- dari jawabanmu ini, kesimpulan apa dek yang kamu dapatkan?

. jarak tempuh ibu ke mala 40 meter, sama waktu ibu mengejar mala 0,6



menit kak

: kenapa dek tidak dituliskan kesimpulannya

- lupa kak

: baik, kamu sudah yakin ya sama jawabanmu?
: sudah kak

: Oke deh, terima kasih
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TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK S2

: Sebelumnya kamu sudah belajar tentang PLSV?

> Sudah

- Apa itu dek?

: Persamaan Linear Satu Variabel, variabelnya kayak ... harus 1 saja

- kita ke soal ya, kamu sudah membaca semuanya?

> sudah

- apa saja yang diketahui dari soal?

. bisa menghitung jumlah waktu yang belum diketahui, eh, jarak yang
belum diketahui. Diketahui waktunya 10 menit, terus kecepatan mala 2,4
km/jam, terus kecepatan ibunya 14,4 km/ jam, terus ditanyakan waktu
tempuh 1bu menyusul mala menit sama jarak tempuh ibu meter

- waktu apa ini dek?

: waktu Mala setelah meninggalkan rumabh, ini kan ibunya baru sadarnya
10 menit kemudian

: terus dek ada lagi?

- iya itu sih kak

. itu saja ya?

- iya kak

: oke dek, diketahui dan ditanya (menunjuk jawaban) punyamu ini sudah
sesuai sama soalnya?

: sudah kak

- yakin dek?

- yakin kak

- kita ke sini ya (menunjuk jawaban) coba kamu jelaskan

. berarti, yang pertama jarak ibu sama jarak mala itu sama. (kemudian
terdiam lama)

: sama ya?

- iya kak, nanti Ibu nyusul kan terus akhirnya papasan sama Mala

: maksudnya dek?

: karna Ibu bakal berjumpa sama Mala kak, berjumpanya kan pasti di
satu lokasi

: selanjutnya dek

: terus jarak ibunya ditulis dulu 14,4 kilometer, terus jarak mala nya 2,4
terus dikali x ditambah 10. Terus 14,4 kilometer sama dengan ini jarak
mala dikali jadi 2,4x ditambah 240. Terus ditulis lagi 14,4 Kilometer
nanti sama dengan jarak mala sama dengan 240x sama dengan 240.
(kemudia terdiam)

: terus dek?

:bentar kak lupa

: oke

: 16 nya itu... (terdiam kembali)

: 16 nya?

: 16 nya dari jarak ibu, terus 240 nya dari jarak mala

: terus?

: (menggeleng kepala)

- dilanjut dulu aja gapapa, santai aja dek ya
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S2  :terus x sama dengan, eh dipindah ruas, 240 nya dibagi sama 16. Terus
ketemu ini hasilnya x =15.

P - jarak ibu 14,4 meter ya

S2  :iyakak, karna yang diketahui jarak ibu, eh, iya jarak kak

P : baik, terus ini x nya apa?

S2  :waktunya kak, waktunya mala

P : kenapa ditulis x?

S2  : karna waktunya belum diketahui

P : berarti waktunya mala belum diketahui ya

S2  :iya kak belum diketahui makanya pakai x

P : sudah yakin ya?

S2  :iyakak

P : oke, terus coba dilanjut dek ini (menunjuk jawaban b)

S2  : terus ini yang ditanyakan jarak, jadi 14,4 km/jam dijadikan m/ menit
dulu, 14,4, kilometer ke meter kan turun 3, jadi dikali 1000, terus dibagi
3600. Terus 14.4 dikali 1000 hasilnya 14.400, habis itu dibagi 3600 kak,
0 nya dicoret, hasilnya 4,1 m/menit jaraknya ibu.

P : sudah dek?

S2  :sudah kak

P : sudah yakin memasukkan angka dan variabel dengan benar?

S2  :sudah

P : gimana caramu menentukan rumus yang kamu pakai?

S2  :dilihat pertanyaannya

P : dilihat pertanyaannya ya, terus?

S2  :terus baru ditulis rumusnya terus ... (terdiam lama)

P : terus?

S2  : terus ya dilihat soalnya, kalau ditanya jarak... nanti pakai kecepatan
dikali waktu

P : terus kalau yang di sini? (menunjuk jawaban a)

S2  : kalau yang di situ jarak, cara waktu (terdiam)

P : berarti kamu tahu ya rumusnya jarak?

S2  : kecepatan dikali sama waktu kak

P : sudah diperiksa ulang jawabannya?

S2  :sudah tapi tidak yakin kak
P : tidak yakin ya, gapapa. Coba, kesimpulannya apa dek?
S2  : kesimpulannya, maksudnya kak?

P : kesimpulan jawaban akhirnya dek, bisa?

S2  :ya.. anu kak, ini, kita kesimpulannya ... (terdiam)

P : gimana?

S2  : kesimpulannya waktu ibunya buat menyusul mala 15 menit sama
jaraknya 4,1 meter.

P : jadi kesimpulanmu waktu ibu untuk menyusul mala 15 menit ya, sama

jarak tempuh ibu untuk menyusul mala 4,1 meter ya.. kenapa kok tidak
dituliskan dek?

S2  :nggak kepikiran kak.

P : sudah yakin dengan jawabannya semuanya?

S2  :nggak yakin bener kak

P : yaudah gapapa, makasih ya
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TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK R1

: Sebelumnya kamu sudah pernah belajar PLSV di kelas?

: Pernah

: Pernah ya, PLSV itu apa?

. (terdiam cukup lama)

: Gimana dek?

: Variabel

s Ya?

: Persamaan Linear Satu Variabel

- Yang seperti apa dek?

: Hurufnya itu yang diganti harus x, sama dengan ... apa ya mbak nggak
tau saya mbak

: Paham sama PLSV

: Nggak mbak

: Ya sudah tidak apa-apa, kamu sudah baca keseluruhan soalnya?

- Sudah kak

: Coba dek, kamu sebutkan informasi apa saja yang ada di dalam soal

: Mala pergi piknik, sama ... Ibunya mbak, terus Ibunya menyadari
bekalnya Mala tertinggal, setelah 10 menit, terus Ibunya menyusul Mala,
dengan kecepatan... oh Mala berjalan dengan kecepatan 2,4 km/jam,
terus Ibu menyusul mengendarai sepeda

. Berarti dek, yang diketahui apa saja?

: Waktu Ibu menyadari 10 menit, sama kecepatan berjalannya Mala,
sama kecepatannya Ibu 14,4 km/jam

: Terus di soal kita disuruh ngapain dek?

: Disuruh nentuin dulu yang ada di situ

: Nentuin apa dek?

: Waktu

: Waktu apa?

: Waktu yang diketahui dulu, waktu Ibu yang menyadari Mala

: Maksudnya dek?

: Oh ini kak, disuruh nyari waktu tempuh Ibu menyusul Mala sama jarak
tempuh lbu. Ibunya menyusul dalam bentuk menit, jarak tempuh Ibunya
meter.

: Kamu kan sudah nulis ini ya, yang diketahui, juga yang ditanyakan,
kamu sudah yakin sudah menulis informasinya dengan benar?

: Sudah mbak

: Kita lanjut ya, langkah yang kamu gunakan untuk mengubah soal ini ke
dalam bentuk matematika gimana dek?

: Apa mbak? Saya nggak tahu

: Langkah awal untuk kamu ngerjakan soal ini gimana dek?

: Cari niku, cari rumusnya waktu tempuh Ibu, rumus waktu

. lya, itu gimana rumusnya?

- W nya sama dengan J ini dibagi sama K, terus baru dikerjakan
(menunjuk ke penyelesaian waktu tempuh Ibu)
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: Ini sama dengan ... (terdiam), jaraknya kalau belum diketahui saya

tulis x, terus dibagi kecepatannya Ibu

: Terus dek

: Terus dibagikan, hasilnya 14,4x km/jam

: Menurutmu ada bagian yang sulit dipahami di soal?

: Ada mbak, kalau nggak ada jaraknya bingung ngitungnya
: Tapi kamu paham apa yang ditanyakan di dalam soal?
: Waktu sama jarak

: Kamu paham maksud dari soalnya?

. (terdiam)

: Gimana dek?

: Harusnya ada jaraknya mbak biar bisa ngitungnya

- Jarak apa?

: Jarak Mala

: Kenapa harus ada jarak Mala

- Biar Ibunya nyusul

. Berarti jaraknya Mala sama Ibu beda ya?

: lya mbak beda

: Oke deh, kita kembali ke jawabanmu ya, coba dek dijelaskan pelan-

pelan
: Yang mana mbak?
- 'Yang ini wes, coba diulangi lagi

: Waktu tempuh Ibu menyusul Mala, pakai waktu = jarak dibagi sama
ini, kecepatan, sama dengan x dibagi sama 14,4 km/jam, terus hasilnya

14,4x km/jam
: Terus yang ini

: Jarak tempuh Ibu, rumusnya jarak itu kecepatan dibagi sama waktu

mbak
: Selanjutnya?
: Xx+14,4 km/jam, waktunya 10 menit. terus dibagikan

: Maksudnya?

: Xx+14,4 dibagi sama x-10 mbak

: Lanjutnya

: X nya sama dengan ... niki mbak.. (terdiam)
: Kenapa dek?

: Niki jawabnya terburu-buru mbak

: Oh iya, gapapa dek, lanjutnya gimana
. Ketemunya x = 14 m

: mini apa?

: meter kak

: Oke, kalau x ini dari mana dek?

. Ini kak, dikalikan sama sama x yang belum diketahui
: Yang belum diketahui apa?

: Waktu Ibu menyusul

: Waktu Ibu menyusul ya

. lya kak

. x di sini memisalkan apa dek?
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: memisalkan jarak tempuh Ibu

: Kenapa dimisalkan?

: Karna mbak, saya belum tahu jarak tempuh Ibunya
: Oke, kalau x-10 ini?

: Karena ... (terdiam)

: Karena?

: Karena jaraknya sudah dipakai Ibu

: Sudah dipakai 1bu? Jarak yang mana dek?

> Itu.. gini Iho mnak kalau jelasin, ini kan ditambah, tak kirain kalau di
atas sudah plus berarti yang bawah min

: Maksudnya gimana?

: Nggak bisa mbak saya

: Nggak bisa kenapa?

: Nggak paham

: Gapapa, kalau kesimpulannya dek?

: Nggak tahu mbak

: Bisa membuat kesimpulan?

: Nggak bisa mbak

: Ya sudah wes, sudah yakin ya sama jawabannya?
> Salah ini kak

: Lho, kenapa? Sudah dikoreksi jawabannya?

: Belum karna terburu-buru

: Ya sudah gapapa, terima kasih ya
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TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK R2

: Sebelumnya kamu sudah pernah belajar PLSV di kelas kan?

: Pas itu aku nggak masuk kak

: Minggu lalu kata Bu Sufia sudah diajar lama, masa ngga masuk semua?
: Hehe, satu kali saja kak nggak masuknya

: Berarti pernah kan belajar PLSV?

: Pernah

: Paham?

- Insyaallah

: Coba apa dek PLSV

: Persamaan Linear Satu Variabel kak, tentang kecepatan sama jarak

: Gitu ya

s lya

- Ya sudah, ke pertanyaan ya, sudah membaca semua soalnya?

: Sudah kak

. Informasi apa saja dek yang kamu dapatkan di dalam soal?

: Waktu ini, (menunjuk soal)

- Ini waktu apa?

: Waktunya Mala

: Maksudnya

: Waktu Mala biar bisa ngitung jarak kak

: Gitu ya?

- lya kak

: Sudah yakin?

s lya

: Apa lagi dek informasinya?

: Kecepatan Mala 2,4 km/jam sama kecepatan Ibu 14,4 km/jam

: Terus?

: Sudah

: Apa dek yang kamu pahami dari soal ini?

: Apanya kak?

: Ceritanya ini gimana?

. Ini Mala pergi piknik, terus bekalnya dianter Ibunya, terus ditanyakan
waktu tempuh Ibu sama jarak tempuh Ibu

: Oke deh, ini kan sudah kamu tuliskan ya apa yang diketahui sama
ditanya, bisa dijelaskan langkah buat pengerjaannya dek gimana?

. Ini saya masukkan rumusnya jarak, jarak kan kecepatan dikali sama
waktu, nah ini saya masukkan kecepatannya 2,4 dikalikan sama 10
hasilnya 24 menit kak. Terus nanti yang kedua ini 14,4 km saya kalikan
sama 10 hasilnya 14,4 menit waktu tempuh lbu.

: Kok dua dek, yang waktu tempuh lbu yang mana?

: Yang ini kak, yang 14,4 menit

: Terus yang ini apa?

: Apa ya kak, ini waktunya Mala ini kak

: Yang ditanyakan apa?

: Waktu Ibu kak, tapi ini ketemu juga waktunya Mala, jadi saya tulis
sekalian
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Berarti waktu tempuh lbu 14,4 menit ya, ini kan di sini masih dalam
entuk km/jam, kok di sini sudah jadi menit?

: Lha ini saya kalikan sama 10 menit

: 10 menit itu apa?

: Waktu Mala

: Katanya waktunya mala 24 menit?

- Itu yang sebelum disusul sama Ibu kak

: Baik, terus dek, selanjutnya?

. Ini jaraknya Ibu saya kali sama menit, jadinya 14,4 km dikali sama 10,
terus saya bagi, hasilnya 14 meter

14 meter ini apa?
Jarak tempuh Ibu
Oke, terus langkah kamu buat mengubah soal ini ke dalam bentuk

matematika gimana?

: Mencari ini, yang ini, nyari kecepatan sama waktu

: Gimana tuh

- Pertama saya baca dulu, terus sama nyari kecepetan jarak-jaraknya kak
: Yang mana tuh coba ditunjukin

- Ini kak (menunjuk ke 14,4 km), yang ini saya nyari.. aduh ngawur saya

k

ak nggak paham

: Pelan-pelan saja

. Saya pakai rumus jarak

: Gimana dek caranya nentukan rumusnya?
: Pakai segitiga jokowi

: Coba dijelaskan

d

: Yang ini, jarak kecepatan waktu. Kalau mencari jarak itu kecepatan

ikali waktu

: Sudah yakin dek dengan jawabannya?

: Sudah

: Kesimpulannya apa dek?

: Kesimpulan ?

: Kesimpulan jawabanmu

: Jadinya ini waktu tempuh Mala 24 menit, waktu tempuh lbu 14,4
menit, sama jarak tempuh lbu 14 meter

Nggak kamu tulis ya
Nggak kak, biasanya langsungan
Ya sudah, terima kasih ya
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